ARRANGEMENT ON STREET FURNITURE
AT SOEKARNO HATTA CORRIDOR
Malang City — East Java

ABSTRACT

The arrangement itself can be interpreted as an attempt setting,
formulation, process, and procedures for managing an object or shape in order to
have more benefit or useful for certain purposes. Street furniture is one of the
elements of design details that exist within the street corridor. Its existence as a
supporter of the formation of the road corridor space makes it have an important
role in regulating the use of the road corridor, giving meaning and establish the
identity of a road corridor. On the other side of the road conditions are not
equipped with street furniture or the existence of an irregular street furniture
makes a negative impression for road users. Given this research is expected to be
known deficiencies and needs of street furniture arrangement in the road corridor
Sukarno Hatta Maang. This study uses several analysis, namely to determine the
type, quantity, dimensions and placement of street furniture point then use the
analysis kareteristik street furniture seen from the presence of existing street
furniture. Besides using analysis of street furniture conformity to standards, by
looking at the characteristics of street furniture then evaluated and issued the
suitability of the existing street furniture. To determine the proper arrangement of
furniture arrangement in the analysis used to determine the shape of the
arrangement of appropriate street furniture. From the analysis that has been done,
in getting shape arrangement in accordance with the conditions Sukarno Hatta
Road corridor.

Keywords: street furniture, Structuring
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PENATAAN PERABOT JALAN PADA
KORIDOR JALAN SUKARNO HATTA
Kota Malang — Jawa Timur

ABSTRAKS

Penataan sendiri dapat diartikan sebagai usaha pengaturan, Penyusunan,
proses, dan tata cara dalam mengel ola suatu objek atau bentuk agar Iebih memiliki
manfaat atau berguna untuk tujuan-tujuan tertentu. Perabot jalan adalah salah satu
elemen detail desain yang ada dalam ruang koridor jalan. K eberadaannya sebagai
pendukung bentukan ruang koridor jalan menjadikannya memiliki peran penting
dalam mengatur penggunan koridor jalan, memberi makna dan membangun
identitas dari suatu koridor jalan. Di sisi lain kondisi jalan yang tidak dilengkapi
perabot jalan atau keberadaan perabot jalan yang tidak teratur menjadikan kesan
negatif bagi pengguna jalan. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
diketahui kekurangan dan kebutuhan penataan perabot jalan di koridor jalan
Sukarno Hatta Kota Malang. Penelitian ini menggunakan beberapa analisa, yaitu
guna mengetahui Jenis, jumlah, dimensi dan titik penempatan perabot jalan maka
di gunakanlah analisa kareteristik perabot jalan dilihat dari keberadaan perabot
jalan yang ada. Selain itu menggunakan analisa kesesuaian perabot jalan terhadap
standar, dengan melihat karateristik perabot jalan kemudian di evaluasi dan
mengeluarkan tingkat kesesuaian dari perabot jalan yang ada. Untuk menentukan
penataan yang tepat di gunakan analisa penataan perabot jalan untuk mengetahui
bentuk penataan perabot jalan yang sesuai. Dari analisa yang telah dilakukan, di
dapatkan bentuk penataan yang sesuai dengan kondisi koridor Jalan Sukarno
Hatta.

Kata Kunci : perabot jalan, Penataan
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KATA PENGANTAR

Puja dan Puji Syukur Alhamdulilah atas kehadirat Allah SWT yang telah
memberikan limpahan hidayah-Nya selamaini. Sholawat serta salam tercurah dari
lubuk hati yang paling dalam kepada Nabi besar Muhammad SAW, sehingga atas
izin dan berkah-Nya penyusunan skripsi dengan judul Penataan Perabot Jalan
pad Koridor Jalan Sukarno Hatta — Kota Malang

Setelah mengalami proses yang cukup panjang dan melelahkan, maka
penyusunan laporan Skripsi selesai juga. Laporan ini disusun untuk memenuhi
syarat Tugas Akhir guna mengukur kemampuan dalam menyerap ilmu yang telah
didapat melalui kuliah maupun pengalaman — pengalaman lapangan. Penulis
tertarik untuk mengambil Tema mengenai Urban Desain khususnya perabot jalan
dikarenakan perabot jalan pada koridor Jalan Sukarno Hatta kurang mendapat
perhatian yang cukup dari pihak — pihak terkait. Ketidak sesuaian perapot jalan
yang ada jika di komparasikan dengan standart maka akan menghasilkan sebuah
penataan yang layak.

Telah diberikan jalan dan tenaga untuk dapat menyelesailkan hasil
penelitian ini, maka penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya
atas waktu yang telah diberikan, bimbingan serta bantuan dalam menyelesaikan
laporan ini kepada Bapak Dr. Ir. Ibnu Sasongko,MT., selaku pembimbing pertama
dan kepada Ibu Ida Soewarni, ST. MT, selaku pembimbing kedua. Serta teman —
teman Planologi 2003 atas motivasinya dan Kakak dan Adik tingkat yang banyak
membantu dalam proses penyusunan laporan ini.

Semoga penelitian ini dapat berguna bagi banyak kalangan yang
berkepentingan terutama bagi Jurusan Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota di
Institut Teknologi Nasional Maang. Penelitian ini masih jauh dari sempurna,
mohon maaf atas segala kesalahan dan mohon bimbingan untuk jalan yang lebih
baik kedepannya.

Malang, September 2015
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dinamika pembangunan yang terus berkembang, menuntut para
perencana untuk mampu menjawab setiap tantangan dan menyesuaikan dengan
kondisi terkini. Berbaga inovas dilakukan untuk mampu memberikan
keselarasan dalam setiap lini pembangunan yang ada. Pembangunan fisik yang
terus meningkat mendorong terjadinya proses Urban Sprawl (Pemekaran Kota).
Ha ini tentu sga harus ditunjang dengan prasarana pendukung. Dari sekian
banyak prasarana pendukung, koridor jalan menjadi salah satu yang terpenting
untuk menunjang proses aksesibilitas dalam menghubungkan suatu kawasan
dengan kawasan lainnya yang didalamnya terdapat juga Street Furniture(perabot
jalan), sebagai elemen urban design yang menempati koridor jalan. *ruang koridor
jaan merupakan bagian dari gubahan seni bentang alam, yang daam
perkembangannya sangat dipengaruhi konteks kebudayaan masyarakatnya dan
kondis alam pembentuknya, sehingga interpretasinya tidak hanya dalam bentuk
dan fungsiya tetapi juga bentang alam sebagai objek makro.

Dalam setigp proses terbentuknya kota harus memperhatikan elemen-
elemen pembentuk kota yang ada sehingga nantinya kota tersebut akan
mempunyai karakteristik yang jelas. Menurut Hamid Shirvani dalam bukunya
“Urban Design Process”, terdapat delapan macam elemen yang membentuk
sebuah kota (terutama pusat kota), yakni Tata Guna Lahan (Land Use), Bentuk
dan Kelompok Bangunan (Building and Mass Building), Ruang Terbuka (Open
Soace), Parkir dan Sirkulasi (Parking and Circulation), Tanda-tanda (Sgnages),
Jalur Pgalan Kaki (Pedestrian Ways), Pendukung Kegiatan (Activity Support),
dan Preservasi (Preservation).

* American Association of State Highway and Transportation Officials (AASHTO, 1991) A Guide for Transportation
Landscape and Environmental Design. Hal 49
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Salah satu elemen pembentuk citra kota adalah path atau jalur?. Jalur ini
dapat berupa jalan raya, jalur pedestrian, sungai, dimana jalur ini merupakan
sarana untuk melakukan pengamatan atas bentang kota. Didalamnya terbentuk
berbagai macam aspek urban design yang kompleks, seperti pedestrian, street
furniture, acktivity support, land use, circulation and parking. Sensasi visual dari
bentuk dan warna pada sebuah lingkungan kota akan memberikan indikasi
kemudahan mengenai orientasi dan navigasi dalam wilayah kota®.

Salah satu bentuk path adalah koridor jalan dengan salah satu elemen
street furniture di dalamnya. Street furniture atau perabot jalan merupakan salah
satu bagian yang dapat memberikan dukungan identitas suatu lingkungan®, serta
sebagai unsur penunjang bangunan dan lingkungan pada kawasan atau kota
tersebut. Secara umum pengertian perabot jalan adalah objek atau perlengkapan
yang dipasang di jalan untuk tujuan tertentu dan sebagai fasilitas pelengkap atau
pendukung bagi jalur pejalan kaki®.

Perkembangan sebuah kota terjadi dengan sangat pesat terutama sekali di
kawasan-kawasan strategis, perkembangan ini ditunjang dengan adanya tuntutan
dari kebutuhan masyarakat di kota yang semakin beranekaragam macamnya
terutama dalam hal kenyamanan dan pelayanan serta fasilitas infrastruktur yang
ada di kota. Perubahan ini mempengaruhi semua komponen tatanan yang ada di
dalamnya seperti perabot jalan, pengaruh keberadaan perabot jalan dan bangunan
disekitarnya. Keberadaan perabot jalan ini cukup penting bagi tata ruang sebuah
kota sehingga menarik untuk dikaji lebih mendalam, dalam hal ini dikhususkan
pada keberadaan perabot jalan.

Hal serupajugaterjadi di Kota Maang, dalam satu dekade terakhir bisnis
properti yang berkembang sangat pesat memberikan ruang bagi pembangunan
prasarana penunjang berupa jalan dan tentu sga perabot jalan sebagai bagian
diddamnya. Tumbuhnya pemukiman-pemukiman baru, baik yang dibangun

secara swadaya maupun oleh developer diberbagai kawasan di Kota Malang

2 Lynch Kevin, The Image Of The City (MIT Press, 1960) hal 47

3 Ibid

4 Zahnd Markus, Perancangan Kota Secara Terpadu (Kanisius, 2003) hal 176

% Iman Soedrgjat http://www.scribd.com/doc/29136501/26/Standar-Penyediaan-Pelayanan-Ruang-Pejalan-K aki hal 15




menjadi  faktor utama yang mendorong pembangunan disektor properti.
Pembangunan akses jalan yang pesat ini merupakan ruang yang dapat
dimanfaatkan untuk membangun identitas kawasan terutama melalu penataan
perabot jalan. Dengan menentukan suatu konsep penataan perabot jalan yang
tepat, pembangunan akses jalan ini dapat mendukung terbentuknya image
kawasan di Kota Malang.

Salah satu yang menarik perhatian adalah pertumbuhan bisnis property
yang ada di Koridor Jalan Soekarno Hatta. Dalam beberapa tahun ini, hampir
seluruh koridor jalan ini telah dihuni oleh berbagal fasilitas perdagangan dan jasa.
Ruas jalan Soekarno Hatta yang menjadi salah satu jalur utama memang menjadi
magnet tersendiri bagi sektor bisnis untuk dapat menempati lokasi ini yang dinilai
sangat strategis. Namun tidak hanya itu, sektor property berupa pengembangan
perumahan seakan tidak mau tertinggal. Bahkan yang terbaru adalah berdirinya
Kondominium yang tepat berada sekitar Jembatan Soekarno Hatta.

Diantara sekian banyak pembangunan tersebut, yang lantas terlupakan
adalah perabot jalan yang ada dikoridor jalan ini. Berbagai developer seakan
berlomba untuk menanamkan identitasnya demi memenangkan perhatian para
pengguna jalan. Kondisi ini dikhawatirkan dapat mengaburkan identitas Jalan
Soekarno Hatta oleh karena tumpang tindih image yang dibangun oleh berbagai
devel oper tersebut. Tidak adanya keselarasan dari berbagai €l emen yang ada pada
akhirnya hanya akan melahirkan kawasan yang minim identitas dan sekedar
menjadi salah satu pusat bisnis semata. Kondis inilah yang memberikan
tantangan tersendiri bagi penulis untuk dapat memberikan sentuhan bagi

pembangunan image kawasan tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Koridor Jadan Sukarno Hatta merupakan salah satu jantung kegiatan
perdagangan dan jasa yang ada di Kota Maang. Pertumbuhan fasilitas
perdagangan dan jasa yang ada didukung dengan bergesernya pola pergerakan
masyarakat Kota Malang yang awanya di tengah Kota yaitu Alun- alun menuju
Jalan Sukarno Hatta. Hal tersebut menjadikan Jalan Sukarno Hatta sebagal potensi



perputaran ekonomi yang cukup aktif, sebagal jantung perputaran ekonomi Kota
Malang membuat banyak bermunculan tempat — tempat perdagangan dan jasa
yang baru. Kesemua fasilitas perdagangan dan jasa tersebut pasti mebutuhkan
sebuah sarana promosi bagi merk dagangnya guna menarik konsumennya masing
— masing, dengan cara memasang papan reklame di depan tempat usahanya.
Kondis tersebut menyebabkan sebuah masalah tersendiri, yaitu mulai
bermunculan papan reklame yang penempatannya tidak sesuai aturan sehingga
menyebabkan beberapa permasalahan tersendiri. Hal — hal yang ditimbul akan dari
ketidakteraturan tersebut adalah, tertutupinya rambu — rambu jalan yang ada,
ruang jalan yang dipenuhi oleh papan reklame tersebut membuat konsentrasi
pengendara terpecah sehingga membahayakan keselamatan, selain itu jika dilihat
dari nilai estetika hal tersebut menyebabkan ketidakseimbangan visual dari
Koridor Jalan Sukarno Hatta pada khususnya dan Kota Malang pada umumnya.
Adapun pemasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini adalah:
1. Mengidentifikas karakteristik (jenis, jumlah, dimensi, dan titik
peletakan) perabot jalan yang tersebar di koridor Jalan Sukarno Hatta
2.  Mengidentifikas titik potensial peletakan perabot jalan di koridor Jalan
Sukarno Hatta
3. Menentukan penataan yang tepat bagi perabot jalan di koridor Jalan
Sukarno Hatta

1.3. Tujuan dan Sasaran

Daam melakukan sebuah penelitian penentuan tujuan dan sasaran sangat
dibutuhkan. Pada sub bab ini akan berisi penjelasan tujuan yang ingin dicapai
pada penelitian ini dan sasaran untuk mencapal tujuan yang dimaksud. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada uraian berikut ini.

1.3.1. Tujuan

Dalam setigp penelitian tentunya ada tujuan dan sasaran yang hendak

dicapai dari latar belakang serta sasaran yang sudah ada. Tujuan serta sasaran dari



penelitian ini adalah untuk penataan dari beberapa elemen perabot jalan yang ada
pada koridor jalan Sukarno Hatta sesuai dengan aktivitas di sekitarnya.

13.2. Sasaran
Sasaran merupakan suatu bentuk penjabaran untuk mencapai tujuan
Sementara sasaran dari penelitian ini meliputi:
1. Teridentifikas karakteristik (jenis, jumlah , dimens dan titik peletakan)
perabot jalan yang tersebar di koridor Jalan Sukarno Hatta.
2. Teridentifikas titik potensia penempatan perabot jalan di koridor Jalan
Sukarno Hatta
3.  Penataan yang tepat bagi perabot jalan di koridor Jalan Sukarno Hatta.

14. Ruang Lingkup Studi
Ruang lingkup dalam studi ini terbagi menjadi 2, yaitu Ruang Lingkup
Materi yang berisi tentang kajian teori yang digunakan untuk mencapai tujuan dan

Ruang Lingkup Lokasi yang menerangkan tentang lokasi permasal ahan.

14.1. RuangLingkup Materi

Dalam penyusunan penelitian skripsi kali ini, materi yang akan
dijelaskan akan dibatasi berdasarkan tujuan dan sasaran, penetapan lingkup materi
memiliki dua tujuan utama yaitu sebagai fokus penelitan yang membatasi studi
dan fokus penelitian untuk memenuhi kriteria ddam  memasukkan atau
mengeluarkan informasi yang diperoleh di lapangan.

1. Mengidentifikas jenis, jumlah, dimens dan titik peletakan perabot jalan

di koridor Jalan Sukarno Hatta.

Perabot jalan dapat di bagi dalam dua kategori yaitu utilitas meliputi
telegpon umum dan tempat sampah. Sarana umum yang ada meliputi: trotoar,
bangku dan halte (shelter). Penerangan jalan, meliputi lampu penerangan jalan
umum. Informasi meliputi penanda lalu lintas,rambu lalu lintas, nama jalan, papan
informasi dan periklanan. Estetika kawasan, meliputi, memorial, vegetas dan

landmark.



Melihat fungs kawawan pada koridor jalan Sukarno Hatta yang dilihat
dari tata guna lahannya sebagian besar berfungss sebaga kawasan
perdagangan,jasa pendidikan dan kesehatan maka di pilihlah enam jenis perabot
jalan yang paling memiliki keterkaitan dengan fungsi kawasan. Aktifitas
perdagangan, jasa dan pendidikan memiliki keterkaitan erat dengan aspek
promosi yang jika divisualisasikan dapat berupa media reklame, yang dalam
penelitian ini  akan dibatas pada reklame ruang luar yang bersifat
permanen(tetap) yaitu reklame papan atau billboard dengan tiang dan sudut 90°,
60 ° dan 45 ° yang berinteraks langsung dengan pengguna jalan untuk
penelitian/pengamatan. Selain itu kawasan perdagangan, jasa, perkantoran dan
pendidikan pasti membutuhkan rambu-rambu lalu lintas, trotoar dan tempat
peristirahatan untuk pejalan kaki yang sesua dengan standar agar dapat
mendukung semua aktifitas yang ada pada kawasan tersebut. Oleh karena itu
ruang lingkup materi dari sasaran yang pertama adal ah:

a. Diketahuinya jenis, jumlah, dimens dan titik lokasi keberadaan

perabot jalan berupa Reklame, Rambu Lalu Lintas, Halte, Tempat
Sampah, Penerangan Jalan Umum (PJU) Dan Lampu Peringatan Lalu
Lintas Serta Trotoar.

2.  Mengidentifikas titik potensia penempatan perabot jalan di koridor

Jalan Sukarno Hatta

Setelah dilakukan identifikasi jenis, jumlah, dimensi dan titik
penempatan pada perabot jalan yang di ada di koridor Jalan Sukarno Hatta akan
dikomparasikan dengan standart — standart yang berlaku pada tiap — tiap jenis
perabot jalan. Dari proses tersebut maka ruang lingkup materi pada sasaran yang
kedua adalah:

a. Kesesuaian standart perabot jalan

b. Dilakukan  penyesuaian bagi perabot yang tidak sesua

3.  Penataan yang tepat bagi perabot jalan di koridor Jalan Sukarno Hatta
Dari hasil kesesuaian dan ketidakkesesuaian yang didapatkan dari analisa
dari sasaran yang kedua, maka dapat ditentukan titik — titik lokas yang sesual



dengan standart dalam menentukan perabot jalan yang nantinya akan dituangkan
dalam sebuah peta.

1.4.2. RuangLingkup Lokas

Adapun lingkup lokasi yang akan dikai dalam penelitian ini adalah
perabot jalan yang berada di sepanjang koridor Jalan Sukarno Hatta Kota Malang,
yang terdiri dari dua ruas jalan yang termasuk dalam ruang manfaat jalan dan
ruang milik jalan dengan batas fisik berupa pagar atau bangunan yang ada di
sepanjang Jalan Sukarno Hatta, dimulai dari jembatan sukarno hatta dan berakhir
di tugu pesawat dengan batas koridor sepanjang 1,9km bagian barat dan 1.9km

bagian timur.

Jalan Sukarno Hattaini sendiri berada di wilayah administratif Kelurahan
Mojolangu dan Kelurahan Jatimulyo - Kecamatan Lowokwaru, dengan
batasannya adal ah:

Sebelah Utara . Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang
Sebelah Barat : KecamataN Dau, Kabupaten Malang
Sebelah Timur . Kecamatan Blimbing, Kota Maang

Sebelah Selatan . Kecamatan Klojen, Kota Malang

Untuk lebih jelasnya mengenai ruang lingkup lokasi penelitian kali ini
dapat dilihat pada Peta 1.1 Peta Administratif Kecamatan Lowokwaru dan
Peta 1.2 Peta L okas Studi berikut ini:
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15. Luaran dan Kegunaan yang dihar apkan

Pada sub bab ini terdapat dua bagian utama yaitu luaran yang diharapkan
dan kegunaannya. Keluaran yang diharapkan merupakan penjabaran lebih lanjut
dari tujuan dan sasaran. Adapun kegunaannya adalah bagaimana keluaran yang
dihasilkan benar-benar mempunya manfaat baik bagi peneliti sendiri maupun
bagi pihak-pihak terkait.

151. Keuaran Pendlitian

Pada sub bab keluaran pendlitian ini memuat tujuan yang akan dicapai
dengan menerapkannya pada sasaran yang telah dirumuskan pada bab
sebelumnya. Adapun sasaran yang akan menjadi keluaran dari penelitian ini
adalah:

1. Teridentifikasinya jenis, jumlah ,dimensi dan titik peletakan perabot
jalan dikoridor jalan sukarno hatta. Output yang dihasilkan adalah
mengetahui jenis, jumlah, dimensi dan titik peletakan perabot jalan.
Perabot jalan yang akan menjadi inti pembahasan adalah Reklame ruang
luar meliputi billboard pada sudut 90°, rambu lalu lintas, PJU dan lampu
isyarat lalu lintas, tempat sampah, hate dan trotoar yang berada di
sepanjang Jalan Sukarno - Hatta

2. Mengidentifikasi titik potensial penempatan perabot jalan dengan
mengetahui keberadaan perabot jalan di koridor jalan Sukarno Hatta.
Output yang dihasilkan diketahuinya lokasi potensial titik peletakan
perabot jalan, dengan mengetahui kekurangan perabot jalan yang ada di
koridor Jalan Sukarno — Hatta.

3. Menentukan penataan yang tepat bagi perabot jalan pada titik peletakan
yang sesuai dengan standar penentuan lokasi perabot jalan dikoridor jalan
Sukarno Hatta. Output yang dihasilkan adalah penataan perabot jalan
yang tepat pada titik yang sesual dengan standart yang berlaku pada
koridor Jalan Sukarno — Hatta.
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15.2. Kegunaan Pendlitian

Kegunaan penelitian bertujuan untuk menjelaskan manfaat yang ingin
dicapai oleh penulis setelah terselesaikannya penelitian ini. Dalam ha ini,
kegunaan penelitian di bagi kedalam dua kelompok yaitu kegunaan praktis dan
akademis.

1.5.2.1. Kegunaan Praktis

Kegunaan praktis merupakan manfaat yang ingin dicapai dari penelitian
ini yang diperuntukkan bagi pihak pemerintah selaku penanggung jawab untuk
menjadikan koridor jalan Sukarno Hatta sebagai koridor jalan yang nyaman dan
memiliki ciri khas. Adapun kegunaan praktis dari penelitian ini adalah:

“Sebagai masukan bagi lembaga terkait dalam menentukan kebijakan
dalam hal koridor jalan, karakter perabot jalan yang membutuhkan penataan dan
menjadi masukan dalam mengevaluas perabot jalan di setiap koridar jalan yang

membutuhkan”

1.5.2.2. Kegunaan Akademis
Kegunaan akademis merupakan manfaat dari penelitian ini yang
diperuntukan bagi penulis dan kalangan akademis yang membutuhkan. Adapun
manfaat bagi peneliti dan kalangan akamedisi adal ah:
a.  Bagi penulis dapat mengetahui penataan perabot jalan pada koridor
Jalan Sukarno — Hatta
b. Bagi kaangan akademis menjadikan penelitian ini sebagai

referensi untuk penelitian lebih lanjut untuk koridor jalan lain.

1.6. Sistematika Pembahasan
Daam sebuah penelitian terdapat beberapa bab yang akan dijabarkan
dengan rincian, pendahuluan; kajian pustaka; metode penelitian; gambaran umum

serta analisa dan kesimpulan yang mempunyai kegunaan yang berbeda — beda.
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PENDAHULUAN

Pada bagian ini akan menguraikan mengenai latar belakang, rumusan
masalah yang diangkat, tujuan sasaran, lingkup penelitian (lokasi,
materi), keluaran yang diharapkan dan kegunaanya, serta sistematika
pembahasaan dari penataan perabot jalan pada koridor Jalang Sukarno
— Hatta, KotaMalang

KAJIAN PUSTAKA

Pada bagian ini akan menguraikan tentang literatur/referensi berupa
teori-teori yang mendukung didalam penelitian ini,

METODE PENELITIAN

Pada bagian ini akan menjelaskan mengenai metodologi peneltian
yang yang dipakai untuk membantu menganalisa hasil survey, dan
terbagi menjadi dua bagian yaitu metode pengumpulan data dan
metode analisa

GAMBARAN UM UM

Pada bab ini akan diketahui mengenai gambaran umum lokasi amatan
yaitu Kota Malang, Kecamatan Lowokwaru dan koridor Jalan
Sukarno Hatta

ANALISA

Pada bab ini akan dilakukan analisa guna mengetahui jenis, jumlah ,
dan pola perabot jalan dikoridor jalan sukarno hatta. Kemudian
Mengidentifikasi titik potensial penempatan perabot jalan dengan
mengetahui keberadaan perabot jalan dan aktivitas di koridor jalan
Sukarno Hatta, serta menentukan penataan yang tepat bagi perabot
jalan pada titik yang sesuai dengan standar penentuan lokasi perabot
jalan dikoridor Jalan Sukarno Hatta.

PENUTUP

Bab ini akan mengemukakan mengenai kessimpulan dari pendlitian
yang telah dilakukan serta rekomendasi terhadap beberapa pihak
terkait.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini, diketengahkan berbagai definisi, teori, dan penjabaran
yang berkaitan dengan materi penelitian “Penataan perabot jalan Pada Koridor
Jalan Sukarno Hatta”. Adapun definisi, teori, dan berbaga penjabaran ini,
diambil dari berbagai sumber sehingga dapat memberikan perbandingan yang

diharapkan dan mampu memperkuat landasan materi dalam penelitian ini.

2.1. Perancangan Kota

Perancangan merupakan suatu kegiatan untuk mengembangkan suatu
kerangka kebijaksanaan dimana rancangan fisik lingkungan diciptakan. Berkaitan
dengan penélitian ini, maka ruang lingkupnya menyangkut sesuatu yang berkaitan
antara berbagai unsur perkotaan. Dalam perancangan kota pemikiran mengenai
suatu kegiatan fungsional kota tidak lagi hanya terbatas kepada lingkup dua
dimensional seperti peruntukkan lahan tetapi juga memikirkan dan menjabarkan
bagaimana secara tiga dimensional hal tersebut diwujudkan dan dijabarkan dalam
tatanan sedemikian rupa sehingga sesuai kebutuhan. Jadi perancangan kota
merupakan salah satu pernyataan atau perwujudan fisik dari suatu rencana kota
(city planning).

Menurut Harry Anthony (dalam buku Antoniades, 1986: 326) memberi
pengertian bahwa perancangan kota merupakan pengaturan unsur-unsur fisik
lingkungan kota sedemikian rupa sehingga dapat berfungs baik, ekonomis untuk
dibangun, dan memberi kenyamanan untuk dilihat dan untuk hidup di dalamnya.
Frederick Gutheim (dalam Antoniades, 1986: 326) menyatakan bahwa
perancangan kota (urban design) merupakan bagian dari perencanaan kota (urban
planning) yang menangani aspek estetika dan yang menetapkan tatanan (order)
dan bentuk (form) kota. Selanjutnya Antoniades (1986: 326) juga mendukung
pendapat di atas bahwa perancangan kota menangani permasalahan keindahan

kota yang tercermin dari fisik kota yang dirancang oleh perancang kota.

13
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Subtansi dalam perancangan kota meliputi :

1

Hubungan fungsional dan perwujudan antara ruang dan massa bangunan
dan bangunan kota, antara massa bangunan, antara massa bangunan dari
jaringan pergerakan serta antara massa bangunan, tata lansekap dan
kawasan sekitar.

Penataan keserasian antara pola kehidupan masyarakat dengan
lingkungan fisik serta kegiatan usahanya.

Fungsi dan tampilan unsur-unsur penunjang kawasan fungsiona seperti
kelengkapan jalan, rambu-rambu dan petunjuk, papan reklame dan nama
dikawasan pusat kota, perletakan unsur-unsur dan struktur bernilai
sgjarah dan seni.

Penataan keserasian fungsi dengan unsur-unsur jaringan pergerakan yaitu
antara kepentingan pergerakan pejalan kaki, kendaraan bermotor dan
kendaraan tidak bermotor.

Penataan keserasian jaringan utilitas kota, jalur-jalur pemeliharaan dan
pengamanan.

Penataan keserasian penghijauan kota sebagal pengindah kota, sebagai
unsur preservasi atau unsur konservasi lingkungan alami.

Preservasi unsur-unsur bangunan dan bangunan serta lingkungan binaan
kota.

Penciptaan unsur-unsur baik alami maupun binaan yang akan menjadi
identitas kota.

Substansi  urban design ditinjau dari unsur pembentuk kota pada

hakekatnya sebenarnya akan menyangkut 3 unsur pokok, yaitu:

1

Faktor lingkungan alam, karakteristik alam merupakan unsur dasar yang
akan memberikan karakteristik yang spesifik suatu kawasan/kota. Faktor
alam ini mencakup: iklim, topografi, geo-morfologi, airan, kelembapan,
suhu udara, flora-fauna dan sebagainya.

Faktor lingkungan buatan, kondisi-potensi lingkungan buatan sebagai
produk budaya masyarakat yang telah membentuk lingkungan yang
spesifik perlu menjadi satu kesatuan produk aktifitas masyarakat.
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3. Faktor lingkungan non-fisik, kehidupan sosial-budaya, ekonomi, politik
dan teknologi sebagal faktor yang melatar belakangi terbentuknya
lingkungan binaan manusia.

Ketiga faktor tersebut merupakan satu kesatuan yang saling
mempengaruhi. Lingkungan alam akan menentukan struktur dan pola kota yang
spesifik, sebagal cerminan pola perilaku dan tata nilai sosial-budaya, ekonomi dan
politik yang melatarbalakanginya. Menurut Punter dan carmona (1997:80-81)
mengklasifikasikan perancangan kota ke dalam empat kelompok, yaitu:

1. Bentang kota (townscape); Berkaitan dengan kualitas visual dari
bangunan-bangunan dalam suatu permukiman, ruang-ruang Yyang
diciptakan oleh bangunan-bangunan tersebut.

2. Wilayah publik (publik realm): Berkaitan dengan pemanfaatan atas
ruang-ruang publik dan semi publik serta jalan-jalan dalam suatu
pemukiman, bagaimana kawasan semacam ini dapat direncanakan untuk
menciptakan suatu lingkungan yang menarik dan aman dengan sirkulasi
yang efisien serta dilengkapi dengan serangkaian pengalaman sosial yang
menyenangkan.

3. Perseps publik (Public perception): berkaitan dengan perseps terhadap
permukiman, ruang dan bangunan, citra dari tempat dan kawasan,
hubunganya dengan kemudahan untuk berorientasi. Serta implikasinya
terhadap perancangan bentang kota dan wilayah publik.

4. Dimens ekologi (Ecological dimension): berkaitan dengan lingkungan
alamiah dari suatu permukiman baik yang tampak ataupun kasat mata.
Menurut Hamid Shirvani dalam bukunya yang berjudul The Urban

Design Process, Perancangan Kota adalah bagian dari proses perencanaan yang
berhubungan dengan kualitas fisik lingkungan. Bagaimanapun juga, seharusnya
cukup jelas bagi kita bahwa dalam mendesain lingkungan, perencana dan desainer
tidak dapat mendesain semua elemen dan komponen mereka. Mereka tidak dapat
mendesain suatu bangunan sampal ke segaa hal. Hal ini mungkin bisa
dilaksanakan di kota-kota baru atau di komunitas-komunitas tempat tinggal yang

terencana, tetapi untuk komunitas yang sudah ada, desain menyeluruh seperti itu
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cukup sulit. Domain desain perkotaan meluas arti tampak luar suatu individu
dengan pertimbangan efek positif dan negatif dari individu bangunan tersebut
pada bagian dalam satu samalainnya.

Menurut Paul D Spreiregen dalam bukunya yang berjudul Urban
Design: The Architecture Of Towns And Cities, kesan seseorang dari sebuah
bangunan, sebuah lingkungan tertentu atau seluruh kota adalah tentu lebih
daripada sekedar visuil. Di dalam sebuah kota terbentang banyak arti lainnya,
kenangan, pengalaman, harapan, keramaian, tempat, bangunan dan drama
kehidupan dan kematian mempengaruhi tiap orang sesuai dengan dirinya sendiri,
tiap orang membentuk gambaran mental dari bagian kota dalam hubungan fisik
satu terhadap yang lain. Bagian-bagian terpenting dari gambaran mental individu
berbaur dan melengkapi gambaran mental orang lainnya. Karenanya, kita dapat
menyusun peta gambaran atau peta kesan-kesan dari sebuah kota. Gambar yang
disarikan tersebut adalah gambaran sebuah kota. Setigp karya arsitektur
berpengaruh terhadap detail dan sering terhadap keseluruhan gambaran bersama
tersebut. Gambaran mental bersama tersebut, gambaran sebuah kota adalah
sebagian besar dibentuk oleh banyak karya-karya arsitektur dilihat sebagai suatu
harmoni atau kekacauan tetapi tentunya dilihat secara bersama.?
Menurut Hamid Shirvani elemen-elemen perancangan kota, antaralain:

1.  Pemanfaatan tanah

Bentuk dan masa bangunan
Sirkulasi dan parkir
Ruang terbuka
Jalan-jalan umum / biasa

Dukungan kegiatan (activity suport)

N o ok~ 0D

Tanda-tanda (urban signage)
8.  Pemeliharaan
Menurut Paul D Spreiregen elemen-elemen perancangan kota, antaralain:

1.  Bangunan dan ruang yang berdekatan

® Hamid Shirvani. The Urban Design Process. Van Nostrand Reinhold Comp. (New York 1985). Hal 9
" Paul D Spreiregen. The Architecture Of Towns And Cities. Hal 4
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Urban space
Massa urban
Aktivitas urban dan sirkulasi
Detail-detail

o &~ W DN

- Jembatan dan jalan-jalan
- Bangku
- Tempat menunggu bus (halte)
- Tempat bermain
- Lampu-lampu, dan
- Tanda-tanda (signage)
Salah satu elemen yang paling penting adalah signage. Adapun macam signage
antaralain:
1. Pelayanan publik
Iklan (menawarkan produk/barang dan jasa)
Tandalau lintas (traffic sign)
Nama bangunan
Nama usaha atau toko
Petunjuk arah atau navigasi
Sifat signage meliputi:
Permanen
Jangka Panjang
Jangka Pendek
Dipandang dari sudut perencanaan kota, pemasangan penandaan haruslah

W NPy oo ok~ wDd

dapat mampu menjaga keindahan visual bangunan perkotaan. Dalam pemasangan
penandaan harus memperhatikan pedoman teknis sebagai berikut:
a.  Penggunaan penandaan harus merefleksikan karakter kawasan.
b. Jarak dan ukuran harus memadahi dan diatur sedemikian rupa agar
menjamin jarak penglihatan dan menghindari kepadatan.
c. Penggunaan dan keberadaannya harus harmonis dengan bangunan
arsitektur di sekitar lokasi.
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d. Pembatasan penggunaan lampu hias kecuali penggunaan khusus untuk
theatre dan tempat pertunjukkan (tingkat terangnya harus diatur agar
tidak mengganggu).

e. Pembatasan penandaan yang berukuran besar yang mendominir di lokas
pemandangan kota.

Penandaan mempunyal pengaruh penting pada desain tata kota sehingga
pengaturan bentuk dan perletakan papan-papan petunjuk sebaiknya tidak
menimbulkan pengaruh visual negatif dan seimbang dengan keberadaan

penandaan rambu-rambu lalu lintas.

2.2. Pengertian Koridor Jalan

Menurut American Association of State Highway and Transportation
Officials (AASHTO, 1991) tentang A Guide for Transportation Landscape and
Environmental Design, ruang koridor jalan merupakan bagian dari gubahan seni
bentang aam, yang dalam perkembangannya sangat dipengaruhi konteks
kebudayaan masyarakatnya dan kondisi aam pembentuknya, sehingga
interpretasinya tidak hanya dalam bentuk dan fungsiya tetapi juga bentang alam
sebagai objek makro. AASHTO, menekankan pentingnya memahami pentingnya

tentang |ahan pada ruang koridor jalan.

2.2.1. Fungs dan Klasifikas Jalan
Berdasarkan Undang-undang No. 38 Tahun 2004 tentang Jalan, sistem
jaringan jalan di Indonesia dibedakan atas :

a.  Sistem jaringan jalan Primer. Sistem jaringan jalan primer merupakan
sistem jaringan jalan dengan pelayanan distribusi barang dan jasa untuk
pengembangan semua wilayah  ditingkat nasional, dengan
menghubungkan semua simpul jasa distribusi yang berwujud pusat-pusat
kegiatan.

b. Sistem jaringan jalan Sekunder. Sistem jaringan jalan sekunder
merupakan sistem jaringan jalan dengan peranan pelayanan distribus

barang dan jasa untuk masyarakat di dalam kawasan perkotaan.
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Sedangkan menurut fungsinya jalan di kelompokkan kedalam :

Jalan Arteri : Jaan arteri merupakan jalan umum yang berfungs melayani
angkutan utama dengan ciri perjalanan jarak jauh, kecepatan rata-rata tinggi, dan
jumlah jalan masuk dibatasi secara berdaya guna Jalan Propinsi

Jalan Kolektor : Jalan kolektor merupakan jalan umum yang berfungsi melayani
angkutan pengumpul atau pembagi dengan ciri perjalanan jarak sedang, kecepatan
rata-rata sedang, dan jumlah jalan masuk dibatasi.

Jalan Lokal : Jaan lokal merupakan jalan umum yang berfungsi melayani
angkutan setempat dengan ciri perjalanan jarak dekat, kecepatan rata-rata rendah,
dan jumlah jalan masuk tidak dibatasi.

Jalan Lingkungan. Jalan lingkungan merupakan jalan umum yang berfungs
melayani angkutan lingkungan dengan ciri perjalanan jarak dekat, dan kecepatan
rata-rata rendah

2.2.2. Bagian-Bagian Jalan

Berdasarkan Undang-undang No. 38 Tahun 2004 tentang Jalan, bagian-
bagian jalan meliputi :
Ruang manfaat jalan : Ruang manfaat jalan meliputi badan jalan, saluran tepi
jalan, dan ambang pengamannya.
Ruang milik jalan : Ruang milik jalan meliputi ruang manfaat jalan dan sejalur
tanah tertentu di luar ruang manfaat jalan.
Ruang pengawasan jalan : Ruang pengawasan jalan merupakan ruang tertentu di

luar ruang milik jalan yang ada di bawah pengawasan penyelenggarajalan.

2.2.3. Wagah Jalan
Wagah jaan, yaitu perancangan elemen fisk dan nonfisk guna
membentuk lingkungan berskala manusia pemakainya, pada suatu ruang publik
berupa ruas jalan yang akan memperkuat karakter suatu blok perancangan yang
lebih besar. Pengaturan ini terdiri atas:
a  Wagah penampang jalan dan bangunan;
b.  Sreet Furniture (perabot jalan);
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Jalur dan ruang bagi pejalan kaki (pedestrian);
Tata hijau pada penampang jaan;

Elemen tatainformasi dan rambu pengarah pada penampang jalan;

- 0o o 0

Elemen papan reklame komersial pada penampang jalan

2.3. Kajian perabot jalan

Street Furniture atau Perabot jalan, merupakan salah satu elemen urban
design yang mampu membangun image kawasan. Dalam sub bab ini, akan
dibahas mengenai berbagal teori dan definisi yang terkait dengan street furniture.
Berbagai teori dan definisi ini, kedepannya akan digunakan dalam pelaksanaan

penelitianini.

2.3.1. Beberapa Definis Mengenai Perabot Jalan
Perabot jalan adalah objek yang dipasang di jalan untuk tujuan tertentu.
Y ang termasuk dalam elemen street furniture adalah kursi trotoar, kotak telepon,
lampu jalan, lampu lalu lintas, rambu lalu lintas, tanda jalan, halte angkutan
umum dan tempat sampah. Berdasarkan undang — undang no 14 tahun 1992
tentang lalu lintas dan angkutan jalan, pada pasa 8 disebutkan bahwa untuk
keselamatan, keamanan, ketertiban dan kelancaran lalu lintas serta kemudahan
bagi pemakai jalan, jalan wajib dilengkapi dengan rambu — rambu, marka jalan,
alat pemberi isyarat lalu lintas, alat pengendali dan aat pengaman pemakai jalan,
alat pengawasan dan pengamanan jalan, fasilitas pendukung kegiatan lalu lintas
dan angkutan jalan yang berada di jalan dan di luar jalan. Perlengkapan jalan
seperti rambu — rambu, marka jalan, alat pemberi isyarat lalu lintas, aat
pengendali dan aat pengaman pemakal jalan, alat pengawasan dan pengamanan
jaan, fasilitas pendukung kegiatan lalu lintas dan angkutan jalan juga merupakan
elemen — elemen dari street furniture.
Street Furniture disebut juga “perlengkapan jalan”, yang terbagi atas:
a) Pelengkapan jalan yang berkaitan dengan pengguna jalan adaah
bangunan atau aat yang dimaksud untuk keselamatan, keamanan,

ketertiban, dan kelancaran lalu lintas serta kemudahan bagi pengguna
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jalan dalam berlalu lintas. Contoh perlengkapan jalan tersebut antara lain
rambu-rambu (termasuk nomor rute jalan), tanda (marka) jalan, adat
pemberi isyarat lalu lintas, lampu jalan, alat pengendali dan pengamanan
penggunaan jalan, serta fasilitas pendukung kegiatan lalu lintas dan
angkutan jalan yang berbeda di jalan dan di luar jalan.

b)  Perlengkapan jalan yang termasuk yang berkaitan tidak langsung dengan
penggunaan jalan adalah bangunan yang dimaksudkan untuk keselamatan
penggunaan jalan, dan pengamanan asset jalan, dan informasi
penggunaan jalan. Seperti : patok-patok pengarah, pagar pengaman,
patok kilometer, patok hektometer, patok ruang milik jalan, batas seks,
pagar jalan, fasilitas yang mempunya fungs sebagal sarana untuk
keperluan memeberikan perlengkapan dan pengamanan jalan, dan tempat
istirahat.

Berdasarkan undang-undang PP No0.34 Tahun 2006 tentang Jalan, Pasal
22 antaralain disebutkan :
1. Jalandilengkapi dengan perlengkapan jalan
2.  Perlengkapan jalan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas
perlengkapan yang berkaitan langsung dan tidak langsung dengan
penggunaan jalan
Yang dimaksud dengan “perlengkapan jalan yang berkaitan langsung
dengan pengunaan jalan” adalah bangunan atau alat yang dimaksudkan untuk
keselamatan, keamanan, ketertiban, dan kelancaran lalu lintas serta kemudahan
bagi pengguna jalan dalam berlalu lintas. Contoh perlengkapan jalan tersebut
antara lain rambu-rambu (termasuk nomor rute jalan), marka jalan, alat pemberi
isyarat lalu lintas, lampu jalan, adat pengendali dan alat pengamanan pengguna
jalan, serta fasilitas pendukung kegiatan lalu lintas dan angkutan jalan yang
berada di jalan dan di luar jalan seperti tempat parker dan halte bus.

Yang dimaksud dengan “perlengkapan jalan yang berkaitan tidak
langsung dengan pengguna jalan” adalah bangunan yang dimaksudkan untuk
keselamtan pengunaan jalan, dan pengamanan asset jalan, dan informasi pengguna

jaan.
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Berdasarkan Undang-undang Nomor 14 tahun 1992 tentang lalu lintas
dan Angkutan Jalan, Pasal 8 yaitu untuk keselamatan, keamanan, ketertiban, dan
kelancaran lalu lintas serta kemudahan bagi pemakai jalan, jalan wajib dilengkapi
dengan rambu-rambu, markajalan, alat pemberi isyarat lalu lintas, alat pengendali
dan aat pengamanan jalan, fasilitas pendukung kegiatan lalu lintas dan angkutan
jalan yang berada di jalan dan di luar jalan.

Berdasarkan Proyek Jalan Teori dan Praktek, Penulis : Arthur Wignal,
Peter S, Kendarick, Roy Ancill, Malcolm Copsom vyaitu: istilah perlengkapan
jalan mencakup semua perlengkapan jalan raya atau marka jalan yang harus
tersedia untuk membantu pgaan kaki dan pengguna jalan demi keselamatan di

jalan raya.

2.3.2. Elemen-Elemen Pembentuk perabot jalan
Perabot jalan adalah objek atau perlengkapan yang dipasang di jalan

untuk tujuan tertentu.selain itu perabot jalan adalah fasilitas yang ditempatkan di
sepanjang jalan yang merupakan pelengkap atau pendukung bagi jalur pgjaan
kaki. Penyediaannya disesuaikan dengan jenis kawasan yang mengunakan jalur
pegaan kaki. Contohnya kursi , trotoar , kotak pos, kotak telepon , lampu jalan ,
lampu lalu lintas , rambu lalu lintas, marka jalan, jembatan penyebrangan, halte
bis, wc umum, air mancur, dan memorial.

A. SaranaUmum

a) Trotoar
Trotoar adalah fadlitas tepi jalan yang
diperuntukkan untuk peaan kaki, trotoar
ditinggikan untuk melindungi pejalan kaki dari
lalu lintas kendaraan. Trotoar adalah jaur
pgalan kaki yang umumnya sgjgjar dengan jalan

dan lebih tinggi dari permukaan perkerasan jalan

untuk menjamin keamanan pgaan kaki yang
bersangkutan. Jalur Pegaan Kaki harus
diperkeras dan dibuat sedemikian rupa sehingga apabila hujan permukaannya
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tidak licin, tidak terjadi genangan air, serta disarankan untuk dilengkapi dengan
peneduh. Dalam merencanakan lebar lgur dan spesifikasi teknik harus
memperhatikan peruntukan bagi penyandang cacat.

Penggunaan lantai perkerasan juga perlu memperhatikan pola (pattern)
yang dirancang. Pola-pola yang dimaksud antara lain pola grid, pola kotak, pola
sisik ikan, pola bulat, pola kombinasi, dan sebagainya. Fungs dan penerapan pola
lantai perkerasan adalah®:

1) Memberikan kesan batasan ruang maya

2)  Memeperkecil skalaruang lanati

3) Menambah nilai keindahan lingkungan

4)  Membuat lantai tidak terlalau polos

5)  Memberikan kesan intim dan atraktif

6) Memberikan pengarahan menuju suatu obyek

Daam pembentukan desain lantai perkerasan harus sgjaan dengan tema
rancangannya. Sebagai contoh, bila tema rancangan adalah kedisiplinan maka
dapat diterapkan pola segi empat dengan garis lurus yang mencerminkan karakter

tegas. Bila tema rancangan petualangan, bentuk pola lantai dapat mengambil

bentuk yang atraktif dan alami.
b) Bangku

Bangku jalan adalah bangku yang
ditempatkan dipinggir jalan sebagai
bagian dai  Sreet  Furniture,
khususnya ditempatkan dikawasan
pgalan kaki khususnya dikawasan
wisata atau pertokoan, maupun
taman kota Bangku biasanya
diduduki untuk beristirahat, makan

makanan ringan, dan ditaman sering digunakan sebagai tempat rendezvous.

Bangku biasanya dibuat dari bahan:

% Hakim Rustam dan Utomo Hardi, Komponen Perancangan Arsitektur Lansekap
Prinsip-Unsur dan aplikasi Desain, (Bumi Aksara, 2002), hal 182
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1 Logam, baik terbuat dari besi cor ataupun logam lainnya

2 Kayu, biasanya dikombinasi dengan kaki bangku dari logam
3 Batu

4, Beton

5 Serat kaca

6 Lebar 40-50 cm dan panjang 150 cm

c) Halte(shelter)

Tempat perhentian bus atau halte bus atau
shelter atau stopan bus (dari bahasa
Inggrisnya bus stop) adalah tempat untuk
menaikkan dan menurunkan penumpang

bus, biasanya ditempatkan pada jaringan

pelayanan angkutan bus. Di pusat kota
ditempatkan pada jarak 300 sampai 500 m
dan di pinggiran kota antara 500 sampai 1000 m.

Semakin banyak penumpang yang naik turun di suatu tempat perhentian
bus semakin besar dan semakin lengkap fasilitas yang disediakan. Untuk tempat
perhentian yang kecil cukup dilengkapi dengan rambu lalu lintas sgja, dan untuk
perhentian yang besar bisa dilengkapi dengan atap dan tempat duduk, bahkan bila
diperlukan dapat dilengkapi dengan kios kecil untuk menjual surat kabar, atau
rokok.

d) sampah
Tempat sampah adalah sebuah sarana atau tempat
penampungan sampah atau limbah padat. Penempatan
tempat sampah umumnya diletakkan di depan bangunan
atau rumah penduduk, pinggir jalan, serta fasilitas umum

lainnya. Tujuan pengadaan tempat sampah untuk

menciptakan lingkungan yang sehat dan bersih, dimana
setigp orang diharapkan mau membuang sampah ke dalamnya, serta perlu adanya
kesadaran para pemakai.
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Untuk menimbulkan ketertarikan dan kesadaran masyarakat dalam membuang

sampah pada tempatnya, saat ini sudah dirancang berbagai tempat sampah yang

dirancang khusus untuk menarik dan membuat orang mau untuk menggunakan

wadah sampah dengan mempertimbangkan sifat, bahan, warna, volume, konstrusi

serta memenuhi persyaratan praktis, ekonomis, estetis dan higienis.

€)

Median jalan

Median jalan adalah suatu pemisah fisik
jaur lau lintas yang berfungs untuk
menghilangkan konflik lalu lintas dari arah
yang berlawanan, sehingga pada gilirannya

akan meningkatkan keselamatan lalu lintas.

Berbaga bentuk median digunakan seperti:

1

Jalur hijau yang mempunyai lebar antara 2 sampai 20 meter atau lebih
Sepanjang ruangnyatersedia.

Pulau jalan yang dilengkapi dengan kerb

Beton pemisah.

Dengan median jumlah kecelakaan lalu lintas menurun secara signifikan,

dan dapat diturunkan lagi dengan langkah sebagai berikut:

1

Bila lebar median cukup dapat menanam tanaman semak-semak yang
bisa meredam kecepatan kendaraan yang lepas kendali serta mengurangi
silau cahayalampu pada malam hari yang datang dari depan.
Penambahan kerb pada jalan dalam kota untuk mengendalikan kendaraan
yang lepas kendali.

Penghalang silau cahaya lampu pada malam hari

Beton pemisah yang tinggi untuk membatasi kendaraan yang lepas
kendali masuk ke jalur lawan.
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B. Informas
a) Rambu lalu lintas

Rambu lalu lintas adalah salah satu aat perlengkapan jalan dalam bentuk
tertentu yang memuat lambang, huruf, angka, kalimat dan/atau perpaduan di
antaranya, yang digunakan untuk memberikan peringatan, larangan, perintah dan
petunjuk bagi pemakai jalan.

Agar rambu dapat terlihat baik siang ataupun malam atau pada waktu
hujan maka bahan harus terbuat dari material yang reflektif (memantulkan
cahaya). Berdasarkan jenis pesan yang disampaikan, rambu lalu lintas dapat
dikelompokkan menjadi rambu-rambu sebagai berikut :

1) Rambu peringatan.
Rambu yang memperingatkan adanya bahaya agar para pengemudi
berhati-hati dalam menjalankan kendaraannya. Misalnya: Rambu yang
menunjukkan adanya lintasan kereta api, atau adanya persimpangan
berbahaya bagi para pengemudi.
2)  Rambu petunjuk.
R =8| Rambu yang memberikan petunjuk atau  keterangan
fopuaomsa 12 kepada pengemudi atau pemakai jalan lainnya, tentang
arah yang harus ditempuh atau letak kota yang akan

dituju lengkap dengan nama dan arah letak itu berada.

3) Rambu larangan

Gambar 2. 1.
Contoh Rambu Larangan

Semua  kendaraan
O dilarang masuk .
° Dilarang masuk . Truk dilarang masuk

Sepeda motor dilarang
masuk
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Mobil dan sepeda Pesepeda dilarang

ﬁ motor dilarang masuk
masuk rE E
Mobil dilarang Pgalan kaki dilarang
masuk masuk

Sumber: Panduan Penempatan Fasilitas Perlengkapan Jalan, Dishub

4)  Rambu perintah

Gambar 2. 2.
Contoh Rambu Perintah

S Vee

Rambu Stop Beri Kesempatan Wajib mengitari Wajib membelok
bundaran kekiri
Sumber: Panduan Penempatan Fasilitas Perlengkapan Jalan, Dishub

Menurut cara pemasangan dan sifat pesan yang akan disampaikan maka
secara garis besar sistem perambuan dapat dikelompokkan atas:

1. Rambu tetap.

2. Rambu tidak tetap.

Yang dimaksud dengan rambu tetap adalah semua jenis rambu yang
ditetapkan menurut Surat Keputusan Menteri Perhubungan yang dipasang secara
tetap, sedangkan rambu tidak tetap adalah rambu yang dipasang dan berlaku
hanya beberapa waktu, dapat ditempatkan sewaktu-waktu dan dapat dipindah-
pindahkan.

b) Papan Reklame dan Media lklan
Reklame adalah media periklanan besar, yang biasa ditempatkan pada

area yang sering dilalui, misalnya pada sisi persimpangan jalan rayayang padat.
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Reklame berasal dari katare-clamare (bahasa Latin:  Re=berulang,
clamare=seruan).

Reklame berisi iklan yang ditujukan untuk dilihat pgalan kaki maupun
pengendara kendaraan bermotor yang melewatinya. Reklame umumnya
berisi ilustrasi yang besar dan menarik, disertai dengan slogan.

Di Indonesia, terdapat kecenderungan membedakan reklame dan iklan
berdasarkan kategori penempatannya; sehingga reklame digunakan untuk
menyebutkan media periklanan ruang luar , sedangkan iklan untuk menyebutkan
media periklanan ruang dalam.

Bila ditinjau dari etimologinya, reklame dan iklan mempunyai makna
yang setara. Iklan dari katai'lan (bahasa Arab) berarti pengumuman, dan reklame
berarti seruan yang berulang; maka kedua istilah yang terkait dengan media
periklanan ini mengandung makna yang setara yaitu untuk kegiatan penyampaian
informasi kepada masyarakat atau khalayak sasaran pesan.

Billboard, berasal dari kata bill yang artinya poster, karena poster-poster
iklan tersebut kemudian ditempel di papan agar lebih eye cathing maka kemudian
dinamakan billboard. Ada tiga format billboard: poster pane, painted
bulletins, dan spectaculars (Sigit, 2002, p.16)".

Jenis— jenis Papan Reklame

1. Reklame Megatron adalah reklame yang bersifat tetap (tidak dapat
dipindahkan) menggunakan layar monitor maupun tidak, berupa gambar
dan/atau tulisan yang dapat berubah-ubah, terprogram dan menggunakan
tenaga listrik. Termasuk didalamnya Videotron dan Elektronic Display.

2.  Reklame Papan atau Billboard adalah reklame yang bersifat tetap (tidak
dapat dipindahkan) terbuat dari papan, kayu, seng, tinplate, collibrite,
vynil, aluminium, fiberglas, kaca, batu, tembok atau beton, logam atau
bahan lain yang sgjenis, dipasang pada tempat yang disediakan (berdiri
sendiri) atau digantung atau ditempel atau dibuat pada bangunan tembok,
dinding, pagar, tiang dan sebagainya baik bersinar, disinari maupun yang
tidak bersinar.

4 http://inoz3ro.bl ogspot.com/2008/10/4.htmi
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Reklame Berjaan adalah reklame yang ditempatkan pada kendaraan atau
benda yang dapat bergerak, yang diselenggarakan dengan menggunakan
kendaraan atau dengan cara dibawa/ didorong / ditarik oleh orang.
Termasuk didalamnya reklame pada gerobak / rombong, kendaraan baik
bermotor ataupun tidak.

Reklame Baliho adalah reklame yang terbuat dari papan kayu atau bahan
lain dan dipasang pada konstruksi yang tidak permanen dan tujuan
materinya mempromosikan suatu even atau kegiatan yang bersifat
insidentil.

Reklame Kain adalah reklame yang tujuan materinya jangka pendek atau
mempromosikan suatu even atau kegiatan yang bersifat insidentil dengan
menggunakan bahan kain, termasuk plastik atau bahan lain yang sgjenis.
Termasuk di daamnya adalah spanduk, umbul-umbul, bendera, flag
chain (rangkaian bendera), tenda, krey, banner, giant banner dan standing
banner.

Reklame Selebaran adalah reklame yang berbentuk lembaran lepas,
diselenggarakan dengan cara disebarkan, diberikan atau dapat diminta
dengan ketentuan tidak untuk ditempelkan, dilekatkan, dipasang,
digantung pada suatu benda lain, termasuk di dalamnya adalah brosur,
|eafleat, dan reklame dalam undangan.

Reklame Melekat atau Stiker adalah reklame yang berbentuk lembaran
lepas disdlenggarakan dengan cara ditempelkan, dilekatkan, dipasang
atau digantung pada suatu benda.

Reklame Film atau Slide adalah reklame yang diselenggarakan dengan
cara menggunakan klise (celluloide) berupa kaca atau film, ataupun
bahan-bahan lain yang sgjenis, sebagai alat untuk diproyeksikan dan/atau
dipancarkan.

Reklame Udara adalah reklame yang diselenggarakan di udara dengan

menggunakan balon, gas, laser, pesawat atau dat lain yang sgenis.
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10. Reklame Suara adalah reklame yang diselenggarakan dengan
menggunakan kata-kata yang diucapkan atau dengan suara yang
ditimbulkan dari atau oleh perantaraan alat.

11. Reklame Peragaan adalah reklame yang diselenggarakan dengan cara

memperagakan suatu barang dengan atau tanpa disertai suara.

2.3.3. Standart perabot jalan

Dadam perencanaannya elemen — elemen street furniture memiliki
standar dan ukuran yang disesuailkan dengan penggunanya, berikut adalah
penjelasan elemen street furniture yang telah disesuaikan dengan dimensi manusia
dan ruang:

1. Kurs

Kurs biasanya memiliki 4 kaki untuk mendukung berat. Beberapa jenis
kursi, seperti barstool, hanya memiliki 1 kaki tengah dan terkadang juga kursi
memiliki sandaran kaki, Sebagin kurs 4 kaki memiliki desa yang
memungkinkannya menyangga beban sebesar 120 kilogram. Salah satu
pertimbangan dasar dalam perencanaan suatu tempat duduk adalah tinggi
permukaan bagian atas dari landasan tempat duduk diukur dari permukaan
lantai® . Jika suatu landasan tempat duduk terlalu tinggi letaknya, bagian bawah
paha akan tertekan, hal ini dapat menimbulkan ketidaknyamanan dan gangguan
peredaran darah. Jika letak landasan tempat duduk tidak memungkinkan telapak
kaki untuk menapak pada permukaan lantai, stabilitas tubuh akan melemah.
Sebaliknya, jika letak suatu landasan tempat duduk terlalu rendah kaki akan
memanjang dan pada posis maju ke depan. Pada posis demikian kaki akan
menidakan stabilitas tubuh. Adapun pedoman dimensi- dimensi antropometrik
yang dibutunkan bagi perancangan kursi dapat dilihat pada gambar 2.3 dan
tabel2.1

5 panero Julius dan Zelnik Martin, Dimensi Manusia dan Ruang Interior ( Jakarta: penerbit Erlangga), hal .56
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Gambar 2.3 dimens antropometrik

Tabd 2.1.
Dimens — Dimensi Antropometrik yang Dibutuhkan Bagi Peranangan Kursi
Pria Wanita
Per sentil Per sentil
Pengukuran 5 %5 5 %5
in cm in cm in cm in cm

A Tinggi lipatan
dalam |utut

B  Jarak Pantat-
lipatan dalam lutut
C tinggi siku posisi
itirahat 7,4 18,8 11,6 29,5 7,1 18,0 11,0 27,9
D Tinggi bahu 21,0 533 250 63,5 18,0 45,7 25,0 63,5

E  Tinggi duduk 35 g3 366 03, 457 752 347 881

155 394 19,3 49,0 14,0 35,6 17,5 445

173 439 216 54,9 17,0 43,2 21,0 53,3

normal

F Rentang antar siku 13,7 34,8 19,9 50,0 75,2 31,2 19,3 49,0
G Rentang panggul 12,2 31,0 15,9 40,4 31,2 31,2 17,1 43,4
H Rentang bahu 170 432 19,0 48,3 31,2 33,0 19,0 48,3
I Tinggi lumbar Belum ada publikas studi antropometrik untuk tinggi lumbar

Surber : Dimensi Manusia dan Ruang Interior, Erlangga
2. Trotoar
Berdasarkan ukuran dari Ernst Neufert, lebar trotoar yang dibutuhkan

oleh pgjalan kaki yang berjalan di atas trotoar adalah sebagai berikut :

1 orang tidak membawa barang : 0,625 m

3 orang berjalan bersamaan tidak membawabarang : 1,7 m

1 orang priamembawatas tangan : 0,8 m

1 orang wanita membawa 2 tastangan : 0,875 m

1 orang membawa 2 tastangan: 1 m
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Gambar 2.4 standar Ukuran Pejalan K aki

Standart |ebar trotoar yang dibutuhkan sesuai dengan penggunaan lahan

sekitarnya dapat dilihat pada dilihat pada Tabel 2.2 :

Tabel 2.2.
Lebar Trotoar Yang Dibutuhkan
Sesuai Dengan Penggunaan L ahan Sekitarnya

No Penggunaan L ahan Sekitarnya L ebar Minimum (m)
1  Perumahan 1,50 m

2  Perkantoran 2,00m

3 Industri 2,00m

4  Sekolah 2,00m

5 Terminal / pemberhentian bus 2,00 m

6 Pertokoan / Perbelanjaan 2,00 m

7 Jembatan/ Terowongan 1,00 m

Sedangkan lebar trotoar berdasarkan jumlah pgaan kaku menurut
Keputusan Menteri Perhubungan No.KM 65 tahun 1993 dapat dilihat pada

tabel2.3.

Tabel 2.3.
Lebar Trotoar berdasarkan Jumlah Pegjalan K aki

Jumlah Pejalan K aki

No. (per detik/meter) Lebar Trotoar (meter)
1. 6 2,3-5

2. 3 15-23

3. 2 09-15

4 1 0,6-0,9

SJmt.)er: Keputusan Menteri Perhubungan No. KM 65 tahun 1993
3.  Kotak Telepon
Kotak telepon atau telepon boks merupakan fasilitas penunjang kegiatan
yang ada di pusat perdagangan maupun pendidikan. Ukuran kotak telepon
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berdasarkan standart dari Telkom adalah 20 cm x 30 cm x 40 cm dengan
penempatannya setinggi 160 cm dari lantai.
4. Faslitas Penerangan Jalan
Fasilitas penerangan jalan harus memnuhi persyaratan perencanaan dan

penempatan sebagai berikut:

Gambar 2.5. standart penerangan jalan

Dimana:

H =tinggi tiang lampu

L =lebar badan jalan, termasuk median jika ada

e =jarak interva antar tianng lampu

sl + s2 = proyeks kerucut cahayalampu

sl =jarak dari tabel perkerasan ke titik penyinaran
terjauh

| =sudut inklinasi pencahayaan / penerangan

Tabel 2.4
Per syar atan Perencanaan dan Penempatan Fasilitas Penerangan Jalan
Uraian Besaran

Tinggi tiang lampu (H)
= Lampu Standart 10-15m

Tinggi tiang rata-rata digunakan 13m
= Lampu Menara 20-50m

Tinggi tiang rata-rata digunakan 30m
Jarak interval tiang lampu (€)
= Jalan Arteri 30H-35H
= Jalan Kolektor 35H-40H
= Jdan Loka 50H-6,0H
=  Minimumjarak interval tiang 30m
Jarak tiang lampu ke tepi perkerasan (sl) Minimum 0,7 m
‘(J;agk dari tepi perkerasan ke titik penerangan terjauh Minimum L/2
Sudut inklinasi (1) 20° - 30°

Sumber: Panduan Penempatan Fasilitas Perlengkapan Jalan, Departemen Perhubungan

Tabel 2.5
K etentuan Penempatan Fasilitas Penerangan Jalan Y ang Disarankan
L okasi Penempatan Keterangan

Di kiri atau kanan jalan L<12H Gambar 1.17
Ee'“‘:]g' dan kanan jalan bersdlang 12H<L<16H Gambar 1.18
Di_ kiri dan  kenan jalan 16H<L<24H Gambar 1.19
berhadapan
Di mediajalan 3L<08H Gambar 1.20

Sumber: Panduan Penempatan Fasilitas Perlengkapan Jalan, Departemen Perhubungan



Tabel 2.6
Jenis Kolom Lampu Penerangan
Jenis Bentuk/ Ukuran
Kolom Beton Model agak kuno, sebagian besar digunakan pada
daerah permukiman dengan ketinggian hingga 12 m
Kolom pipa bgja atau aluminium Dibuat dalam bentuk lengan tunggal/ganda biasanya
digunakan pada penerangan jalan utama dengan
panjang lengan tunggal 2 m, lengan ganda4 m
Kolom serabut kaca Sangat terang dan mudah dipasang, biasanya
digunakan hanya untuk jalan permukiman

Sumber: proyek jalan, Erlangga
Tinggi kolom lampu penerangan jalan adalah sebagai berikut:
a.  5m (ukuran standart terkecil)
b. 10 m (untuk penggunaan di jalan utama)
c. 12 m (untuk jalan yang lebar, badan jalan dua arah)
Penyebaran pancaran cahaya dari lentera ada 2 tipe yaitu, tipe semi pemutusan

(cut off) dan tipe pemutusan 100% (100% cut off type).

g -
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Gambar 2.6. di kiri atau kanan jalan Gambar 2.7. di kiri dan kanan jalan
ber selang seling

Gambar 2.8. di kiri dan kanan jalan berhadapan Gambar 2.9. di median jalan
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Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas
Syarat penempatan aat pemberi isyarat lalu lintas adalah, sebagai

Penempatan alat pemberi isyarat lalu lintas dilakukan sedemikian rupa,
sehingga mudah dilihat dengan jelas oleh pengemudi, pgaan kaki dan
tidak merintang lalu lintas kendaraaan.

Alat pemberi isyarat lalu lintas yang ditempatkan pada persimpangan di
sis jalur lalu lintas, tinggi lampu bagian yang paling bawah sekurang
kurangnnya 3,00 metr dari permukaan jalan.

Gambar 2.10. tinggi lampu lalu lintas

Alat pemberi isyarat lalu lintas pada persimpangan, ditempatkan pada sisi
kiri jalur lalu lintas menghadap arah datangnya lalu lintas dan dapat
diulangi padasisi kanan atau diatas jalur lalu lintas.

Alat pemberi isyarat lalu lintas pada persilangan sebidang dengan jalan
kereta api, ditempatkan pada sis kiri jalur lalu lintas menghadap arah
datangnyalalu lintas dan dapat diulangi pada sisi kanan jaur lalu lintas.
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Jenis Lampu Penerangan Jalan ditinjau dari Karakteristik dan Penggunaannya

. Efisens Rata-rata Rata-rata Umur Kekuatan Lampu Biasa Warnayang
JenisLampu (lumen/watt) Rencana (jam) Digunakan (watt) dihasilkan Keterangan
Lampu Untuk jaln kolektor dan lokal, efisiensi cukup tinggi tetapi berumur
Fluorescent 65 10.000 20, 40 Baik pendek, harga biasa.
tekanan rendah Jenis lampu ini masih dapat digunakan untuk hal-hal yang terbatas.
Untuk jalan kolektor lokal dan persimpangan, efisiensi rendah sehingga
kurang ekonomis, umur cukup panjang, ukuran lampu kecil sehingga
Lampu Gas mudah dalam pengontrolan cahayanya, harga biasa.
Merkuri tekanan 55 14.000 125, 250, 400, 700 Baik Jenis lampu ini masih dapat digunakan
tinggi secaraterbatas ‘5_{.7:,-"‘" )
= L
L
Untuk jalan kolektor lokal persimpangan, penyeberangan, terowongan,
tempat peristirahatan (rest area), efisiensinya sangat tinggi, umur cukup
Lampu Gas panjang, ukuran lampu besar sulit untuk mengontrol cahayanya dan
Sodium tekanan 140 15.000 90, 180 Sangat Buruk untuk meredusi kesilauannya, cahaya lampu sangat buruk karena
tinggi berwarna kuning.
Jenis lampu ini dianjurkan digunakan karena factor efisiensinya yang
sangat tinggi.
Untuk jalan tol, arteri, kolektor persimpangan besar/ luas dan
Lampu Gas interchange, efisiens tinggi, umur sangat panjang, ukuran lampu kecil
Sodium tekanan 100 21.000 — 27.000 150, 250, 400 Baik mudah untuk pengontrolan cahayanya, hargamahd.
rendan Jenislampu ini sangat baik dan sangat dianjurkan untuk digunakan

T =

Sumber: Spesifikasi Lampu Penerangan Jalan Perkotaan, Ditjen Bina Marga 1991

e. Alat pemberi isyarat lalu lintas pada tempat penyeberangan pgaan kaki ditempatkan pada sisi kiri / kanan jalur lau lintas

menghadap kearah pejalan kaki yang dilengkapi dengan tombol permintaan untuk menyeberang.

f. Apabilaaat pemberi isyarat lalu lintas ditempatkan diatas permukaan jalan tinggi lampu bagian paling bawah sekuran-kurangnya 5,5

meter dari permukaan jalan.
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Rambu Lalu Lintas

Rambu yang efektif harus memenuhi hal-hal berikut:

1.

2
3.
4

Memenuhi kebutuhan

Menarik perhatian dan mendapat respek penggunajaan

Memberikan pesan yang sederhana dan mudah dimengerti

Menyediakan waktu cukup kepada pengguna jalan dalam memberikan respon
Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, pertimbangan-pertimbangan yang harus

diperhatikan dalam perencanaan dan pemasangan rambu, adal ah:

1.

K eseragaman bentuk dan ukuran rambu

Keseragaman dalam aat control lalu lintas memudahkan tugas pengemudi
untuk mengenal, memahami dan memberikan respon. Konsisten dalam
penerapan bentuk dan ukuran rambu akan menghasilkan konsistensi perseps
dan respon pengemudi.

Desain rambu

Warna, bentuk, ukuran dan tingkat retrorefleksi yang memenuhi standart akan
menarik perhatian pengguna jalan, mudah dipahami dan memberikan waktu
yang cukup bagi pengemudi dalam memberikn respon.

Lokas rambu

Lokasi rambu berhubungan dengan pengemudi sehingga pengemudi yang
berjalan dengan kecepatan normal dapat memiliki waktu yang cukup dalam
memberikan respon.

Operasi rambu

Rambu yang benar pada lokas yang tepat harus memenuhi kebutuhan lalu
lintas dan diperlukan pelayanan yang konsisten dengan memasang rambu yang
sesuai kebutuhan.

Pemeliharaan rambu

Pemeliharaan rambu diperlukan agar rambu tetap berfungsi baik.

Standart jarak penempatan untuk rambu lalu lintas adalah sebagai berikut:

1.

Rambu disebelah kiri

a.  Rambu ditempatkan disebelah kiri menurut arah lalu lintas, diluar jarak
tertentu dan tepi paling luar bahu jalan atau jalur lalu lintas kendaraan
dan tidak merintangi lalu lintas kendaraan atau pejalan kaki.
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b.  Jarak penempatan antara rambu yang terdekat dengan bagian tepi paling
luar bahu jalan atau jalur lalu lintas kendaraan minimal 0,60 meter.
c.  Penempatan rambu harus mudah dilihat dengan jelas oleh pemakai jalan.

b
Gambar 2.11. penempatan rambu

Rambu disebelah kanan

a.  Daam keadaan tertentu dengan mempertimbangkan lokasi dan kondisi
lalu lintas rambu dapat ditempatkan disebelah kanan atau di atas daerah
manfaat jalan.

b.  Penempatan rambu disebelah kanan jalan atau daerah manfaat jalan harus
mempertimbangkan factor-faktor antara lain geografis, geometris jalan,
kondisi lalu lintas, jarak pandang dan kecepatan rencana.

c. Rambu yang dipasang pada pemisah jalan (median) ditempatkan dengan

jarak 0,30 meter dari bagian paling luar dari pemisah jalan.
n

Gambar 2.12. penempatan rambu pada median

Standart untuk tinggi rambu lalu lintas adalah sebagai berikut:

1.

Ketinggian penempatan rambu pada sisi jalan minima 1,75 meter dan
maksimum 2,65 meter diukur dari permukaan jaln sampai dengan sisi daun
rambu bagian bawah, atau papan tambahan bagian bawah apabila rambu
dilengkapi dengan papan tambahan.
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Gambar 2.13. penempatan rambu pada sisi jalan

Ketinggian penempatan rambu dilokas fasilitas pgjalan kaki minimum 2,00
meter dan maksimum 2,65 meter diukur dari permukaan fasilitas pgaan kaki
sampai dengan sisi daun rambu bagian bawah atau papan tambahan bagian

bawah, apabila rambu dilengkapi dengan papan tambahan.

Gambar 2.14. Penempatan rambu lalu lintas dilokasi pejalan kaki

Khusus untuk rambu peringatan pada gambar 1.26 ditempatkan dengan
ketinggian 1,2 meter diukur dari permukaan jalan sampai dengan sisi rambu

) X ¢

Gambar 2.15. ukuran rambu lalu lintas

bagian bawah.

1,2 mabex

Ketinggian penempatan rambu diatas ruang manfaat jalan adalah minimum
5,00 meter diukur dari permukan jalan sampai dengan sisi daun rambu bagian
bawah.
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Gambar 2.16. Penempatan diatas ruang manfaat jalan

Tanda Jalan (Marka)
Ukuran marka jalan ditetapkan berdasarkan standart dari Keputusan Menteri

Perhubungan KM.60 tahun 1993 tentang marka jalan. Semua marka/tanda jalan harus

menggunkan warna yang memantul. Putih dan kuning merupakan warna yang umum

digunakan dimana dapat terlihat pada malam hari, dan uga berlawanan (kontras) dengan

warna permukaan aspal yang hitam. Bahan-bahan pemantul cahaya juga dapat

digunakan, biasanya berwarna merah atau putih. Material marka jalan yang utama

adalah:

a

Cat: banyak digunakan untuk marka-marka memanjang pada daerah yang lalu
lintasnya tidak padat.

Material termoplastik (cairan panas, tuangan atau semprotan plastik yang
dibuat dari damar termoplastik dengan campuran plastik, pewarna dan
agregat): terutama digunakan pada lokasi-lokasi yang tingkat penggunaannya
tinggi seperti, misalnya persimpangan.

Material lembaran: pita yang memiliki perekat dan material lembaran (sheet)
telah dikembangkan, dimana khususnya berguna untuk Situasi-situasi yang
sifatnya sementara

Material konstruksi perkerasan yang mempunyai beragam warna seperti,
misalnya block beton (stone block/ corm block), atau pelapis warna pemukaan
jaan.

Berdasarkan panduan penempatan faslitas perlengkapan jalan oleh

Departemen Perhubungan Dirjen Perhubungn Jalan, maka standart untuk penanda jalan
adalah sebagai berikut:
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Gambar 2.17. Standar ukuran zebra croos

8. Halte
Standart Penentuan Jarak Halted an Tempat Pemberhentian Bus (TPB)
Tabel 2.8.
Jarak Haltedan TPB
Zona Tata Guna L ahan L okasi Jarak Tempat Henti (m)
1 Pusat kegiatan sangat padat: pasar, CBD, Kota 200 - 300 *)
pertokoan
2 Padat: perkantoran, sekolah, jasa Kota 300 - 400
3 Permukiman Kota 300 - 400
Campuran  padat:  perumahan, . .
4 sekolah, jasa pinggiran 300 - 500
5 ~ Campuran jarang:  perumahan, ..o, 500 - 1000

lading, sawah, tanh kosong

Sumber: Pedoman Teknis Perekayasaan Tempat Pember hentian Kendaraan Penumpang Umum
Keterangan: *) = jarak 200mdipakai bila sangat diperlukan saja, sedangkan jarak umumnya 300m

Standart Tata Letak Halte dan Tempat Pemberhentian Bus (TPB)

Jarak maksimal terhadap fasilitas penyeberangan pejalan kaki adalah 100 meter
Jarak minimal halte dari persimpangan adalah 50 meter atau bergantung pada
panjang antrean

Jarak minimal gedung (seperti rumah sakit, tempat ibadah) yang membutuhkan
ketenangan adalah 100 meter

Peletakan di persimpanagn menganut sistem campuran, yaitu antara sesudah
persimpangan (farside) dan sebelum persimpangan (nearside), sebagaiman
Gambar 2.18 dan 2.19

Peletakan di ruas jalan terlihat sebagaimana Gambar 2.20 dan 2.21
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Gambar 2.18. peletakan tempat perhentian di pertemuan jalan smpang empat
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Gambar 2.19. peletakan tempat perhentian di pertemuan jalan smpang tiga
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Gambar 2.20. tata letak Halte pada ruasjalan
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Gambar 2.21. Tata Letak TPB Bus Pada Ruas Jalan

Tempat Sampah
Untuk tempat sampah, biasanya terdiri dari 2 tempat yang dibedakan dengan

warna biru dan kuning. Bahan, desain dan ukuran dapat menyesuaikan dengan

keinginan dan kebutuhan.

10.

a.  Jarak penempatan 15-20m
b. Mempunyai 2 fungsi, sampah kering dan sampah basah
c. Kiriteriadesain:

- Mudah dalam pengangkutan

- Tertutup

- Modern futuristik

- Fungsiona

- Tinggi 60-75cm

Papan Reklame

Standar Penempatan lokasi reklame

Berdasarkan standar ketinggian pemasangan reklame (Schwab 1998),
pemasangan pada luar persil bangunan disesuaikan dengan kebutuhan ruang
gerak pgaan kaki, yaitu pada ketinggian 2,72 — 4 m di atas permukaan tanah.
Untuk reklame melintas badan jalan pemasangannya pada ketinggian 6,5 - 8 m
di atas permukaan aspal.

Jarak pasang disesuaikan dengan kecepatan rata-rata koridor jalan, yaitu antara
21 — 43 meter.

Standar Ukuran Papan Reklame

Berdasarkan standar ukuran pemasangan reklame (Schwab 1998), ukuran

reklame pada luar persil bangunan disesuaikan dengan kecepatan rata-rata tiap



koridor jalan sehingga masih dapat terlihat jelas baik oleh pengendara ataupun
pejalan kaki, yaitu 2,0 — 24 m2.
Lokasi penempatan papan reklame disesuakan dengan area yang
mungkin dipasangi ( Signage area), yaitu:

a.  menempel padafasade bangunan ( wall graphics)

b di atap bangunan (roof graphics)

C menonjol dari bangunan 90 dergjat (Projecting graphics)

d.  yangtegak/ berdiri di atas tanah (ground graphics)

e Standar Ukuran Reklame

Tabel 2.9
Besar Papan Reklame Yang Diperbolehkan Untuk Bisa Dikatakan Optimal
Terhadap Faktor Kemudahan Dilihat Dan Dibaca

: Jarak yang Total areaof signin
Jalur Kt?crspﬁt)an Walzélétﬁgaks diperlukan untuk commercial industrial
P reaksi ( feet) surrounding ( sq feet)
15-25 8 234 15
2 30-40 8 410 35
45-55 8 586 75
15-25 10 293 20
4 30-40 10 510 50
45-55 10 733 120
15-25 11 322 25
6 30-40 11 564 65
45-55 11 806 130
Jalan Ekspres 50-55+ 12 1056 200

Sumber: menurut (Mandelker,1988)

24. Estetika

Menurut H.K Ishar daam bukunya yang berjudul Pedoman Umum
M erancang Bangunan, bahwa hanya yang ketika bekerja mempunyai sikap batin yang
indah akan menghasilkan yang indah. Yaitu sikap yang sederhana, rendah hati, tekun
dan sabar. Tidak ingin yang muluk-muluk, tidak ingin pamer, tidak ingin asal mudahnya
sgja, juga tidak ingin cepat selesai, karena ini merupakan sikap batin yang baik, bukan
sikap sombong dan egois atau malas dan serampangan. Dengan ketekunan menéliti kita
dapat memperoleh bangunan yang fungsional. Dengan keujuran dalam perhitungan
kekuatan, kita memperoleh bentuk struktural yang indah. Dengan sikap jujur dan tekun
sgja sering kali kita bisa mencapai keindahan, seperti yang dicapa banyak insinyur sipil

yang tidak mengerti arsitektur terlalu mendalam, yang berhasil bekerja berdasarkan
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perhitungan kekuatan yang jujur sehingga bangunannya indah.® Menurut HK. Ishar,
elemen-elemen estetika adal ah:

a

J @«

-~ 0o 2 0 T

Keterpaduan (unity)
Keseimbangan
Proporsi

Skala

Irama

Urutan

Karakter

Warna

Menurut Dhar sono Sony Kartika & Nanang Ganda Perwira dalam bukunya

yang berjudul Pengantar Estetika menyebutkan estetika (keindahan) terdiri atas tiga arti

yang antaralain:’

Keindahan dalam arti yang luas, semula merupakan pengertian dari bangsa
Yunani, pengertian keindahan dalam arti estetis yang disebutnya symmetris
untuk keindahan berdasarkan penglihatan (misalnya pada karya pahat dan
arsitektur) dan *harmonis’ untuk keindahan berdasarkan pendengaran (musik.
Jadi pengertian keindahan yang seluas-luasnya meliputi keindahan seni,
keindahan alam, keindahan moral, keindahan intelektual.

Keindahan dalam arti estetika murni, menyangkut pengalaman estetis dari
seseorang dalam hubungannya dengan segala sesuatu yang serapnya.
Keindahan dalam arti terbatas lebih disempitkan sehingga hanya menyangkut
benda-benda yang diserap dengan penglihatan, yakni keindahan bentuk dan

war na secara kasat mata.

Menurut Rustam Hakim dalam bukunya yang berjudul Rancangan Visual

Lansekap Jalan bahwa menggambarkan dan menekankan pada kebutuhan akan mutu

estetika visual sebagal bagian dari proses desain, membuat berbaga elemen yang

fungsional, menarik dan secara visual menyatu dengan lingkungan sekitarnya.®

2 HK Ishar. Pedoman Umum Merancang Bangunan. PT Gramedia Pustaka Utama. (Jakarta 1992). Hal 74
ZDharsono Sony Kartika dan Ganda Perwira. Pengantar Estetika. Rekayasa Sains. (Bandung 2004). Hal 3
2 Rustam Hakim. Rancangan Visual Lansekap Jalan. Bumi Aksara.( Jakarta 2006). Hal 24
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24.1. Irama

Irama dalam perancangan dapat diciptakan dengan penempatan pola-pola yang

jelas, terbentuk melalui unsur-unsur lansekap dalam suatu area. Pola pengulangan ini

dapat dibentuk dengan cara penataan letak dan jarak yang berbeda-beda dari elemen

lansekap °pengulangan unsur dapat diciptakan dengan berbagai variasi seperti:

a

b.

d.

Pengulangan adal ah irama pengulangan warna pada bentuk yang sama
Progresif adalah irama yang membentuk irama berbeda pada setiap
pengulangannya

Berselang adalah irama yang dibentuk dengan pengulangan yang
berbeda namun kembali kebentuk semula

Paduan Irama (Repetisi)

Repetis merupakan pengulangan unsur-unsur pendukung karya seni. Repitisi

atau ulang merupakan selisih antara dua wujud yang terletak pada ruang dan waktu,

maka sifat paduannya bersifat satu matra yang dapat diukur dengan interval ruang,

serupa dengan interval waktu antara dua nada musik beruntun yang sama. Interval ruang

atau kekosongan atau jarak antar objek adalah bagian penting di dalam desain visua

seperti interval waktu adalah kesunyian antara suara adalah bagian penting.™

4
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Gambar 2.22 Gambar 2.23
Irama Kategori Baik: Karena M enciptakan Irama Kategori Sedang: Karena Kurang
Keterurutan Irama M enciptakan Keterurutan Irama
TR |
- '*_!
y |8

Gambar 2.24
Irama Kategori Buruk: Karena Sangat Kurang
M enciptakan Keterurutan Irama

®rustam hakim,arsitektur lansekap,hal 90
2 Dharsono Sony Kartika dan Ganda Perwira. Pengantar Estetika. Rekayasa Sains. (Bandung 2004), Hal 115
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2.4.2.  Hukum Penyusunan (Azas Desain)
1. Asas Kesatuan (unity)

Kesatuan adalah kohesi, konsistensi, ketunggalan atau keutuhan, yang
merupakan isi pokok dari komposisi. Kesatuan merupakan efek yang dicapai dalam
suatu susunan atau komposisi di antara hubungan unsur pendukung karya, sehingga
secara kesel uruhan menampilkan kesan tanggapan secara utuh.™

2. Keseimbangan (Balance)

Keseimbangan dalam penyusunan adalah keadaan atau kesamaan antara
kekuatan yang saling berhadapan dan menimbulkan adanya kesan seimbang secara
visual ataupun secara intensitas kekaryaan. Bobot visual ditentukan oleh ukuran, wujud,
warna, tekstur dan kehadiran semua unsur dipertimbangkan.*?

3. Formal Balance (Keseimbangan Formal)

Keseimbangan formal adalah keseimbangan pada dua pihak berlawanan dari
satu poros. Meskipun keseimbangan formal bersifat statis dan tenang, tetapi tidak
menampakkan kesan membosankan.*?

. .
. .
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Gambar 2.25 Gambar 2.26
Contoh For mal Balance (Simetris) Contoh Informal Balance
(tidak simetris)
Sumber: Dharsono Sony Kartika dan Nanang Ganda Perwira (Pengantar Estetika)

4.  Informal Balance (keseimbangan informal)

Keseimbangan informa adalah keseimbangan sebelah menyebelah dari
susunan unsur yang menggunakan prinsip susunan ketidaksamaan atau kontras dan
selalu asimetris. Konsep dari keseimbangan ini digambarkan seperti berat dengan anak
timbangan. Penggambaran tersebut dimaksud hanya sebagai abstraksi, bahwa konsep
tersebut meliputi keseimbangan massa, berat yang terjadi pada karya seni, patung,
arsitektur dan lukisan.*

% |bid, Hal 117
% |bid, Hal 118
7 |bid, Hal 118
% |bid, Hal 119
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5.  Smplicity (Kesederhanaan)

K esederhanaan dalam desain pada dasarnya adalah kesederhanaan selektif dan
kecermatan pengelompokkan unsur-unsur artistik dalam desain. Adapun kesederhanaan
ini tercakup beberapa aspek diantaranya sebagai berikut. Kesederhanaan unsur: artinya
unsur-unsur dalam desain atau komposisi hendaklah sederhana, sebab unsur yang terlalu
rumit sering menjadi bentuk yang mencolok dan penyendiri, asing atau terlepas
sehingga sulit diikat dalam kesatuan keseluruhan. Kesederhanaan struktur: artinya
sesuai dengan pola, fungs atau efek yang dikehendaki. Kesederhanaan teknik: artinya
sesuatu komposisi jika mungkin dapat dicapai dengan teknik yang yang sederhana.
(Ahmad Sjafi’i dkk, 1988:56) =°

6. Emphasis (Aksentuasi)

Aksentuasi melalui susunan; tata letak dari unsur visual dengan mengerahkan
pandangan orang ke tempat atau objek yang menjadi pusat perhatian. Untuk itu harus
menentukan daerah atau bagian dari suatu ruangan yang akan ditonjolkan dan daerah
yang akan menjadi latar belakang atau sebaga pelengkap. Cara ini akan mewujudkan
pusat perhatian dalam suatu ruangan dapat menjadi segi yang paling menarik di dalam
mendesain. Dengan menggunakan semua unsur artistik dan prinsip desain untuk
mengarahkan mata menuju pusat perhatian dapat menghasilkan wujud desain yang
merupakan suatu kesatuan yang utuh.®

7. Propors

Proporsi dan skala mengacu kepada hubungan antara bagian dari suatu desain
dan hubungan antara bagian dengan keseluruhan. Suatu ruangan yang kecil dan sempit
bila diisi dengan benda yang besar, masif; tidak akan kelihatan baik dan juga tidak
bersifat fungsional. Warna, tekstur dan garis memainkan peranan penting dalam
menentukan proporsi. Warna-warna yang cerah lebih jelas kelihatan.*’

Tekstur yang memantulkan cahaya atau bidang-bidang yang bermotif juga
akan menonjolkan suatu bidang. Garis-garis vertikal cenderung membuat suatu benda
kelihatan lebih langsing dan lebih tinggi. Garis-garis horizontal membuat benda
kelihatan lebih pendek dan lebar. Jadi proporsi tergantung kepada tipe dan besarnya
bidang, warna, garis dan tekstur dalam beberapa area.

2 |bid, Hal 121
% |pid, Hal 122
% |bid, Hal 123
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Gambar 2.27
Keseimbangan Kategori Baik:
L ebih M enonjolkan Penanda Dibanding Reklame

— ==y,

6+ pat
: |

Gambar 2.28 Gambar 2.29
Keseimbangan K ategori Sedang: Keseimbangan Kategori Buruk: Lebih
M enonjolkan Penanda Dan Reklame M enonjolkan Reklame Dibanding Penanda

24.3. Mengkoordinasikan Unsur-Unsur Lansekap

Persepsi visual dapat terjadi dari empat susunan unsur-unsur, yaitu kontras
(contrast), urutan (sequence), poros (axis) dan dominan (dominance). Susunan unsur-
unsur tersebut dapat berdiri sendiri atau merupakan kombinasi beberapa susunan unsur
dan akan menghasilkan bermacam-macam efek visual.

1. Kontras (Contrast)

Kontras adalah suatu perbedaan yang pada umumnya berhubungan dengan
intensitas warna. Dergiat tingkat kontras adalah jumlah perbedaan intensitas warna
antara dua atau lebih objek, permukaan objek atau unit yang dibandingkan. Materi yang
memperlihatkan perbedaan kontras, dapat diperhatikan dari masing-masing objek ketika
dipandang dari jarak yang jauh. Materi dari kontras yang rendah sukar untuk dicirikan
bahkan dari jarak dekat. Secara umum di daerah lansekap yang alami, pemandangannya
cenderung memiliki intensitas warna dan kontras yang sama.*®

2. Urutan (Sequence)

Urutan adalah perubahan bentuk dan pengalaman visual yang terjadi pada saat
pergerakan atau perubahan. Urutan visual adalah satu serial atau rangkaian pandangan
mata yang mengarahkan atau memperlihatkan sebuah objek visua secara spesifik. Satu
baris pohon menjadi suatu urutan visual pandangan ketika mata melihat satu pohon ke

pohon lainnya.*®

* Rustam Hakim. Rancangan Visual Lansekap Jalan. Bumi Aksara. (Jakarta 2006). Hal 39
% bid
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Gambar 2.30
Sekuen Kategori Baik:
Karena Dapat M emberikan Pengarahan Bagi Pengamat

Para perancang menggunakan prinsip tersebut untuk menciptakan suatu
pengalaman visual yang menghubungkan satu fokus peristiwa ke peristiwa lainnya yang
diinginkan. Suatu urutan yang logis tanpa disadari dapat membuat kegembiraan, suatu
antisipasi dari satu atau beberapa peristiwa.
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Gambar 2.31 Gambar 2.32
Sekuen Kategori Sedang: Karena Keterurutan Sekuen Kategori Buruk:
Pemasangan Karena Tidak Dapat Memberikan Pengarahan
Namun Kurang Dapat M emberikan Pengarahan Bagi Pengamat

Bagi Pengamat

3. Poros(Axis)

Poros adalah suatu garis maya atau nyata yang membagi dua bagian suatu
pandangan Poros memusatkan perhatian kita pada objek yang jauh di ujung akhir poros.
Hampir semua poros membagi suatu pandangan dalam kaitannya dengan keseimbangan.
Di dalam lingkungan alamiah, poros sering dijumpai, tetapi jarang memberikan kesan
simetris.”

-~ NS
Gambar 2.33 Gambar 2.34
Suatu Urutan Visual Yang Suatu Poros Y ang Direncanakan
Tercipta Di Taman Hutan
Sumber: Rustam Hakim (Rancangan Visual Lansekap Jalan)

% Rustam Hakim. Rancangan Visual Lansekap Jalan. Bumi Aksara. (Jakarta 2006). Hal 42
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4, Dominasi (Dominance)

Dominan dapat diartikan sebagai upaya
untuk menonjolkan salah satu unsur agar lebih
tampak terlihat dalam komposisi susunan elemen

lansekap. Unsur-unsur lansekap lainnya yang tidak

menonjol berfungsi sebagai penghubung atau

. 21 Gambar 2.35
pengikat kesatuan. Bentuk Dominan Objek Tugu Ditinjau Dari
Ketinggian Objek dan War nanya
Sumber: Rustam Hakim (Rancangan Visual
Lansekap Jalan)

2.5. Sudut Pandang Dan Skala

Menurut Sugeng Gunadi dalam bukunya yang berjudul Merancang Ruang
Luar. Ruang luar secara definitif adalah ruang arsitektural dan merancang ruang luar
berarti menciptakan ruang P atau ruang PN yang merupakan perpaduan antara arsitektur
dengan atap dan ruang luar tanpa atap. Dipandang perlu untuk mempelgari skala,
tekstur, perencanaan tingkatan ruang dan sebagainya.

Sudut pandangan mata manusia secara normal pada bidang vertikal adalah 60°,
tetapi bilamelihat secara intensif maka sudut pandangan berkurang menjadi 1°.

1.  H. Marten, serorang arsitek Jerman, dalam papernya “Scale In Civic Design”
mengatakan bahwa bila orang melihat lurus kedepan, maka bidang pandangan
vertikal diatas bidang pandangan horisontal mempunyai sudut 400 atau 2/3
seluruh sudut pandangan mata. Dan orang dapat melihat keseluruhan bangunan
bila sudut pandangnya 270 atau bila D/H = 2 — jarak dibagi dengan tinggi = 2
(D = Distance = jarak : H = Height = tinggi).

2. Werner Hegemann dan Elbert Peets dalam bukunya: “American Vitrovius”
menyatakan bahwa: orang akan merasa terpisah dari bangunan bila melihat dari
jarak sgjauh 2x tinggi bangunannya, ini berarti sudut pandangannya 270. Bila
orang ingin melihat sekelompok bangunan sekaligus maka diperlukan sudut
180, ini berarti dia harus melihat dari jarak sgjauh pandangan 3x tinggi
bangunan.

3. Paul Zucker juga menggunakan pendapat yang sama dalam bukunya “Town

Square”.

% |bid, Hal 44
% sugeng Gunadi. Merancang Ruang Luar. PT Dian Surya.( Jakarta 1983). Hal 37
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K etentuan-ketentuan tersebut yang sudah ada sgjak zaman Medievel untuk saat
ini dianggap terlalu statis untuk diterapkan dalam rencana. Tetapi yang penting adalah
untuk mengerti nilai dan kualitas ruang luar secara keseluruhan dengan mempelgjari
perbandingan antara jarak dan tinggi bangunan pada potongan-potongan melintang.

Secara sederhana untuk memastikan apakah perbandingan yang dimaksud yaitu
D/H mempunya nilai 1, 2, 3 atau lainnya dan betul tidaknya, hal itu tergantung pada
rancangan. Agar supaya benar-benar mendapatkan inspirasi dalam membuat rancangan
ruang luar, seorang arsitek tidak harus selau memaka teori perbandingan tersebut,

tetapi harus lebih bebas dalam menggunakan intuisinya yang kreatif.

e I | []

c c c c — o o ~

Gambar 2.36
Perbandingan Jarak dan Tinggi
Sumber: Sugeng Gunadi (Merancang Ruang Luar)

Gambar 2.37

Sudut Pandangan M anusia
Sumber: Sugeng Gunadi (Merancang Ruang Luar)

Sekarang kita bicarakan dahulu hubungan antara jarak dan tinggi bangunan
diantara bangunan-bangunan yang berdekatan. Bila bangunan berdiri sendiri, dia
cenderung menjadi skluptur atau monumen dengan ruang di sekitarnya. Bila sebuah
bangunan lain ditambahkan didekatnya maka diantara kedua bangunan itu timbul daya
meruang yang bekerja secara timbal balik.
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Menurut Rustam Hakim daam
bukunya Rancangan Visual Lansekap Jalan.
Skala adalah perbandingan antara dua atau lebih

objek dengan ukuran yang nyata Skala sering % xPle
dian sebagai hubungan antara ukuran tinggi ~ Gambar 238
9o X g 99 Skala Monumental Dari Sebuah
manusia dan objek lain. Ukuran tinggi manusia Struktur Bangunan
) Sumber: Rustam Hakim (Rancangan
adalah tetap dengan rata-rata berkisar 1,60m- Visual Lansekap Jalan)

1,80m. Patung Panglima Sudirman di Jaan

Jenderal Sudirman, Jakarta, bila dilihat dari jarak tertentu sulit diperkirakan berapa
tinggi patung tersebut. Namun, bila di samping patung tersebut berdiri seseorang, maka
barulah kita dapat memperkirakan ketinggiannya dengan pemikiran bahwa tinggi orang
tersebut 1,60 meter. Jadi, jelas bahwa skala akan bermanfaat bila ada ukuran manusia
sebagai perbandingannya.?®

251. Skala
a  SkalaRuang Intim

Merupakan skala ruang yang kecil sehingga memberikan rasa perlindungan
bagi manusia yang berada di dalamnya. Pengertian kecil bukan berarti dikecilkan
hingga menjadi kerdil.

Sebagai contoh, sebuah taman pada bangunan rumah tinggal cenderung untuk
membentuk ruang intim. Pada ruang intim hampir seluruh detail el emen perkerasan atau
tanaman akan terlihat jelas. Bentuk, tekstur, warna dan aroma perlu menjadi
pertimbangan perancangan dalam menerapkan skala ruang kecil. Biasanya untuk skala
ruang kecil keintiman akan timbul karena gerak manusia sangat terbatas.

b.  SkalaRuang Monumental

Merupakan skala ruang yang besar dengan suatu objek yang mempunyai nila
tertentu sehingga manusia akan merasakan keagungan dari ruang tersebut. Manusia
akan terangkat perasaan spiritualnya dan terkesan pada keagungan yang dirasakannya.

Tugu Monumen Nasional merupakan suatu contoh yang jelas pada penggunaan

skala monumental.

%" Rustam Hakim. Rancangan Visual Lansekap Jalan. Bumi Aksara. (Jakarta 2006). Hal 47



c. SkalaRuang Kota

Merupakan skala ruang yang dikaitkan dengan kota serta lingkungan
manusianya, sehingga manusia merasa memiliki atau kerasan pada lingkungan tersebut.

Plaza kota merupakan contoh yang jelas. Ukuran luas plaza sebaiknya
minimum sama dengan bangunan utama dari plaza tersebut, sedangkan maksimum
sebaiknya dua kali bangunan utama. Plaza yang besar dan dikelilingi oleh bangunan
kecil menjadi tidak sesuai skalanya, demikian pula halnya bila sebuah objek menara
tinggi di antara rumah-rumah kecil.

d. SkalaRuang Menakutkan

Pada skala itu objek bangunan mempunyai ketinggian yang berada jauh di atas
skala ukuran manusia. Hal itu akan terasa bila kita berjalan di antara bangunan tinggi
dengan jarak antar bangunan yang berdekatan.

Sudut pandang manusia secara normal pada bidang vertikal adalah 60°, namun
bila melihat secara lurus ke depan atau menuju ke titik objek secara intensif maka sudut
pandangan nya menjadi 1°.

Mirten dalam tulisannya Skala In Civic Design, menyatakan bahwa bila orang
melihat lurus ke depan maka bidang pandangan vertikal di atas bidang pandangan
horizontal mempunyai sudut 40°.

Orang dapat melihat keseluruhan bila sudut pandangannya 27° atau dalam
perbandingan jarak bangunan (distance) dibagi dengan tinggi bangunan (house) sama
dengan 2.* Menurut Y oshinobu Ashiara dalam buku Open Spaces menuliskan tentang

perbandingan antarajarak antar bangunan (D) dan tinggi bangunan (H) sebagai berikut:

Rumus Keterangan
DH=1 Ruang terasa seimbang dalam perbandingan jarak dan
tinggi bangunannya
DH<1 Ruang yang terbentuk akan terlalu sempit dan

memberikan rasa tertekan
D/H>1 Ruang terasa agak besar
D/H >1/2 Pengaruh ruang tidak akan terasa

% Rustam Hakim. Rancangan Visual Lansekap Jalan. Bumi Aksara. (Jakarta 2006). Hal 47
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Gambar 2.39
Hubungan Antara Jarak, Tinggi dan Ruang Yang Terbentuk
Sumber: Rustam Hakim (Rancangan Visual Lansekap Jalan)

Sedangkan menurut Paul D Spreiregen, perbandingan antara tempat seseorang

berdiri (D) dengan objek tinggi bangunannya (H), bila:

Rumus Keterangan
DH=1 Cenderung memperhatikan detail daripada keseluruhan bangunan
D/H =2 Cenderung untuk melihat bangunan sebagai sebuah komponen
keseluruhan besar dengan detailnya
D/H =3 Bangunan terlihat dalam hubungan dengan lingkungan nya
D/H =4 Bangunan dilihat sebagai pembatas ke depan sgja

25.2. Propors (Proportion)

Propors adalah hubungan antara suatu objek tunggal atau susunan komposisi,
yang menyangkut perbandingan antara tinggi dan lebarnya atau ukuran salah satu
bagian dari bagian keseluruhan. Penciptaan proporsi dalam penataan perabot jalan
sangat penting, perabot jalan yang ada di titik lokasi yang telah ditetapkan harus bisa
seimbang dengan lingkungan sekitarnya. Dua atau beberapa objek yang sebanding satu
dengan lainnya akan memperlihatkan kesan visual yang seimbang.

Perbandingan tersebut, ketika diterapkan dalam rancangan akan menciptakan
suatu visual yang memuaskan dan komposisi seimbang. Sebagai contoh, empat persegi
panjang yang ideal mempunyai suatu perbandingan 3 : 5 pada sisi-sisinya. Banyak teori-
teori lain tentang ukuran proporsi yang telah dikembangkan. Teori tersebut sangat
berguna dan bermanfaat bagi perancang dalam menciptakan estetika visual dalam setiap

karya rancangannya.”®

% Ibid, Hal 53
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Gambar 2.41
Tidak Simetrisdan Tidak Proporsional

Antara Bentuk Vertikal dan Horizontal
Sumber: Rustam Hakim (Rancangan Visual Lansekap Jalan)

25.3. Jarak (Distance)

Jarak mempengaruhi persepsi kita terhadap detail, warna, tekstur dan skala.
Objek dengan jarak yang sangat dekat, maka seluruh detail-detail, warna, tekstur dan
skala akan terlihat jelas dan nyata. Padajarak yang lebih jauh, detail menjadi hilang dan
kita hanya dapat melihat variasi warna atau perbedaan tekstur untuk membedakan satu

objek dari lainnya?.

Gambar 2.42 - Gambar 2.43
Efek Dari Jarak Terhadap Detail Visual Sudut Pandang Visual Dari Arah Bawah Objek
Sumber: Rustam Hakim (Rancangan Visual Lansekap Jalan)

2.5.4. Posis Sudut Pandang (Observer Position)

Posisi sudut pandang menentukan berapa banyak suatu objek visual dapat
dilihat pada suatu waktu tertentu. Posisi yang paling baik adalah jika kita melihat dari
sebelah atas, pada posis itu mata dapat melihat keseluruhan objek visual dengan sudut
pandang yang lebih luas. Sudut pandang pengguna roda dua, roda empat maupun
pegaan kaki ber beda-beda sehingga penulis akan mencari komposisi yang sesuai

dengan ketiganya.’
y |\
y i\
$ )
! l b Y o/
Medan Penglihatan Kategori Baik:
Karena Dapat M emberikan Pengarahan

T:R,l‘{ !'r '\t’
1N \
Gambar 2.44
Bagi Pengamat

“ |bid, Hal. 56
“ |bid, Hal. 57

Gambar 2.45
Medan Penglihatan Kategori Sedang: Karena Terlihat
Jelas Hanya Pada Saat M endekati Objek Namun Kurang
Dapat M emberikan Pengar ahan Bagi Pengamat
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Gambar 2.46
M edan Penglihatan Kategori Bur uk:
Karena Tidak Dapat M emberikan Pengar ahan Bagi Pengamat

255. Gerakan

Pengendara, baik motor maupun mobil adalah seorang pengamat yang
bergerak. Namun pergerakan yang dimaksud bukanlah berkaitan dengan kecepatan
kedaraan, tetapi bagaimana sebuah objek dapat ditangkap oleh visual pandangan pada
kecepatan tertentu.?®

Pada kecepatan 96 km per jam, pengamatan visual bergerak pada 27 meter per
detik. Artinya, dalam kecepatan tersebut objek sepanjang 27 meter akan terlihat selintas
selama 1 detik sgja. Bila panjang objek kurang dari 27 meter (contoh: 18 meter), maka
objek akan tampak buram.

Ban i

T
LEFYY

Gambar 2.47
Hubungan Antara Titik Penglihatan, Sudut Penglihatan dan Jarak Penglihatan
Pada K ecepatan Dari 64 km, 80 km dan 96 km per jam
Sumber: Rustam Hakim (Rancangan Visual Lansekap Jalan)

2.6. L andasan Penelitian
Dalam suatu penelitian selalu membutuhkan sebuah landasan, hal ini menjadi
sangat penting agar dapat menjadi acuan dari penelitian penataan perabot jalan di
koridor jalan sukarno hatta kota malang, yaitu:
1. Karateristik perabot jalan
Pengertian karateristik perabot jalan lebih ditekankan pada keadaan existing
perabot jalan yang ada di lapangan. Dilihat dari jenis perabot jalan sebagal

“2 |bid, Hal 126
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pertandaan (signed) berupa rambu-rambu lalu lintas,media iklan/informas ,
dan tempat beristitahat/menunggu. Dilihat dari jumlah perabot jalan di
sepanjang koridor jalan. Dilihat dari pola peletakannya yang di tempatkan pada
tempat-tempat atau lokas — lokasi yang menyesuaikan dengan penggunaan
lahannya.

Karateristik lokasi potensial perabot jalan

Penentuan lokasi potensial dengan melihat dan keadaan existing perabot jalan
dan di analisa menggunakan metode komparatif dengan memperbandingkan
standar perabot jalan dan keadaan existingnya sehingga dapat diketahui hasil
Kinerja dari perabot jalan existing.

Penentuan penataan perabot jalan

Menentukan standar visualisasi dan menvisuaisasikan jenis, jumlah, dan pola

pel etakan perabot jalan berdasarkan standar perabot jalan dan metode analisa.



59

2.7. Variabel Pendlitian
Adapun variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.10. berikut ini :

Tabel 2.10.
Variabel Penelitian
No. Sasaran Landasan Teori Variabel Indikator Data Out put
Kareteristik
1. Mengidentifikasi  jenis, Wajah jalan dapat didefiniskan sebaga a  Kondis Fisik Kondisi Fisik perabot jalan
jumlah, dimensi dan titik perancangan elemen fiskk dan nonfisik - Kelerengan Nilai kelerengan
peletakan perabot jalan guna membentuk lingkungan berskaa
dikoridor jalan sukarno manusia pemakainya, pada suatu ruang
hatta. publik berupa ruas jaan yang akan b. Wajah Jalan Wajah Jalan
memperkuat karak_ter suatu  blok - Penampang Jalan Ukuran penampang
perancangan yang lebih besar - Penampang
bangunan
Rambu lalu lintas adalah salah satu alat
perlengkapan jalan dalam bentuk tertentu c.  Karakter perabot Perabot jaan:
yang memuat lambang, huruf, angka, jaan
kalimat dan/atau perpaduan di antaranya, Jenis tempat
yang digunakan untuk memberikan peristirahatan/tempat
peringatan, larangan, perintah dan tunggu o
petunjuk bagi pemakai jalan. -Halte Jenis, jumlah, ukuran
Bangku jalan adalah bangku yang Jenis-jenis Rambu Jalan
ditempatkan dipinggir jalan sebagai bagian - Peringatan
dari perabot jalan khususnya ditempatkan - Petunjuk Jenis, jumlah, ukuran
dikawasan pgalan kaki  khususnya - Larangan dan titik peletakan
dikawasan wisata atau pertokoan, maupun - Perintah
taman kota Bangku biasanya diduduki
untuk beristirahat, makan makanan ringan,
dan ditaman sering digunakan sebagai Cara Pemasangan
tempat rendezvous. - Rambu tetap
- Rambu Tidak
Reklame adalah media periklanan besar, Tetap
yang biasa ditempatkan pada area yang
sering dilalui, misdnya pada sSs
persimpanganjalan  rayayang  padat. Papan Reklame
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No. Sasaran Landasan Teori Variabel Indikator Data Out put
Reklame berasal dari katare- - Billboard
clamare (bahasa  Latin:  Re=berulang,
clamare=seruan) Nama Reklame, jumlah,
Pedestrian luasan papan reklame
- Dimensi dan titik peletakan
- Sirkulas
Trotoar Ukuran,jenis perkerasan
dan Peletakan
Tong sampah Jumiah dan Peletakan
PJU(penerangan jalan
umurm) Jumiah dan Peletakan
Pengaturan Perabot jalan koridor jalan terdiri Titik Penempatan (peta) Hasil evaluasi
2. ldentifikasi lokasi potensia atas: Peletakan perabot Perabot jalan: danilurtras perabot jalan
titiki-titik penempatan perabot a Waah penampang jalan dan jaan existing
jalan  berdasarkan  standar bangunan; Jenis tempat berdasarkan
untuk  mengetahui  kinerja b. Perabot jalan peristirahatan/tempat standar
peletakan  perabot jalan di c. Jaur dan ruang bagi pejalan kaki tunggu
koridor jalan sukarno hatta. (pedestrian); -Bangku
d. Elemen tata informasi dan rambu -Halte
pengarah pada penampang jalan;
e. Elemen billboard komersial pada Jenis-jenis Rambu Jalan
penampang jalan - Peringatan
- Petunjuk
- Larangan
Tempat peristirahatan/tempat tunggu - Perintah
Lokas bersifat tetap (tidak dapat dipindahkan)
ditempatkan dipinggir jalan sebagai bagian dari
Street  Furniture, khususnya ditempatkan Cara Pemasangan
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No. Sasaran Landasan Teori Variabel Indikator Data Out put
dikawasan pejalan kaki khususnya dikawasan - Rambu tetap
wisata atau pertokoan, maupun taman kota pada - Rambu Tidak
jarak 300m,500m, sampai 1000m Tetap

Papan Reklame

Lokasi bersifat tetap (tidak dapat dipindahkan)
ditempatkan pada area ruang luar yang sering
dilalui, misal pada sis persimpangan jalan raya
yang padat.

Instalasi dipasang pada tempat yang disediakan
(berdiri sendiri) atau digantung atau ditempel
atau dibuat pada bangunan tembok, dinding,
pagar, tiang dan sebagainya bak bersinar,
disinari maupun yang tidak bersinar.

Besar Papan Reklame Yang Diperbolehkan
Untuk Bisa Dikatakan Optimal

Terhadap Faktor Kemudahan Dilihat Dan Dibaca
(Mandelker 1988)

Rambu Jalan

Lokasi bersifat tetap (tidak dapat dipindahkan)
dan tidak tetap (dipasang dan berlaku beberapa
waktu)ditempatkan pada area yang sering
dilalui.

Jenis pesan rambu lau lintas yaitu rambu
peringatan, rambu petunjuk, rambu larangan dan
rambu perintah

Material terbuat dari material yang reflektif
sehingga dapat memantulkan cahaya

Instalasi dan pemasangan bersifat tetap (tidak
dapat dipindahkan) dan tidak tetap (dipasang
dan berlaku beberapa waktu) sehingga dapat
dipindahkan sewaktu-waktu

pengukuran rambu jalan dilakukan dengan
melihat standar penempatan rambu-rambu lalu
lintas

jenis Papan Reklame
- Billboard
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No.

Sasaran

Landasan Teori

Variabel

Indikator

Data Out put

Penataan yang tepat bagi
perabot jalan pada titik — titik
tertentu yang sesuai dengan
standar  penentuan  lokasi
perabot jalan di koridor jalan
Sukarno Hatta.

Perancangan kota merupakan sdah satu
pernyataan atau perwujudan fisik dari suatu
rencana kota (city planning). Frederick Gutheim

(dalam Antoniades, 1986: 326) menyatakan Standar peletakan perabot

bahwa perancangan kota (urban design)
merupakan bagian dari perencanaan kota (urban
planning) yang menangani aspek estetika dan
yang menetapkan tatanan (order) dan bentuk
(form) kota. Selanjutnya Antoniades (1986: 326)
juga mendukung pendapat di atas bahwa
perancangan kota menangani permasalahan
keindahan kota yang tercermin dari fisik kota
yang dirancang oleh perancang kota.

Beberapa substans perancangan kota yang
berkaitan dengan Penataan perabot jalan
mencakup mencakup : Penataan keserasian
antara pola kehidupan masyarakat dengan
lingkungan fisik serta kegiatan usahanya, Fungsi
dan tampilan unsur-unsur penunjang kawasan
fungsional seperti kelengkapan jalan, rambu-
rambu dan petunjuk, papan reklame dan nama
dikawasan pusat kota, perletakan unsur-unsur
dan struktur bernilai sgjarah dan seni, Penataan
keserasian fungsi dengan unsur-unsur jaringan
pergerakan yaitu antara kepentingan pergerakan
pejalan kaki, kendaraan bermotor dan kendaraan
tidak bermotor, Penciptaan unsur-unsur baik
adami maupun binaan yang akan menjadi
identitas kota.

Menurut  Spreegen (1965), prinsip dasar

perancangan kotamensintesa berbagai hal

penting berkaitan bentuk dan massa bangunan,

meliputi berbagai hal sebagai berikut :

a. Skaa, dadam hubungannya dengan sudut
pandang manusia, sSirkulasi, bangunan
disekitarnya dan ukuran kawasan.

Perabot jalan existing

jaan

Tataletak persebaran
perabot jalan

Tataletak persebaran
perabot jalan

Titik Penempatan (peta) Penataan
dan llustrasi perabot jalan
menurut standar
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No.

Sasaran

Landasan Teori

Variabel

Indikator

Data

Out put

b. Ruang kota, yang merupakan elemen dasar
daam perencanaan kota yang harus
memperhatikan bentuk (urban form), skala,
sense of enclosure dan tipe urban space.

c. Massa kota (urban mass), yang di dalamnya
meliputi bangunan, permukaan tanah, objek-
objek yang membentuk ruang kota dan pola
aktivitas.

Menurut HK. Ishar, elemen-elemen estetika
adalah: keterpaduan (unity), keseimbangan,
proporsi, skala, irama, urutan, karakter, dan
warna

Menurut Rustam Hakim Rancangan Visua
Lansekap Jalan bahwa menggambarkan dan
menekankan pada kebutuhan akan mutu estetika
visual sebagai bagian dari proses desain,
membuat berbagai elemen yang fungsional,
menarik dan secara visual menyatu dengan
lingkungan sekitarnya

Menurut H. Marten bila orang melihat lurus
kedepan, maka bidang pandangan vertika diatas
bidang pandangan horisontal mempunyai sudut
400 atau 2/3 seluruh sudut pandangan mata
Orang dapat melihat bangunan utuh bila sudut
pandangnya 270 atau bila D/H = 2 — jarak dibagi
dengan tinggi = 2 (D = Distance = jarak : H =
Height = tinggi)
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METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini metode merupakan langkah - langkah untuk
mencapai tujuan. Pada metodologi penelitian ini akan diuraikan segala hal yang
berkenaan dengan cara dan metode yang digunakan pada penyusunan |aporan
penelitian, diantaranya metode pengumpulan data dan metode analisa. Metode
pengumpulan data merupakan teknik atau pendekatan yang digunakan dalam
mengumpulkan data dan informas terkait tema penelitian, sedangkan metode
analisa yaitu teknik atau pendekatan berupa aat analisa yang digunakan dalam

menganalisa data dan informasi.

3.1 M etode Pengumpulan Data

Dalam Studi ini survey merupakan hal penting, terutama survey primer
yang berkaitan langsung dengan kondisi |apangan serta pola ruang yang ada, oleh
karena itu survey yang dilakukan akan lebih berhubungan langsung pada
karateristik lokas studi atau biasa disebut dengan survey primer. Survey
sekunder juga akan dilakukan untuk melengkapi kebutuhan data pendukung
seperti studi literature dan survey instans terkait. Adapun metode survey yang
diterapkan dalam studi ini akan dijelaskan dalam sub bab berikut.

311  Survey Primer

Survey primer merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan
survey langsung ke lokasi studi untuk mengetahui karateristik perabot jalan yang
ada pada koridor jalan Sukarno hatta Kota Maang. Adapun bentuk dari survey
tersebut yaitu observasi.

Observas atau yang disebut juga pengamatan, merupakan kegiatan atau
cara pengumpulan data secara langsung, dengan melakukan pengukuran dan
penilaian. Dalam mengenal dan memahami karateristik lokas studi, observas
lebih ditekankan pada bentuk visualisasi, baik berupa data kualitatif maupun

kuntitatif. Kegiatan survey ini  membutuhkan kemampuan peneliti dalam
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mengamati obyek — obyek perabot jalan yang berhubungan langsung dengan

penggunaan lahan di lokas studi yang mengacu pada variable penelitian. Adapun

beberap bentuk data yang nantinya akan diambil dengan metode observasi
meliputi data— data sebagai berikut :

1. Survey krieria perabot jalan berupa signage

a  Survey jenis reklame untuk mendapatkan informas tentang jenis
signage berupa reklame.Pengambilan photo lokasi dengan tinggi
kamera 1,2m-1,7m pada jarak £ 20-30m dari obyek dan photo
obyek +2-5m atau padajarak tertentu hingga obyek terlihat jelas.

b.  Survey jarak antar reklame, dengan melakukan pengukuran titik
lokasi antara objek satu dengan obyek lainnya.

Cc. Survey media penempatan  reklame, yaitu  melihat titik
penempatan objek berada pada posisi penampang jalan dan
penampang bangunan.

d. Survey rambu jaan

2. Survey kriteria perabot jalan berupa bangku peristirahatan pejalan kaki /
halte tunggu

a  Survey jenis bangku atau halte yang di gunakan dengan melakukan

pengambilan gambar berupa photo.
Surve lokas penempatan bangku atau halte untuk melihat titik

lokasi penempatan dan media penempatan.

3. Mendeskripsikan keadaan dan kondis perabot jalan yang kemudian

disesuaikan dengan kondisi land use.

4.  Pengamatan transportas dengan mengamati kondisi jalan, pedestrian,

srkulasi jalan untuk arahan menentukan orientas perabot jaan,

pengamat dan pengguna perabot jalan (kendaraan bermotor, kendaraan

non bermotor dan pejalan kaki).

5.  Pemetaan dilakukan agar dapat mengindentifikasi titik — titik atau posis

dari keberadaan perabot jalan yang ada, selain itu peta juga dapat

mendeskipsikan karateristik koridor jalan dan land use pada lokas studi,
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sehingga dapat menjadi data yang akan dianalisis unutuk menentukan
titik dan bentuk perancaangannya.

3.1.2. Survey Sekunder

Survey sekunder adalah bentuk survey yang dilakukan dengan tidak
langsung ke lapangan, melainkan dengan mengumpulkan data dan informasi dari
beberapa sumber, seperti: instansi terkait dan literatur/kepustakaan. Dalam
penelitian ini, data-data dari survey sekunder digunakan untuk mendukung data-
data yang diperoleh dari survey primer. Bentukan data sekunder umumnya lebih
kepada dokumen — dokumen yang telah tersusun seperti uraian, angka, peta,
gambar ataupun diagram terkait dengan kondisi di lapangan. Adapun data — data
yang akan diperoleh dari survey sekunder mencakup :

1. Data-data yang berupa gambaran umum Kota Malang

2. Data-data kualitatif, kuantitatif dan desain perabot jalan

3. Data-data yang berupa gambaran site dan peta-peta situas dari koridor
jalan yang ditéliti.

4. Datadata pendukung lainnya, yang dapat memberikan informas
mengenai perabot jalan yang ada di Kota Malang, terutama yang

berkaitan langsung dengan lokasi penelitian.

3.2 Metode Analisa

Analisa data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang
lebih mudah dibaca dan di intreperetasikan. Penelitian studi ini bersifat
eksperimental sehingga dalam analisa ini digunakan analisa kuantitatif melalui
perhitungan dan analisa kualitatif. Dari data-data yang telah diperoleh kemudian
dianaisa untuk dipakai dalam studi. untuk menemukan karateristik, lokasi ideal

dan arahan penataan perabot jalan.
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3.2.1. AnalisaKarateristik Perabot jalan
Data / | nput Proses Analisa Qutput
Analisa Jenis Perabot Terdiri dari data dan jenis Megetahui jenis dan fungsi
jalan perabot jalan pada koridor perabot jalan
Terdiri  dari  data jalan sukarno hatta
keberadaan objek
perabot jalan
Analisa_jarak antar Menggunakan analisa Mengatahui  karateristik  pola
perabot jalan deskiptif kualitatif dengan peletakan perabot jalan

Terdiri dari jarak antar
objek dan tinggi obyek

melihat ukuran jarak antar
objek, ukuran objek pada
media penempatan dan
dimensi ukuran objek

3.2.2.

penempatan perabot jalan

Analisa Kesuaian lokas perabot jalan berdasarkan standar

Data/lnput

Proses Analisa

Output

Analisa peletakan
perabot jalan

Terdiri dari data jenis
dan fungsi perabot
jaan

Menggunakan analisa
deskiptif kualitatif dengan
melihat ukuran jarak antar
objek, ukuran objek pada
media penempatan dan
ukuran objek

Mengatahui  karateristik  pola
peletakan perabot jalan menurut
standar

Analisa
perabot jalan

standar

Melihat kinerja perabot
jalan berdasarkan standar

Mengetahui kekurangan perabot
jalan dan metentukan bentuk

Terdiri dari jarak antar peletakan reklame penataan yang sesuai dengan
objek dantinggi obyek Mandelker 1988  dan standart
Schwab 1998
3.2.3. Analisa Penentuan Peletakan perabot jalan berdasarkan Standar
Data/ I nput Proses Analisa Output
Analisa __ penentuan Menggunakan analisa Megetahui bagaimana bentuk
berupa peletakan deskriptif kualitatif input penataan  perabot jalan yang
perabot jalan data nya dai andisa tepat menurut standar
Terdiri dari data hasil karateristik pola peletakan
evaluas  keberadaan perabot jalan  menurut
objek perabot jalan standar
3.3. Kerangka pikir

Kerangka pikir merupakan suatu proses pemikiran yang terdiri dari dasar

pemikiran, input, proses analisa dan out put dari proses analisis.

Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar diagram berikut:



Diagram Kerangka pikir Penataan Perabot Jalan Pada Koridor Jalan Sukarno Hatta

perabot jalan

Diagram 3.1

Kota Malang

Perkembangan kota

Pertumbuhan perdagangan
dan jasa sepanjang koridor
jalan sukarno hatta

Pertumbuhan dan
penggunaan perabot jalan

Penggunaan lahan

Fisik dasar ‘

Kebutuhan lahan untuk
perabot jalan

Kecendrungan tidak
teraturnya perabot jalan

|
i

Penentuan titik-titik
potensial perabot jalan

Lokasi perabot jalan
existing

*Kelaerengan
*lenis tanah
sklimatologi

*Penampang jalan
*Penampang bangunan

PENATAAN PERABOT JALAN
PADA KORIDOR JALAN
SOEKARNO HATTA
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Kerangka kerja merupakan proses melakukan penelitian yang terdiri dari

input variabel, proses analisis dan output dari proses analisis.untuk lebih jelsnya

dapat dilihat pada gambar diagram berikut.

input

Analisa

lenis perabot
jalan

Output

Analisa
karateristik
perabot jalan

Bentukan Perabot
jalan di koridor jalan
Sukarno hatta

Jumlah perabot
jalan

Persebaran
peletakan
perabot jalan

Analisa kinerja
perabot jalan
berdasarkan

standar

Analisa visual
perabot jalan

Standar perabot
jalan

Penataan
perabot jalan di
Koridor Jalan
Sukarno Hatta




BAB IV
GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI

4.1. Gambaran Umum Lokas Studi

Pada penelitian ini akan menggunakan Koridor Jalan Sukarno Hatta yang
masuk kedalam wilayah administratif Kelurahan Jatimulyo dan Kelurahan
Mojolangu, Kecamatan Lowokwaru - Kota Malang. untuk lebih jelasnya

mengenai lokas studi akan dijabarkan pada penjelasan berikut:

4.1.1. Kondis Administratif Kota Malang

Pertumbuhan penduduk di Kota Maang menjadikan kebutuhan
masyarakat akan ruang gerak semakin meningkat. Ha ini mengakibatkan
perubahan pada tata gunalahan yang awalnyatidak terbangun menjadi terbangun.
Fungsi lahan pun mengalami perubahan yang sangat pesat, dari penggunaan lahan
pertanian menjadi perumahan dan industry, dengan perkembangan tersebut,
kebutuhan masyarakat semakin meningkat yang berakibat pada penggunaan lahan
secara beragam dan tidak terarah.

Secara geografis Kota malang terletak pada koordinat 112° 06° — 112°
07’ Bujur Timur dan 7°06’ — 8°02’ Lintang Selatan, dengan batas wilayah:
Sebelah Utara : Kecamatan Singosari & Kec. Karangploso-Kabupaten Malang
Sebelah Timur : Kecamatan Pakis & Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang
Sebelah Selatan : Kecamatan Tgjinan & Kecamatan Pakisgji Kabupaten Maang
Sebelah Barat : Kecamatan Wagir & Kecamatan Dau Kabupaten Malang

Kota Maang dikelilingi oleh gunung-gunung yaitu Gunung Arjuno di
sebelah utara, Gunung Semeru di sebelah Timur, gunung Kawi dan Panderman di
sebelah Barat serta Gunung Kelud di sebelah Selatan. Kota Malang berada pada
ketinggian 440-667 meter di atas permukaan laut. Kota Malang memiliki luasan
wilayah sebesar 11.006,66 Ha dengan jumlah penduduk sampai akhir tahun 2007
adalah sebesar 816.444 jiwa. Persebaran penduduk Kota Malang tersebar di 5
(Lima) Kecamatan di Kota Malang diketahui bahwa Kecamatan Lowokwaru
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194.331 jiwa, Kecamatan Kedungkandang 182.534 jiwa, Kecamatan Sukun
170.201 jiwa, Kecamatan Blimbing 167.555 jiwa dan di Kecamatan Klojen
101.823 jiwa.

4.1.2. Gambaran Umum Kecamatan L owokwaru

Secara administratif lokasi studi dari penelitian berjudul Penataan
Perabot Jalan ini dilakukan di koridor Jalan Sukarno Hatta yang tepat berada di
Kelurahan Mojolangu dan Kelurahan Jatimulyo, Kecamatan Lowokwaru.
Kecamatan Lowokwaru terletak di posisi barat daya Kota Malang, dengan luasan
wilayah sebesar 2,089.513 Ha dan terdiri dari 12 kelurahan. Kecamatan
Lowokwaru yang merupakan lokasi dataran tinggi, dimana ketinggiannya 460 m
dari permukaan laut (dpl) dan dikelilingi oleh banyak perguruan tinggi, baik
perguruan tinggi negeri maupun perguruan tinggi swasta. Batas administratif
Kecamatan Lowokwaru adalah sebagai berikut:
Sebelah Utara : Kecamatan Karangploso — Kabupaten Malang
Sebelah Selatan : Kecamatan Klojen — Kota Malang
Sebelah Barat : Kecamatan Dau — Kota Malang
Sebelah Timur : Kecamatan Blimbing — Kota Malang

Sedangkan biladilihat dari jumlah penduduknya, Kecamatan Lowokwaru
memiliki jumlah penduduk terbesar. Hal ini menjadikan kebutuhan akan lahan
terbangun dan berbaga fasilitas semakin meningkat, ditanda dengan muncul
jembatan Sukarno Hatta pada Tahun 1980 yang menjadi pemicu munculnya
pembangunan pusat kota baru dan turut pula menjadi pemicu sentra perumahan
dan perdagangan. Seiring dengan dibangunnya jembatan menjadikan Koridor
jalan Sukarno Hatta semakin berkembang, dimulai dengan bermuculannya
fasilitas perumahan baru, fasilitas perdagangan & jasa, fasilitas perkantoran,
fasilitas pendidikan dan fasilitas kesehatan. Aktifitas di koridor Jalan pun semakin
meningkat, baik itu dimanfaakan sebagai fungsi utamanya yaitu jalan dan sebagai
ruang dalam berkegiatan dan berinteraksi pada koridor jalan tersebut.
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4.1.3. Kodis Fisk Dasar

Daam sub bab ini akan dijabarkan mengenai beberapa kondisi fisik dasar
dari Kecamatan Lowokwaru, antara lain adalah topografi, klimatologi dan
hidrologi. untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada pembahasan di bawah ini.

4.1.3.1. Topogr afi

Kecamatan Lowokwaru masuk kedalam klasifikas daerah dengan
ketinggian antara 500 — 999 m dari permukaan laut. Dengan ketinggian tersebut,
maka K ecamatan Lowokwaru bisa digolongkan daerah perbukitan rendah. Daerah
perbukitan rendah adalah daerah yang reliefnya relatif datar, dengan beda
ketinggian antara 5 — 25 m, yang terdapat pada ketinggian 200 — 499 m dpal.
Sedangkan pada kenyataan kondisi dilapangan, Kecamatan Lowokwaru
mempunyai ketinggian lebih dari 500 meter di atas permukaan air laut, dengan
rata-rata mempunya kemiringan lereng antara 15 © — 40°,

Selain karena berada di daerah perbukitan, terbentuknya kemiringan
lahan juga disebabkan karena terdapat sungai besar yang melintasi Kecamatan
Lowokwaru dan juga khususnya melewati wilayah studi yaitu Kelurahan
Jatimulyo dan Mojolangu adalah Sungai Brantas dan juga anak Sungai Brantas
yaitu Sungai Lahor.

4.1.3.2. Klimatologi

Kondis iklim Kota Maang selama tahun 2008 tercatat rata-rata suhu
udara berkisar antara 22,7°C — 25,1°C. Sedangkan suhu maksimum mencapai
32,7°C dan suhu minimum 18,4°C . Rata- rata kelembaban udara berkisar 79% —
86%. Dengan kelembaban maksimum 99% dan minimum mencapai 40%. Seperti
umumnya daerah lain di Indonesia, Kota Malang mengikuti perubahan putaran 2
iklim, musim hujan, dan musim kemarau. Dari hasil pengamatan Stasiun
Klimatologi Karangploso Curah hujan yang relatif tinggi terjadi pada bulan
Februari, Nopember, Desember. Sedangkan pada bulan Juni dan September
Curah hujan relatif rendah.
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4.1.3.3. Hidrologi

Jenis batuan yang ada adalah batuan sedimen yang berasal dari sedimen
kwarter berupa napal, batu kapur, kerikil dan sebagainya. Sedangkan jenis tanah
di wilayah Kota Malang ada 4 macam, antaralain :

1.  Alluvia kelabu kehitaman dengan luas 6,930,267 Ha.

2. Mediteran coklat dengan luas 1.225.160 Ha.

3. Asosias latosol coklat kemerahan grey coklat dengan luas

1.942.160 Ha.

4.  Asosias andosol coklat dan grey humus dengan luas 1.765,160 Ha

Struktur tanah pada umumnya relatif baik, akan tetapi yang perlu
mendapatkan perhatian adalah penggunaan jenis tanah andosol yang memiliki
sifat peka erosi. Jenis tanah andosol ini terdapat di Kecamatan lowokwaru dengan
relatif kemiringan sekitar 15 %.

4.1.4. Gambaran Umum Koridor Jalan Sukarno Hatta

Jalan Sukarno Hatta - Kota Maang adalah sebuah jalan yang lurus dan
sedikit berbelok yang memiliki tikungan landai dari Jembatan Sukarno Hatta
hingga Tugu Pesawat, membentuk sebuah sumbu berkelok sepanjang 1.870 meter
atau 1,87 kilometer dan dilanjutkan 650 meter dari tugu pesawat ke arah timur
berbatasan dengan jalan Borobudur. Berdasarkan pembagian Bagian Wilayah
Kota Malang, kawasan Jalan Sukarno Hatta berada pada Wilayah BWK Barat laut
dan berada di wilayah administratif Kecamatan Lowokwaru yang secara
administrasi berada pada dua kelurahan, yaitu meliputi Kelurahan Jatimulyo dan
Kelurahan Mojolangu ( RTRW Kota Malang Tahun 2001-2011).

Adapun fungsi dari bagian wilayah Kota Barat Laut adalah sebagai
berikut :

1. Kawasan Pendidikan Skala Nasional.

2. Kawasan Perumahan.

3. Kawasan Pertanian.

Jalan Sukarno Hatta memiliki wilayah dengan topografi datar. Status
jalan Jalan Sukarno Hatta tergolong sebagai jalan kolektor Primer dan Fungs
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jalan sebaga jalan Propinsi dengan peraturan daerah setempat yang berlaku.
Sedangkan untuk aturan bangunan gedung yang ada di koridor Jalan Sukarno
Hatta antara lain : Koefisien Dasar Bangunan 50 % - 80 %, Ketinggian Bangunan
1- 15 lantai, Garis Sempadan Bangunan 10 - 23 meter.

Pada lokasi penelitian kali ini akan di fokuskan pada tata letak dan
pemanfaatan perabot jalan terdapat bermacam-macam tata guna lahan dan
berbagai aktifitas dalam memanfaatkan tata guna lahan tersebut. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Peta 4.1. Penggunaan Lahan Koridor Jalan
Sukarno Hatta.
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4.2. Jaringan Jalan

Pada sub bab in akan dibahas mengenai beberapa hal yang berkaitan
dengan koridor Jalan Sukarno Hatta, baik dilihat dari status jalan, perkerasan
jalan, penampang jalan, moda kendaraan pengguna jalan serta sirkulasi pgjaan
kaki. Untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan pada penjabaran berikut.

4.21. StatusJalan

Berdasarkan kondisi eksisting, ruas Jalan Soekarno-Hatta berdasarkan
Rencana Detaill Tata Ruang Sub Pusat Malang Utara menurut tanggung jawab
pembangunannya yaitu jalan provinsi dimana jalan provinsi merupakan jalan
kolektor dalam sistem jaringan jalan kolektor primer yang menghubungkan
ibukota provinss dengan ibukota kabupaten/kota, atau antaribukota
kabupaten/kota, dan jalan strategis provinsi.

Jalan Sukarno Hatta menurut RDTRK Sub Pusat Malang Utara Tahun
2012 — 2032 jalan memiliki fungsi sebagai jalan provinsi dengan status jalan
kolektor primer. Karakter kegiatan manusia sepanjang koridor Jalan Soekarno-
Hatta lebih didominas oleh kegiatan perdagangan dan jasa, pendidikan dan
permukiman yang memiliki bangkitan dan tarikan yang cukup besar sehingga
pertemuan arus volume lau lintas yang berasal dari luar jalan Sukarna Hatta
menuju jalan Sukarno Hatta dan sebaliknya yang dipengaruhi oleh kegiatan
perdagangan dan jasa, pendidikan dan permukiman di sepanjang Jalan Soekarno-
Hatta menjadi padat dan memiliki volume lalu lintas yang cukup besar.

4.2.2. Sirkulasi Jalan dan Parkir

Panjang Jalan Soekarno-Hatta yang menjadi lokasi penelitian yaitu 3,8
kilometer terbagi 1,9 kilometer di sis barat dan timur dengan lebar satu jalur
adalah 8 meter. Kondis Jalan Soekarno-Hatta dilihat dari perkerasan jalannya
berupa aspal yang masih dalam keadaan yang baik. Koridor Jalan Soekarno-Hatta
termasuk dalam tipe jalan 4 lgjur terbagi 2 arah terbagi, dengan Iebar tiap lgjur
Jalan Soekarno-Hatta adalah 3,8 — 4 meter.
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Jalan Soekarno-Hatta memiliki 2 jalur yang dipisahkan dengan pulau
jalan dengan lebar 3,5 — 4 meter. Hambatan samping di sepanjang Jalan Soekarno-
Hatta dikategorikan rendah karena kawasan perdagangan dan jasa di sepanjang
Jalan Soekarno-Hatta memiliki lahan parkir yang cukup sehingga hampir tidak
ada kendaraan yang parkir on-street. Selain itu, hambatan samping di sepanjang
Jalan Soekarno-Hatta rendah karena aktivitas pedagang kaki lima hampir tidak
ada dan pgjalan kaki yang minim untuk melewati sepanjang Jalan Soekarno-Hatta.

Median jalan dapat ditemukan di sepanjang koridor Jalan Sukarno Hatta,
panjangnya median jalan ini terpotong dengan beberapa bagian yang digunakan
untuk putar balik kendaraan. Pada sisi barat koridor jalan, secara berturut — turut
dari arah selatan ke utara dapat ditemukan 8 titik putar balik kendaraan.
Sedangkan pad sisi Timur, secara berturut — turut dari arah Utara menuju Selatan
terdapat 7 titik balik kendaraan yang memisahkan median jalan. Pulau jalan yang
ada di koridor Jalan Sukarno Hatta dapat ditemukan di depan Rumah Makan Bara
— Bara sampai dengan Rumah Sakit Brawijaya yang ada di sis bagian Barat.
Untuk mengetahui sirkulasi di koridor Jalan Sukarno Hatta, dapat dilihat pada
Peta 4.2 Sirkulasi M oda Kendaraan Koridor Jalan Sukarno Hatta.

Parkir merupakan komponen yang keberadaannya selalu berdampingan,
sama halnya dengan kondisi yang terdapat di koridor Jalan Sukarno Hatta yang
mempunyai kondisi berbeda pada pagi dan siang hari serta pada malam hari. Pada
malam hari dapat ditemukan adanya parkir mobil dan motor dengan kondisi on
street yang berada di depan Taman Krida atau tepatnya di median jalan Ruko
Taman Niaga dengan perkeasan aspal. Sudut parkir yang dapat ditemukan pun
bermacam — macam, seperti sudut parkir motor yang semuanya 45°, sedangkan
sudut parkir mobil antara 45°, 60° dan 180°. Sedangkan untuk parkir off street
yang tidak memakan bagian jalan, biasanya terletak langsung di depan bangunan
perdagangan, jasa dan perkantoran yang ada dengan perkerasan aspal dan sudut
parkir rata— rata 45°, 60° dan 90°.
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Gambar 4.1.5irkulasi dan Parkir

4.2.3. Penampang Jalan

Pada penampang jalan nantinya akan dikemukakan mengenai ukuran dari
rumija atau ruang milik jalan, rumaja atau ruang manfaat jalan dan ruwasgja atau
ruang pengawasan jalan. Dengan jumlah panjang jalan 3,8 km baik dari sisi Barat
dan sis Timur, Jalan Sukarno Hatta terdapat beberapa penampang jalan yang
berbeda. Hubungan antara penampang jalan dengan perabot jalan adalah, karena
K eberadaan perabot jalan rata — rata berada pada ruang manfaat jalan dan median
jalan, sehingga di sini akan dikemukakan mengenai |ebar dari tiap — tiap unsur di
daam ruang manfaat jalan. Sebanyak 6 sample titik penampang jalan yang
berbeda dapat ditemui di koridor Jalan Sukarno Hatta, yang nantinya akan
diberikan kode pada tiap titiknya.

Ada 6 titik sample penampang jalan yang adapt ditemukan, yaitu titik A-
F’ yang berada di depan Poltek dan Apartement & Smart Hotel, titik B — E’
berada di Hendro ban dan Look Skin Care, titik C — D’ di depan Pizza Hut dan
Fatma Busana Muslim, titik D — C” di depan Rumah Sakit Brawijaya dan Griya
Santa Office, titik E — B’ di depan Mega Auto Finance dan Amanah Office dan
yang terakhir adalah titik F — A’ yang berada di depan Indomart dan Toko
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Bangunan Makmur Kita. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.2
sampai Gambar 4.7 dan Peta 4.2.Penampang Jalan Sukarno Hatta berikut ini:

Gambar 4.2
Penampang Jalan A - F’
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Gambar 4.3
Penampang Jalan B - E’
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Gambar 4.4
Penampang Jalan C - D’
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Gambar 4.5
Penampang Jalan D - C’
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Gambar 4.5
Penampang Jalan E - B’
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4.2.4. MODA Transportas

Jalan Sukarno Hatta merupakan salah satu jalan terpadat di Kota Maang,
berbagai macam angkutan melewati jalan tersebut antara lain angkutan pribadi
maupun kendaraan dinas berupa mobil, motor dan truk dan lain sebagainya.
Tetapi karena satu dan lain hal, angkutan berat berupa truk dan sgenisnya
dilarang untuk melintasi jembatan Sukarno Hatta, dari arah J. Terusan Borobudur
diarahkan untuk belok melewati J. Coklat, sedangkan untuk truk dan sejenisnya
yang berasal dari arah J. MT. Haryono masuk diperbolehkan melintas.

Selain beberapa jenis angkutan pribadi dan dinas yang biasa melewati
Jalan Sukarno Hatta, juga ada beberapa angkutan umum yang melewati Jalan
Sukarno Hatta. Angkutan umum Kota atau Angkota yang melewati Jalan Sukarno
Hatta antara lain adalah jurusan TSG (Tawangmangu — Sukarno Hatta — Gasek);
jurusan ABG (Arjosari — Borobudur — Gadang); jurusan CKL (Cemoro Kandang
— Landungsari) dan jurusan JPK (Joyogrand — Piranha— Karanglo Indah).

4.25. Sirkulas Pgalan Kaki

Pada dasarnya pejalan kaki welewati semua pinggiran jalan di koridor
Jalan Sukarno Hatta, namun hanya beberapa jalan yang dapat ditemukan
pedestrian. Di Jalan Sukarno Hatta juga terdapat beberapa pedestrian yang
keberadaannya tidak membentang rata di tiap samping jalan raya. Hanya ada
beberapa pedestrian atau trotoar yang tingkat penggunaannya cukup tinggi
digunakan dibanding dengan trotoar — trotoar lain di Jalan Sukarno Hatta, yaitu
yang berada di sekitaran kampus Politeknik dan sebagian di sekitaran tugu
pesawat yang sebagian besar adalah siswa — siswi SMA Negeri 9 Malang. Kedua
titik tersebut merupakan pusat kegiatan aktif para pgaan kaki kesetiap harinya
guna menunjang aktivitas pendidikan, sedangkan untuk kebutuhan melakukan

aktivitas kegiatan yang lain jarang menggunakan pedestrian atau trotoar.



Gambar 4.7 Sirkulasi Pgjalan Kaki dan Trotoar

4.2.6. Délinias Koridor Jalan Sukarno Hatta

Dapat diketahui bahwa panjang Jalan Sukarno Hatta yang membentang
dari jembatan sampai tugu pesawat sepanjang 1,9 km dan arah sebaliknya juga
1,9km. Dengan panjang total sebanyak 3,8 km, Jalan Sukarno Hatta memiliki tipe
jalan 4 lgjur dengan 2 dua jalur dengan terdapat pulau jalan ditengahnya. Dengan
panjangnya lokasi amatan tersebut maka nantinya akan dibagi kedalam beberapa
segmen untuk memudahkan dalam penataan perabot jalan.

Segmentasi yang akan dilakukan di koridor Jalan sukarno Hatta ini
nantinya diharapkan dapat mempermudah dalam proses identifikasi yang akan
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dilakukan di lokasi amatan serta proses analisa dalam penataan perabot jalan.
Daam pembagian segmen di koridor Jalan Sukarno Hatta ini menggunakan
batasan fisik berupa simpangan jalan dan bangunan yang ada, sehingga
didapatkan 6 segmen. Pembagian 6 segmen ini dapat terbagi kedalam 3 segmen di
tiap jalurnya. Dari amatan di lapangan, maka batasan masing — masing segmennya
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1
Pembagian Segmen Koridor Jalan Sukarno Hatta

No Segmen Batasan Panjang
Jembatan Sukarno Hatta/

1.  Segmenl ] 730 meter
Akeno — Pizza Hut
PizzaHut / Simpang Empat —

2. Segmen?2 Perum Griya Santa/ Café Soul 515 meter
the Beat
Perum Griya Santa/ Café Soul

3. Segmen3 The Beat — Deder Toyota 656 meter
Auto 2000

Jumlah 1905 meter

Deder Toyota Auto 2000 —

4.  Segmen4 ) 670 meter
Mie Tom Cat / DNR
Mie Tom Cat — J. Bunga

5.  Segmen5 _ 505 meter
Coklat / Simpang Empat
D’ Icon Loundry — Jembatan

6. Segmen6 _ 730 meter
Sukarno Hatta/ Pabrik Es

Jumlah 1905 meter

Sumber : Hasil Survey 2014

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Peta 4.4. Pembagian segmen berikut
di bawah ini yang menjelaskan pembagian segmentasi di koridor Jalan Sukarno
Hatta.
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4.3. Tata Guna Lahan Koridor Jalan Sukarno Hatta

Koridor Jaan Sukarno Hatta dewasa ini setigp tahun mengalami
perkembangan yang cukup pesat, hal tersebut dapat dilihat dari pertambahan
bangunan yang cukup banyak dengan dominasi untuk kegiatan perdagangan dan
jasa. Selain bangunan yang berfungsi sebaga kegiatan perdagangan dan jasa juga
ada beberapa jenis kegiatan lain yang dapat ditemukan di koridor Jalan Sukarno
Hatta, misalnya adalah bangunan dengan peruntukan rumah tinggal atau rumah
sewa, kampus, perkantoran dan niaga, hotel, rumah sakit serta gedung kesenian.

Karakter kegiatan manusia sepanjang koridor Jalan Soekarno-Hatta lebih
didominasi oleh kegiatan perdagangan dan jasa, pendidikan dan permukiman yang
memiliki bangkitan dan tarikan yang cukup besar sehingga pertemuan arus
volume lau lintas yang berasal dari luar jalan Sukarno Hatta menuju jalan
Sukarno Hatta dan sebaliknya yang dipengaruhi oleh kegiatan perdagangan dan
jasa, pendidikan dan permukiman di sepanjang Jalan Soekarno-Hatta menjadi
padat dan memiliki volume lalu lintas yang cukup besar. Hal ini membuat para
pelaku bisnis memanfaatkan koridor ini sebagai tempat usaha perdagangan dan
jasa. Selain itu tidak ketinggalan juga dari pelayanan publik seperti perkantoran,
kesehatan, peribadatan dan pendidikan berlokasi di koridor jalan. Tetapi dari segi
penggunaan lahan, di koridor ini paling banyak digunakan untuk perdagangan dan
jasa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Peta 4.4 Penggunaan Lahan

Koridor Jalan Sukarno Hatta.
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Tata gunalahan di Jalan Sukarno Hatta terdiri dari fasilitas dengan fungsi
perdagangan dan jasa, kesehatan, rumah tinggal, indekost, apartement,
perkantoran, pendidikan, taman budaya dan PKL. Guna memudahkan
pembahasan tata guna lahan di koridor Jalan Sukarno Hatta, maka akan diulas
dalam segmentasi. Koridor Jalan Sukarno Hatta akan dibagi kedalam 6 segmen,
yaitu sisi Barat dengan pengkodean B1, B2 dan B3, serta pada sis Timur dengan
pengkodean T1, T2 dan T3. Pada sisi Barat yang ditandai dengan dengan segmen
B1l, B2 dan B3 pendataan tata guna lahan dimulai dari bagian selatan menuju
bagian utara. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel penggunaan Lahan

berikut ini:
Tabel 4.2
Penggunaan Lahan Koridor Jalan Soekarno Hatta
Segmen B1
No Nama Kapling Jenis
1 Politeknik Negeri Malang Pendidikan
2 Doom Poltek Pendidikan
3 Ruko Di Jud Perdagangan Dan Jasa
4 Ruko Di Jua Perdagangan Dan Jasa
5 Ruko Di Jud Perdagangan Dan Jasa
6 Planet Surf Perdagangan Dan Jasa
7 Ruko Di Jual Perdagangan Dan Jasa
8 Ruko Di Jud Perdagangan Dan Jasa
9 TokoBuah Perdagangan Dan Jasa
10 Bakso Prima Perdagangan Dan Jasa
11 Reaizm Perdagangan Dan Jasa
12 Peer Burger Perdagangan Dan Jasa
13 Lalapan Mbak Irma PKL
14 MieKrawu Perdagangan Dan Jasa
15 PujaseraWar Bar Perdagangan Dan Jasa
16 Soto Kambing Tega Perdagangan Dan Jasa
17 Soto Ayam Lamongan Perdagangan Dan Jasa
18 Bebek Goreng Pedas Malam Perdagangan Dan Jasa
19 Puhung Keju PKL
20 Distorsion Cloth Perdagangan Dan Jasa
21 Kantor Pengadaan Materia Perkantoran
22 Toko Material Kayu & Kusen Perdagangan Dan Jasa
23 Auto Car Salon Perdagangan Dan Jasa
24  Rumah Rumah Tinggal




No Nama K apling Jenis

25 Laapan MALAM PKL

26 BMT-PSU Lembaga Keuangan Syariah  Perkantoran

27 BanHendro Perdagangan Dan Jasa
28 Seafood Malam PKL

29 Holand Malam PKL

30 DutaPhone Perdagangan Dan Jasa
31 Angkringan Joglo PKL

32 VTM CCTV Perdagangan Dan Jasa
33 Ruko Dijua Perdagangan Dan Jasa
34 Kost Putri Indekost

35 Indomart Perdagangan Dan Jasa
36 EsJus PKL

37 Notaris Perkantoran

38 Outsourcing Perkantoran

39 Cantique Cake Perdagangan Dan Jasa
40 Sekawan Koperasi Perkantoran

41 Percetakan WIJAYA Perdagangan Dan Jasa

Sumber: Hasil Survey 2014
Dapat dilihat dari tabel di atas bahwa pada segmen B1 didominasi
dengan penggunaan lahan sebagal perdagangan dan jasa, selain itu juga ada
perkantoran, indekost, rumah tinggal dan fasilitas pendidikan, sedangkan PKL
dapat ditemui pada malam hari dengan menggunakan halaman bangunan yang
sudah tutup.

Tabel 4.3
Penggunaan Lahan Koridor Jalan Soekarno Hatta
Segmen B2

No Nama K apling Jenis
1 PIZZA HUT Perdagangan dan Jasa
2 MEGATAMA Perdagangan dan Jasa
3 LIGHT percetakan Perdagangan dan Jasa
4  Alfamart Perdagangan dan Jasa
5 Ruko Disewakan Perdagangan dan Jasa
6 Ruko Disewakan Perdagangan dan Jasa
7 Ruko Kosong Perdagangan dan Jasa
8 Melia Loundry Perdagangan dan Jasa
9 3SECOND Perdagangan dan Jasa
10 Coffe Corner Perdagangan dan Jasa
11  Indovision Tv Perdagangan dan Jasa




No Nama K apling Jenis

12 Giant SCAFOLDING Perdagangan dan Jasa
13 Crispyduck CLOTH Perdagangan dan Jasa
14  Islami BOUTIQUE & SPA Perdagangan dan Jasa
15 02 Pool & Cafe Perdagangan dan Jasa
16 Lintasarta Perdagangan dan Jasa
17  Screamous Perdagangan dan Jasa
18 ASTRA Perdagangan dan Jasa
19 Tanah Kosong Tanah Kosong

20 Clotch Perdagangan dan Jasa
21  Indomart Perdagangan dan Jasa
22  Baju SECOND Perdagangan dan Jasa
23  Holand Maam PKL

24 Puhung Kegu Malam PKL

25 Rumah Rumah Tinggal

26  Distro Perdagangan dan Jasa
27 D-Net Perdagangan dan Jasa
28 Bank BTN Syariah Perkantoran

29 BankBll Perkantoran

30 Victoria SHOES Perdagangan dan Jasa
31  Rudyschool Perdagangan dan Jasa
32 MieGj Perdagangan dan Jasa
33 Bank BNI Perkantoran

34  Oscar Perdagangan dan Jasa
35 BaraBara Perdagangan dan Jasa
36 Ruko Kosong Perdagangan dan Jasa
37 KSPTunasArta Perkantoran

38 Rangrang Cafe Perdagangan dan Jasa
39 KencanaMateria Perdagangan dan Jasa
40 Ratu Soes Perdagangan dan Jasa
41  Smart Finance Perkantoran

42  Ruko Kosong Perdagangan dan Jasa
43  Ruko Kosong Perdagangan dan Jasa
44  Ruko Kosong Perdagangan dan Jasa
45  Coffe Snack Perdagangan dan Jasa
46  Studio 8 Perdagangan dan Jasa
47 Ray White Perkantoran

48  Pcp Cargo Perkantoran

49  Toko Kue Perdagangan dan Jasa
50  Bubur Abah Odil Perdagangan dan Jasa
51 TokoKue Perdagangan dan Jasa
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No Nama K apling Jenis

52  Smartplus English Perkantoran

53 Pt MoraMultimedia Perkantoran

54  Go SheGym Perdagangan dan Jasa
55  Legoub Butik Perdagangan dan Jasa
56  Bank Mandiri Perkantoran

57  Ruko Kosong Perdagangan dan Jasa
58 Harley Davidson Perdagangan dan Jasa
59 Walikan Desain Perdagangan dan Jasa
60 YamahaDealer Perdagangan dan Jasa
61 Rumah Sakit Brawijaya Kesehatan

Sumber: Hasil Survey 2014
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Jumlah kapling yang ada di segmen B2 ini adalah 61 buah, dengan
dominasi jenis bangunan adalah sebagai perdagangan dan jasa. Selain itu juga
terdapat bangunan dengan fungsi sebagai perkantoran, rumah tinggal dan juga
PKL yang dapat ditemukan pada malam hari di halaman ruko yang sudah tutup.

Tabel 4.4
Penggunaan Lahan Koridor Jalan Soekarno Hatta
Segmen B3
No Nama K apling Jenis
1  Soul DeBeat Cafe Perdagangan dan Jasa
2 RUKO Kosong Perdagangan dan Jasa
3 D WinCdfe Perdagangan dan Jasa
4  Toko Kue Spektakuler Perdagangan dan Jasa
5 AgungWisata Perdagangan dan Jasa
6  Javindo Autoshop Perdagangan dan Jasa
7 Bugito Warung Perdagangan dan Jasa
8 Bank BRI Perkantoran
9 INSPIRED Perdagangan dan Jasa
10 HondaDeder Perdagangan dan Jasa
11 SCH Distro Perdagangan dan Jasa
12 Toko Kue GayaBaru Perdagangan dan Jasa
13  Rumah Rumah Tinggal
14 Rumah Rumah Tinggal
15 Ruko Disewakan Perdagangan dan Jasa
16  Ruko Disewakan Perdagangan dan Jasa
17  Ruko Disewakan Perdagangan dan Jasa
18 Rumah Rumah Tinggal




No Nama K apling Jenis

19  Praktek Dokter Gigi Diah Ayu Kesehatan

20 MegaAuto Finance Perkantoran

21  HaznaDistro Perdagangan dan Jasa
22  Provia Pramugari Perkantoran

23  BigBurger Perdagangan dan Jasa
24 Ruko Disewakan Perdagangan dan Jasa
25 LG Spepart HP Perdagangan dan Jasa
26 AuliaHijab Perdagangan dan Jasa
27  Adi PerkasaKunci Perdagangan dan Jasa
28  OliviaBabyshop Perdagangan dan Jasa
29  Ruko Disewakan Perdagangan dan Jasa
30 TB RegoJaya Perdagangan dan Jasa
31  Ruko Dijud Perdagangan dan Jasa
32  Toko Kusen Pintu Perdagangan dan Jasa
33 TB Cahaya Perdagangan dan Jasa
34  Pancoran Makan Rumahan' Perdagangan dan Jasa
35 Bakso Kikil Seruni Perdagangan dan Jasa
36  Orien Chines Food Perdagangan dan Jasa
37  lkan Segar Sutra Perdagangan dan Jasa
38 RSPERMATA BUNDA K esehatan

39 ATMBCA Perdagangan dan Jasa
40  Gudang Toko Bangunan (TB) Perdagangan dan Jasa
41  Lahan Disewakan Tanah Kosong

42  Indomart Perdagangan dan Jasa
43  TB Mandiri Perdagangan dan Jasa
44  Dokter Umum K esehatan

45 Bakso Damas Perdagangan dan Jasa
46  Warung Barokah Perdagangan dan Jasa
47  Ruko Kosong Perdagangan dan Jasa
48  Dapur Oleh Oleh Perdagangan dan Jasa
49 APOTIK K24 Perdagangan dan Jasa
50 Hatari Home Material Perdagangan dan Jasa
51 PT BPR PutraDana Perkantoran

52 TRIPA Asurans Perkantoran

53 CV Lotus Harmoni Perkantoran

54  Drive Thru ATM BNI Perdagangan dan Jasa
55  Ruko Disewakan Perdagangan dan Jasa
56 BANK BTPN Perkantoran

57  Ruko Kosong Perdagangan dan Jasa
58 Nathasa Skincare Perdagangan dan Jasa
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No Nama K apling Jenis

59  Happy Perlengkapan Bayi Perdagangan dan Jasa
60 Best Gym Perdagangan dan Jasa
61 Loket Pdam Perkantoran

62  Ruko Disewakan Perdagangan dan Jasa
63  Ruko Disewakan Perdagangan dan Jasa
64  Ruko Disewakan Perdagangan dan Jasa

Sumber: Hasil Survey 2014
Pada segmen B3 ini dapat ditemukan 64 kapling dengan berbagai macam
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fungs yang berbeda— beda. Dominasi penggunaan lahan yang ditemukan adalah

perdagangan dan jasa, sedangkan fungsi penggunaan lahan lainnya adal ah sebagai

perkantoran, rumah tinggal dan fasilitas kesehatan berupa rumah sakit maupun

praktek dokter.

Selain sisi Barat, padasisi Timur koridor Jalan Sukarno Hatta juga
didominasi dengan kavling — kavling dengan berbagai macam fungsi bangunan.
Pendataan dilakukan dari bagian utara menuju bagian paling selatan Jalan

Sukarno Hatta. Guna memudahkan pendataan, maka akan dilakukan pengkodean

pada segmen yang ada dengan kode T1, T2 dan T3. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat padatabel berikut ini:

Tabel 4.5
Penggunaan Lahan Koridor Jalan Soekarno Hatta
Segmen T1

No Nama K apling Jenis

1 Rumah Depan Landmark Pesawat Rumah Tinggal

2 Rumah Rumah Tinggal

3 Rumah Rumah Tinggal

4  TB Ouncak Mas Perdagangan Dan Jasa
5 Citicon Bata Ringan Perdagangan Dan Jasa
6  Bangun Indah Graha Perdagangan Dan Jasa
7 TB Makmur Kita Perdagangan Dan Jasa
8 TB Sumber Lanca Perdagangan Dan Jasa
9 Bank BRI Perkantoran

10 Toping Cafe Perdagangan Dan Jasa
11  Rumah Rumah Tinggal

12 Cowek Pawon Perdagangan Dan Jasa
13 Amor Debags Perdagangan Dan Jasa
14 NovaiaBoutik Perdagangan Dan Jasa




No Nama K apling Jenis

15 Warung Megaria& Tambal Ban Perdagangan Dan Jasa
16 Bank Mandir Perkantoran

17 D'casablanca Ofiice Perdagangan Dan Jasa
18 Bakso Horeg Perdagangan Dan Jasa
19  Dapur Kota Perdagangan Dan Jasa
20 Indomart Perdagangan Dan Jasa
21 Amanah Finance Perkantoran

22 Rumah Rumah Tinggal

23  Rumah Rumah Tinggal

24  Bebek H Slamet Perdagangan Dan Jasa
25 Ayamqu Perdagangan Dan Jasa
26 ForsaAuto Perdagangan Dan Jasa
27  Simoeh Jok Perdagangan Dan Jasa
28 SpaBalitalbu Hamil Perdagangan Dan Jasa
29  Toko Sembako Perdagangan Dan Jasa
30 Foto Copy Perdagangan Dan Jasa
31 TheCircle Perdagangan Dan Jasa
32 Noddleinc Cafe Perdagangan Dan Jasa
33  Madona& Industris Cafe Perdagangan Dan Jasa
34 Racel TeaCafe Perdagangan Dan Jasa
35  Indomart Perdagangan Dan Jasa
36 TB Pilar Jaya Perdagangan Dan Jasa
37 DNR Cafe Perdagangan Dan Jasa
38 Warung Mimi Perdagangan Dan Jasa
39 MieTomcat Perdagangan Dan Jasa
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Sumber: Hasil Survey 2014
Jumlah kavling pada pada segmen sisi Timur ini tidak sebanyak jumlah
kavling pada segmen pada sis Barat, seperti pada segmen T1 ini mempunyal
jumlah kavling bangunan sebanyak 39 unit. Fungsi bangunan yang paling
dominan yang ditemukan adalah perdagangan dan jasa dengan berberapa

bangunan fungsi lain seperti perkantora dan rumah tinggal.

Tabel 4.6
Penggunaan Lahan Koridor Jalan Soekarno Hatta
Segmen T2
No Nama K apling Jenis
1 Ruko Dijual Perdagangan dan Jasa
2 Variasi Mobil Perdagangan dan Jasa
3 Griya Santa Office Perkantoran




No Nama K apling Jenis

4 Taman Krida Budaya Taman Budaya

5 GBI Finance Perkantoran

6 Squies Life Perkantoran

7 BAF Finance Perkantoran

8 TB Dwijaya Perdagangan dan Jasa
9 Tinata Salon Perdagangan dan Jasa
10 Vivace Karoke Perdagangan dan Jasa
11 Happy Puppy Perdagangan dan Jasa
12 Toko Miras Nusantara Perdagangan dan Jasa
13 Ruko Dijual Perdagangan dan Jasa
14 Wal pepar Perdagangan dan Jasa
15 Ruko Dijual Perdagangan dan Jasa
16 Ruko Dijual Perdagangan dan Jasa
17 Fish To Fish Perdagangan dan Jasa
18 Musola Peribadatan

19 Nasi Goreng Malang Perdagangan dan Jasa
20 Conter Pulsa Perdagangan dan Jasa
21 Teh Racik Perdagangan dan Jasa
22 Bengkel Mobil Guyub Rukun Perdagangan dan Jasa
23 Gamma Susu Bayi Perdagangan dan Jasa
24 Invisible Distro Perdagangan dan Jasa
25 Pt Borobudur Perkantoran

26 Gudang Kayu Perdagangan dan Jasa
27 Rumah Rumah Tinggal

28 Aventree Cafe Perdagangan dan Jasa
29 Gloskin Perdagangan dan Jasa
30 Zurich Perdagangan dan Jasa
31 Export Tas Perdagangan dan Jasa
32 CitraToko Kue Perdagangan dan Jasa
33 Asri Les Renang Perdagangan dan Jasa
34 Toko Pojok Perdagangan dan Jasa
35 Fatya Busana Muslim Perdagangan dan Jasa
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Sumber: Hasil Survey 2014
Sama halnya dengan segmen yang lain, dominasi fungsi bangunan yang
ada di koridor Jalan Sukarno Hatta adalah perdagangan dan jasa. Dengan jumlah
kavling sebanyak 35 unit, juga terdapat bangunan dengan fungs perkantoran,
rumah tinggal sertafasilitas peribadatan.



Tabel 4.7

Penggunaan Lahan Koridor Jalan Soekarno Hatta

Segmen T3

No Nama K apling Jenis

1  DiconLondry Perdagangan dan Jasa
2  Dankin Donut Perdagangan dan Jasa
3 Richi Elekronik Perdagangan dan Jasa
4  MochaCafe Perdagangan dan Jasa
5  Dapur Legit Perdagangan dan Jasa
6  Apotik Griya Perdagangan dan Jasa
7 Mitralnsurenc Perkantoran

8  Mochi Mocha Perdagangan dan Jasa

9  Spencer Sdon Perdagangan dan Jasa
10 Jazz Cafe Perdagangan dan Jasa
11 CitaRasaDepot Perdagangan dan Jasa
12 Wijaya Sport Perdagangan dan Jasa
13 MikeKids Salon Perdagangan dan Jasa
14  Dinda Salon Perdagangan dan Jasa
15 Look Skincare Perdagangan dan Jasa
16  Mmi Sparepart Hp Perdagangan dan Jasa
17 Breadstore Perdagangan dan Jasa
18  Jersey Ouitlet Perdagangan dan Jasa
19 ThreeButik Perdagangan dan Jasa
20 Ruko Kosong Perdagangan dan Jasa
21 Gamma Interior Perdagangan dan Jasa
22  Ayam Goreng J&J Perdagangan dan Jasa
23 Garas Rumah Tinggal

24  Riumah Rumah Tinggal

25 MieJogging Perdagangan dan Jasa
26  Indomart Perdagangan dan Jasa
27  Alfamidi Perdagangan dan Jasa
28 Pujasera Perdagangan dan Jasa
29  BungLexi Perdagangan dan Jasa
30 GrahaMasera Perdagangan dan Jasa
31 Fibonacci Trading School Perkantoran

32 DndMusic Perdagangan dan Jasa
33 Vivo Service Hp Perdagangan dan Jasa
34  Arl 7 Denta Perdagangan dan Jasa
35 Aquanos Perdagangan dan Jasa
36 Eternity Digital Perdagangan dan Jasa
37  Steak N Shake Perdagangan dan Jasa
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No Nama K apling Jenis

38 Twd Cloth Perdagangan dan Jasa
39 Frenz Aksesoris Hp Perdagangan dan Jasa
40 Pilar Komputer Perdagangan dan Jasa
41 Spc Computer Perdagangan dan Jasa
42 3 CahayaTravel Perdagangan dan Jasa
43  Spc Gsm Perdagangan dan Jasa
44  Pujasera Perdagangan dan Jasa
45  Sekolah Tinggi Informatika Perdagangan dan Jasa
46  Tanah Kosong Perdagangan dan Jasa
47  Rm.Ayam Penyet Perdagangan dan Jasa
48 Rm Pangeran Muda Perdagangan dan Jasa
49  Cimb Niaga Perkantoran

50 Ruko Kosong Utero Perdagangan dan Jasa
ol  Alfamart Perdagangan dan Jasa
52 Vihara Peribadatan

53 Mie Setan Perdagangan dan Jasa
54 Indomart Perdagangan dan Jasa
55  Apartment & Every Day Hotel Apartement

56  Pabrik esbatu Perdagangan dan Jasa

Sumber: Hasil Survey 2014
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Pada segmen T3 ini juga didominasi dengan fasilitas perdagangan dan
jasa, selain itu juga terdapat kavling dengan fungsi bangunan yang lain antaralain,
perkantoran, rumah tinggal dan tempat peribadatan.

Dari hasil penjabaran guna lahan koridor Jalan Sukarno Hatta tersebut di
atasa dapat diketahui bahwa ada 296 unit kavling, dengan dominasi guna lahan
sebagal perdagangan dan jasa. Selain itu bangunan kavling juga difungsikn
sebagai rumah tinggal, indekost, apartement, perkantoran, pendidikan dan fasilitas
kesehatan berupa rumah sakit dan tempat praktek dokter, selain itu juga ada
beberapa PKL yang terdapat di halaman bangunan yang sudah tutup yang dapat

ditemukan pada malam hari.

4.4. Perabot Jalan (pemanfaatan, peletakan,& kondisi)
Perabot Jalan ada berbagai macam, tapi khusus untuk di koridor Jalan
Sukarno Hatta ada beberapa perabot jalan yang dapat ditemukan. Perabotan jalan

yang dapat ditemukan antara lain sign reklame, sign rambu lintas, marka jalan,
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tempat sampah, PJU & traffic light, halte dan trotoar. Untuk lebih jelas mengenai
titik lokasi, kondisi dan kekurangannya dapat dilihat pada penjabaran berikut ini.

44.1. Signreklame

Keberadaan reklame sebaga media promosi yang tersebar di seluruh
koridor Jalan Sukarno Hatta berhubungan erat dengan penggunaan lahan yang
sebagian besar merupakan perdagangan jasa dan perkantoran. Dengan mayoritas
penggunaan lahan tersebut, perkembangan reklame atau media promos juga
berkembang pesat. Perkembangan yang terlihat adalah dengan banyaknya
penempatan mediareklame luar ruangan di sepanjang koridor dengan bentuk dan
ukuran yang bervariasi.

Pada koridor ini identifikasi dibagi dalam dua bagian yaitu bagian barat
dan bagian timur. Bagian barat terdiri atas 72 papan reklsme luar ruang yang
memiliki jenis promos dan variasi ukuran yang berbeda beda. Ukuran reklame
bervariasi mulai dari 0,5m? hingga 40m2. Terdapat 8 reklame ukuran besar dengan
sifat reklame tidak langsung dan sisa nya reklame langsung yaitu reklame yang
berhubungan langsung dengan penggunaan lahan yang ada di koridor jalan
Sukarno Hatta.

Pada Bagian timur papan reklame juga memiliki jenis promos dan
ukuran yang berbeda beda, ukuran bervariass mulai dari 1m2 hingga 40m2,
terdapat 10 reklame ukuran besar dengan 3 jenis bando reklame yang menghadap
langsung pada sirkulasi kendaraan dan pgaan kaki yang melewati koridor jalan.

Kepadatan papan reklame dapat dirasakan pada bagian barat mulai dari
Pizza Hut hingga rumah sakit Brawijaya, setelah itu kepadatan reklame mulai
berkurang hingga tugu pesawat. Pada bagian timur kepadatan papan reklame
mulai dirasakan setelah melewati bebek Hj.Soleh hingga perempatan jalan coklat,
dan pada ujung jalan bagian timur mendekati jembatan terdapat 3 reklame ukuran
besar yang pel etekannya sangat berdekatan.
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Gambar 4.9 Media Reklame luar ruang'baginn timur

4.4.2. Sign Rambu Lalu Lintas

Sign rambu lalu lintas atau tanda rambu lalu lintas tersebar di seluruh
sudut koridor Jalan Sukarno Hatta, mulai dari sisi Barat, sisi Timur juga median
tengah jalan dipenuhi oleh rambu, baik rambu petunjuk maupun rambu larangan.
Untuk memudahkan pemahaman, maka akan dijabarkan terlebih dahulu pada
bagian sisi Barat Jalan Sukarno Hatta dan bagian barat dari median jalan.

Pada Koridor Jalan Sukarno Hatta terdapat 4 jenis rambu lalu lintas yang
dapat ditemukan, antara lain adalah rambu peringatan; rambu petunjuk; rambu
larangan dan rambu perintah. Pasa sisi bagian Barat koridor Jalan Sukarno Hatta
terdapat jumlah total sebanyak 41 rambu yang berbeda fungsi dan bentuk, dengan
satu buah rambu perintah yaitu rambu perintah untuk melewati jalan di Poltek,
yang selanjutnya adalah rambu larangan sebanyak 9 buah, rambu perintah 7 buah,
sedangkan rambu petunjuk mempunyai titik yang paling banyak yaitu sebanyak
24 buah. Rambu petunjuk ini terdiri dari rambu petunjuk arah jalan, serta rambu

petunjuk lokasi perdagangan dan jasa.
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Sedangkan pada koridor Jalan Sukarno Hatta pada sisi Timur terdapat total 37
buah rambu dengan rincian 2 buah rambu peringatan lampu lalu lintas, 24 buah
rambu petunjuk berupa petunjuk arah jalan; petunjuk lokas suatu tempat dan
papan petunjuk nama jalan, selanjutnya ada 3 buah rambu larangan berupa

larangan melintas bagi bus dan truk serta larangan pemasangan iklan dan reklame

dan 2 buah rambu perintah yang tersebar di sepanjang jalan.

Gambar 410 Rambu Lalu Lintas bagian barat dan timar

Tabe 4.8
Jenisdan Jumlah Rambu

No Jenis Rambu Jumlah
Sisi Barat

1. Rambu Peringatan 1 buah

2. Rambu Petunjuk 24 buah

3. Rambu Larangan 9 buah

4. Rambu Perintah 7 buah
Sisi Timur

1. Rambu Peringatan 3 buah

2. Rambu Petunjuk 24 buah

3. Rambu Larangan 2 buah

4 Rambu Perintah 5 buah

Sumber: Hasil Survey 2014

44.3. Tempat sampah
Tempat sampah atau tong sampah selaiknya ada di setigp sudut ruang
atau maupun ruas jalan, hal ini berguna untuk menjaga kebersihan dan keindahan.
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Koridor Jalan Sukarno Hatta sendiri terdapat beberapa titik yang dapat
ditemukan tempat sampah atau tong sampah. Pada sisi bagian Barat koridor Jalan
Sukarno Hatta terdapat 5 titik tempat sampah, dengan rincian 4 titik tempat
sampah dengan pembagian satu tong untuk sampah basah dan satu tong untuk
sampah kering yang berada tepat di depan Politehnik Negeri Malang. Selain itu
juga ada 1 tempt sampah yang berada di depan Rumah Makan Gang Jangkrik
dengan 2 tipe tong yaitu tempat untuk sampah basah dan satu tempat lainnya
untuk sampah kering.

Sedangkan untuk sisi bagian Timur ada 11 titik tempat sampah yang
tersebar di sepanjang tepi jalan. Rinciannya adalah 1 unit dengan tipe 2 tong untuk
sampah kering dan basah di depan Taman Krida Budaya, 1 unit di dekat pos
parkir Kompleks Pertokoan Taman Niaga dengan tipe 2 tong sampah basah dan
sampah kering. Selain itu juga terdapat masing — masing satu unit tempat sampah
dengan tipe 2 tong sampah basah dan sampah kering di depan ruko wallpaper
komplek pertokoan Taman Niaga, depan Mocha Café, depan Pujasera samping
SPC dan yang terakhir di trotoar Sekolah Tinggi Mangemen Informatika.
Sedangkan sisanya adalah masing — masing dengan tipe 1 tong sampah, yaitu
berlokasi di depan Dapur Legit, Apotik Griya Medika, Mochi Macho dan 2 unit di
depan Gama Interior. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel dan Peta 4..5.
persebaran tong sampah berikut:

Tabel 4.9
Persebaran Tempat Sampah
No Titik Lokas Jenis Jumlah
Sisi Barat
1 Tersebar di trotoar 2 Tong sampah basah 4 unit
Politeknik Negeri Malang  dan sampah kering
2 Depan Rumah Makan 2 Tong sampah basah 1 unit
Gang Jangkrik dan sampah kering
Sis Timur
1 Trotoar depan Taman 2 Tong sampah basah 1 unit
KridaBudaya dan sampah kering
> Depan pos parkir 2 Tong sampah basah 1 unit
Kompleks Taman Niaga dan sampah kering
Depan Ruko Wallpaper
3 Kgr)npl eks PertokoF:‘np 2 Tong sampah basah 1 unit

Taman Niaga dan sampah kering

4 Depan Mocha Café 2 Tong sampah basah 1 unit
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No Titik Lokas Jenis Jumlah
dan sampah kering

5 Depan Dapur Legit 1 Tong sampah 1 unit

6 ai%?ﬂﬁponk Griya 1 Tong sampah 1 unit

7 Depan Mochi Macho 1 Tong sampah 1 unit

8 Depan Gama Interior 1 Tong sampah 2 unit

9 Depan PujaseraSamping 2 Tong sampah basah 1 unit
SCP dan sampah kering

10 Trotoar Sekolah Tinggi 2 Tong sampah basah 1 unit

Manajemen Informatika dan sampah kering
Sumber: Hasil Survey 2014

4.4.4. Penerangan Jalan Umum (PJU) & Lampu Isyarat Lalu Lintas

Penerangan Jalan Umum atau PJU dan Trafic Light atau lampu lalu lintas
merupakan salah satu unsur penting guna menunjang aktifitas pengguna jalan
raya. Pada koridor Jalan Sukarno Hatta terdapat Penerangan Jalan Umum (PJU),
baik di sis jalan maupun di median jalan. Selain itu juga terdapat lampu lalu
lintas yang ada di persimpangan empat Jalan Sukarno Hatta. Untuk |ebih jelasnya
akan dibahas satu persatu dari unsur tersebut.

Penerangan Jalan Umum pada koridor Jalan Sukarno Hatta rata — rata
mempunyai jarak internal yang bervariasi yaitu antara 30 meter, 40 meter dan 45
meter dengan total 53 titik Penerangan Jalan Umum. Untuk memudahkan
pembahasan akan dibagi kedalam 6 karakter yang berbeda. Penerangan Jalan
Umum yang pertama terdapat sebanyak 10 unit dengan jenis lampu lengan
tunggal yang saling berhadapan dan terletak di jembatan Sukarno Hatta bagian
barat. Kemudian ada satu unit titik lampu penyinaran Impu lengan tunggal, yang
terletak di depan Olivia Baby Shop dan menghadap ke arah timur. Ketigaadalah 1
unit titik penyinaran lampu lengan tunggal yang dapat ditemukan di depan Dealer
Toyota Auto 2000 dan menghadap kearah selatan. Penerangan Jalan Umum
karakter keempat adalah sebanyak 13 unit yang berada di median jalan namun
peletakannya di tepi median, titik — titik tersebut dapat ditemukan dari depan
Mochi Macho sampa Bank CIMB Niaga. Kelima adalah 1 unit titik penyinaran
lampu lengan tunggal yang terletak di depan Smart Hotel & Apartement yang
menghadap kearah timur.



104

oA _\-H'Il":- *
"'\-\._;\\M

oy

(o o g e W
l.

LEGENIVA @
Admimistrasi
Hatan Kecamatam
Hatas Kelmralnm
daringan Jallam
Perkerasan Aspal
Median Jalan
Ferairam

\-% Kali Baranias &
Kals Lahor

Perahol Jalan

D_B_D Perdcharin pelelakan PIC 2 1k

penvinaran lampe lengan gands

@-ﬂ Persgharan peleiakan PIU | bk

penvimaron lampao lemgan tungpal

TU Gk AKIEIE
AURER AN FERESOAN LA WELAVAN DN KA
FAKILTAR TREEN (K 81PIL BAYN FPENENCAMAAN
INETITUT TOKNOLDGE 5 A8 10 AL
MALAN G
gand
PEXATAAN FERANDT JALAN B KOREDO 4 LAN
SUKARNG HATTA
Perscharan Peletakan
FIV (Fenerangamn falam U o

%0, FETA 1 FET GRITNTARE

| g
SKALA .

B_clhl:?nbu '

| S, SN, ) I )

l-.r'“RIR ]

UL rETA




105

Yang terakhir atau keenam adalah 27 unit di tengah median jalan yang terletak
dari Percetakan Wijaya sampa dengan Landmark Pesawat dengan bentuk 2 titik
penyinaran lampu lengan ganda. Untuk |ebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.9
dan Peta 4.6. Per sebaran Persebaran PJU berikut ini:

Tabd 4.10
Per sebaran Penerangan Jalan Umum
No Titik Lokas Jenis & Peletakan Jumlah
Sepanjang jembatan Lampu lengan tunggal satu titik .
1 Sukarno Hatta bagian Barat penerangan 10 unit
Saling berhadapan
- Lampu lengan tunggal satu titik
2  Depan Olivia Baby Shop penerangan 1 unit
- Menghadap ke arah Timur
Depan Dealer Toyota Ato Lampu lengan tunggal satu titik _
3 2000 penerangan 1 unit
Menghadap ke arah Selatan
Berada di median jalan tapi
. : el etakannyatidak di tengah
Sepanjang depan Mochi tainken d tepi bagian A .
4  Macho sampai 'dengan median 13 unit
Bank CIMB Niaga Lampu lengan ganda dua titik
penerangan
- Lampu lengan tunggal satu titik
5 Depan Smart Hotel & penerangan 1 unit
Apartement - Beradadi tepi timur median
Menghadap ke arah timur
Sepanjang Percetakan - Di tengah median jalan
6  Wijayasampai dengan - Lampulengan ganda duatitik 27 unit

Landmark Pesawat Terbang penerangan
Sumber: Hasil Survey 2014

Selain Penerangan Jalan Umum, juga terdapat Traffic Light atau lampu
penanda yang dapat ditemukan di koridor Jalan Sukarno Hatta sebanyak 5 titik
yang nantinya akan dijelaskan sesuai dengan sisi koridor dari sisi Barat dan sisi
Timur. Pembahasan mengenai lampu isyarat ini agan dimulai dari bagian selatan,
sis Barat Jalan Sukarno Hatta yang diawali dari jembatan di atas aliran sungai
Brantas.

Lampu penanda yang pertama ditemukan di kiri Jdlan Sukarno Hatta
pada sisi Barat yang tepat berada di bahu jalan depan Kampus Politehnik Negeri

Malang, lampu penanda yang mempunyai satu warna yaitu kuning ini berguna
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agar para penggunajaan berhati — hati dan mengurangi laju kendaraannya karena
banyak aktifitas kendaraan yang keluar masuk kampus. Lampu penandaini sendiri
mempunyai tiang dengan tinggi tiang 3 meter dan jarak lampu dari tiang di bahu
jalan adalah 1 meter, lampu isyarat ini di beri kode pada petayaitu BLi1.

Selanjutnya ada lampu isyarat lau lintas dengan 3 warna yaitu merah,
kuning dan hijau yang berada di depan percetakan Wijaya, terdapat 2 buah lampu
yang saling berhadapan dan sama — sama berada di bahu jalan. Lampu yang ada di
kiri jalan mempunyai tinggi 5,5 meter dengan jarak dari tepi perkerasan ke titik
lampu adalah 4 meter dengan fasilitas penghitung mundur, sedangkan pada kanan
jalan lampu isyarat lalu lintas merah, kuning, hijau ini mempunyai tinggi 3 meter
dengan jarak antar lampu 9 meter dengan bes pelindung di masing — masing
tiangnya. Lampu isyarat ini di beri kode pada petayaitu BLi2.

Lampu isyarat lalu lintas yang ketiga adalah lampu penanda berwarna
kuning yang berada tepat di depan J. Candi Panggung, lampu dengan tinggi 5,5
meter dengan posisi lampu dari tepi perkerasan ke lampu adalah 4 meter ini
mempunyai fungsi untuk member tanda hati — hati kepada pengguna kendaraan
untuk mengurangi lgu kendaraannya. Lampu isyarat ini di beri kode pada peta
yaitu BLi3.

Untuk sisi bagian Timur koridor Jalan Sukarno Hatta dapat ditemukan
lampu isyarat lalu lintas 3 warna merah, kuning, hijau yang berada di
persimpangan Jalan Sukarno Hatta dan Jalan Coklat dan tepat di depan Fatya
Busana Muslim. Lampu isyarat lalu lintas ini terdapat 2 buah dengan posisi di
bahu jalan dan saling bersebrangan dengan jarak 9 meter. Lampu isyarat lalu
lintas yang ada di kiri jalan mempunyai tinggi 5,5 meter dengan jarak dari tepi
perkerasan ke titik lampu 4 meter, sedangkan lampu pada sisi kiri yang berada di
tepi median jalan mempunyai tinggi 3 meter, kedua tiang lampu isyarat tersebut
juga dilengkapi oleh besi tiang pelindung dan penghitung mundur waktu. Lampu
isyarat ini di beri kode pada petayaitu TLil.

Di depan vihara pada koridor jalan Sukarno Hatta yang tepat berada di
kiri jalan dan berdiri persis di atas trotoar dengan tinggi 3,5 meter dan jarak dari

tepi perkerasan ke titik lampu 2 meter. Sama dengan fungsi lampu penanda yang
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lainnya, lampu penanda ini juga berguna untuk member peringatan hati — hati
kepada pengguna jalan dan mengurangi lgu kendaraannya. Lampu isyarat ini di
beri kode pada petayaitu TLi2.

Lampu isyarat lalu lintas yang terakhir berada tepat di depan Smart Hotel
& Apartement yang berwarna merah, kuning dan hijau. Terdapat 2 buah lampu
isyarat lalu lintas yang berada di atas trotoar dan saling behadapan dengan jarak
10 meter. Tinggi lampu yang ada di kiri jalan adalah 5,5 meter dengan jarak dari
tepi perkerasan ke titik lampu adalah 5 meter, sedangkan tinggi lampu pada kanan
jalan adalah 3 meter dengan masing — masing mempunyai bes sebagai pelindung
tiang dan fasilitas penghitung mundur waktu. Lampu isyarat ini di beri kode pada
peta yaitu TLi3. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada peta 4.8. Peta Sebaran
Lampu Isyarat Lalu Lintas.
4.45. Halte

Halte pada dasarnya adalah tempat pemberhentian bus untuk menaikan
dan merurunkan penumpangnya, agar tidak menghambat laju kendaraan lain, serta
tidak mengganggu lau lintas. Pada koridor Jalan Sukarno juga terdapat sebuah
Halte dengan kondis cukup baik yang diperuntukan bagi masyarakat untuk
menunggu angkutan kota, tetapi pada kenyataannya halte tersebut kurang
digunakan bagi para masyarakat, namun cukup banyak digunakan oleh para
pelgjar pada saat jam pulang sekolah.

Titik lokas halte yang ada di Jalan Sukarno Hatta tepat berada di depan
Ruko Happy Perlengkapan Bayi dan Best Gym ini nantinya diharapkan dapat
berfungs secara aktif untuk member kemudahan bagi masyarakat untuk
menunggu angkutan kota, serta dibutuhkan lampu penerangan yang cukup untuk
memberikan kenyamanan pengguna halte pada malam hari.
44.6. Trotoar

Trotoar adalah fasilitas tepi jalan yang diperuntukkan untuk pejalan kaki,
trotoar ditinggikan untuk melindungi pejaan kaki dari lalu lintas kendaraan.
Trotoar adalah jalur pgaan kaki yang umumnya sejgjar dengan jalan dan lebih
tinggi dari permukaan perkerasan jalan untuk menjamin keamanan pejalan kaki
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yang bersangkutan. Pada koridor Jalan Sukarno Hatta persebaran keberadaan
trotoar tidaklah merata beriringan dengan keberadaan jalan raya, ada sebagian sisi
jalan yang dapat ditemukan trotoar, ada pula yang tidak ada. Dilihat dari kondisi
fisik dari trotoar di Jalan Sukarno Hatta, sebagian besar mempunyai kondisi yang
kurang baik, dilihat dari banyaknya paving trotoar yang mulai lepas dari
tempatnya. Lepasnya paving trotoar ini disebabkan oleh beberapa hal, antara lain
karena kurangnya perawatan dari pihak terkait, akar pohon yang mendorong
terlepasnya paving serta tangan — tangan jahil yang tidak bertanggung jawab.
Selain itu kondisi trotoar di Jalan Sukarno Hatta pada umumnya tidak mempunyai
lebar yang sama, baik di sisi timur maupun di sisi barat.

Tabel 4.11
Titik Lokasi, Kondisi dan Panjang Trotoar

Lebar Panjang

No Titik Lokas (meter)  (meter)
Sis Barat
Dari jembatan — ATM centre Poltek /
L DOM Poltek 2 a7
2 Café Soul d Beat — Big Burger 15 234
Rumah Makan Pancoran — J. Sukarno
3 Hatta PTP | L5 157
4  Drivetrue ATM BNI — Loket PDAM 2 109
Total 917
Sis Timur
1. Tugu pesawat — Rumah pribadi 15 48
2. Rumah pribadi — J. Rembaksari 15 78
3.  Depan bakso HOREG 15 4
4.  Amanah Finance— Café D nR 15 93
5. Depan GS Office 15 24
6. Depan Taman Krida 2 77
Depan Komplek Pertokoan Taman 15
7. . 111
Niaga
8.  Depan PT. Borobudur 15 10
9. Aventre — FaryaBasraMuslim 15 61
10. Bread Store — Jembatan Sukarno Hatta 2 637

Sumber: Hasil Survey 2014
Selain panjang trotoar yang tidak merata di sepanjang Jalan Sukarno
Hatta, ada beberapa konflik salah guna fungs trotoar yang ada. Konflik yang
dapat ditemukan di trotoar Jalan Sukarno Hatta antara lain digunakan sebagai
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lahan parkir bagi fasilitas perdagangan dan jasa yang ada, digunakan sebagai

tempat tiang reklame serta digunakan sebagai tempat PKL pada malam hari.

Gambar 4.11. Pemanfaatan Trotoar pada siang dan malam hari



BAB V
ANALISA PENATAAN PERABOT JALAN
DI KORIDOR JALAN SUKARNO HATTA

Pada bab analisa penataan perabot jalan di koridor Jalan Sukarno Hatta
ini nantinya akan diuaikan mengeni analisa karakteristik perabot jalan, dengan
menggunakan analisan karakteristis perabot jalan nantinya akan diketahui
mengenai jenis, jumlah, fungs serta ukuran atau dimensi dari perabot jalan di
koridor Jalan Sukarno Hatta. Selanjutnya juga akan dilakukan analisa terhadap
titik potensial untuk peletakan perabot jalan yang sudah dikomparasikan dengan
standart yang ada, apakah perabot jalan tersebut penempatannya sesuai atau tidak
sesuai. Yang terakhi nantinya akan dilakukan analisa penempatan perabot jalan

yang sesual, setelah ditemukan kesesuaiannya.

5.1. Analisa Karateristik Perabot Jalan di Jalan Sukarno Hatta
Pada sub bab ini akan dibahas mengenai karakteristik peabot jalan
meliputi sign reklame, sign rambu, tempat sampah, penerangan jalan umum dan

lampu lalu lintas, halte serta trotoar.

5.1.1. AnalisaKarakteristik Papan Reklame

Pengklasifikasian reklame disetigp Koridor jalan berbeda-beda,
Perbedaan pengklasifikasian ini berkaitan erat dengan bentuk bentuk pengelolaan
reklame yang ada, oleh karena itu pemahaman atas kesamaan-kesamaan dan
perbedaan-perbedaan antara kelompok media reklame tersebut dapat
diklasifikasikan merupakan kunci yang penting untuk memahami suatu
pengelolaan media reklame. Dari hasil pengamatan langsung di lapangan didapat
gambar-gambar yang mendukung dalam mengklasifikasikan reklame di koridor
Jalan Sukarno Hatta, untuk lebih jelsanya dapat dilihat pada penjelasan analis per

sub bab mengenai kondisi reklame berikut ini:
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Typewritten text
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5.1.1.1. Berdasarkan Ukuran

Salah satu karakteristik papan reklame adalah adanya ukuran atau
dimensi, ukuran atau dimensi dari papan reklame di koridor Jalan Sukarno Hatta
terbagi kedalam 3 (tiga) kelompok , yaitu:

1. Besar dengan ukuran antara 20m? hingga 40 m2,

2. Sedang dengan ukuran antara 10m? hingga 20m2,

3. Kecil dengan ukuran antara 1m2 hingg 10m2.

Keseluruh papan reklame ini letaknya tersebar pada sisi barat dan timur
koridor Jalan Sukarno Hatta, dengan sebanyak total 8 reklame besar terdapat di
sisi bagian Barat dan 10 reklame besar terdapat di sisi bagian Timur.

5.1.1.2. Berdasarkan Peletakan

Papan reklame di Jalan Sukarno Hatta sebagian besar terletak di tepi
bagian dalam trotoar tempat pejalan kaki dan bahu jalan, serta ada beberapa yang
berada tepat di atas trotoar sehingga keberadaannya mengganggu pengguna
trotoar. Selain tedapat di pinggi jalan, papan reklame juga dapat ditemukan di
median dan pulau jalan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Peta dan Tabel.

5.1.1.3. Berdasarkan Sifat Informasi

Media reklame berdasarkan sifat penyapaiannya informasinya dibedakan
atas media reklame langsung dan media reklame tidak langsung. Media reklame
langsung sangat berkaitan erat dengan sifatnya yang menjelaskan suatu bangunan
atau lingkungan tempat media reklame tersebut diletakan dan hal lain yang dapat
memperjelas media reklame ini adalah biasanya menunjukan identitas bangunan
yang dimaksud. Di koridor Jalan Sukarno Hatta mengingat merupakanpusat bisnis
dan perkantoran sangat banyak menjumpai media reklame jenis ini, hampir
disemua sudut bangunan yang berada di sisi Barat dan sisi Timur selalu terdapat
media reklame tersebut.

Media reklame yang kedua adalah sifatnya tidak langsung, media
reklame jenis ini beriss muatan yang tidak mempunyai keterkaitan langsung
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dengan kegiatan dalam bangunan atau lingkungan dimana media reklame tersebut
di tempatkan. Media reklame jenis ini cukup banyak dijumpa di sepanjang
koridor Jalan Sukarno Hatta, entah itu direncanakan atau tidak tapi yang nyata
adalah karakteristik jalan ini membuat setiap perusahaan dan pemanfaat media

reklame sebagai alat pemasaran produknya selalu ingin memasang.

5.1.1.4. Berdasarkan Teknis Pemasangan

Media reklame ruang luar di koridor Jalan sukarno Hatta memiliki 2 tipe
yaitu yang berdiri sendiri (free standing signs) memiliki dua bentuk yaitu yang
pertama media reklame yang terletak ditanah (ground signs). Dasar dari media
reklame ini terletak diatanah atau tertutup oleh tanah dan terpisah dari bangunan
atau struktur jenis yang lain. Jenis media reklame yang kedua adalah media
reklame dengan menggunakan tiang (pole signs), media reklame ini didukung
oleh tiang sebagal konstruksi penahan, kadang lebih dari satu tiang, terpisah dari
tanah, udara dan terpisah dari bangunan atau struktur yang lain, di Jalan Sukarno
Hatta jenis mediareklame ini sangat banyak dijumpai.

Tabel 5.1
Analisa Karakteristik Reklame
Sisi Barat Koridor Jalan Sukarno Hatta

Jarak Luasan
. NS Nama Jar_ak dengan  Tinggi Media
Foto Lapangan Ti Pada Penglihatan 4 L etak
Peta Iklan (meter) Median (m) Iklan
(Meter) (m?)
. Tepi
gip  Dunhil 18 10 45  ddam  1x15=15
Rokok
trotoar
. Tepi
BI2 gglr(‘gl'(” 24 10 45  ddam  1x15=15
trotoar
. Tepi
gi3  Dunhil 24 10 45  ddam 1x15=15

Rokok trotoar
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Jarak Luasan
Nomer Jarak L -
Foto Lapangan Ti Pada ll\llzma Penglihatan deng_an Tinggi L etak Mde'a
Peta an (meter) Median (m) Iklan
(Meter) (m?)
. Tepi
pig  Dunhil 24 10 45  ddam  1x15-15
Rokok
trotoar
. Tepi
pis  Dunnil 24 10 45  ddam  1x15-15
Rokok
trotoar
Djarum Di atas _
BI6  Super 38 8 75 Troca PO
Liga r
Median
Intel-
Bi7  Peom 52 6 1 M g
aan n
Turnam
en Dota
Di atas
Hotel _
BIE  ona 3 10 45 rTrotoa 1x1=1
Eresh Di atas
BIO ooy 9 8 75 rTrotoa 2,5x4=10
House
) Di atas
B0 Uz 95 8 5 Trotoa  3x2=6

r
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Jarak Luasan
Nomer Jarak L -
Foto Lapangan Ti Pada NI} Penglihatan dengan Tinggi L etak Mz
Peta Iklan (meter) Median (m) Iklan
(Meter) (m?)
Tepi
i1 Folitek 9 12 g DAam 5
nik Trotoa
r
ATM Tepi
BN, Dalam
BI12 BRI, 84 13 55 1x2=2
- Trotoa
Mandiri r
, BTN
Space
For ;I:rotoa
BI13 Rent 14 8 9 Media 9x4= 36
Bilboad n
Bando
Bakso Bahu _
BI14 Prima 48,6 9 35 Jalan 1x0,5=0,5
BI15 Reaimz 42 9 25 Bahu 1x2,5=2,5
Jalan
Lahan
Parkir _
Bllg BN 145 115 5 Ban  LY253
Hendro 75
Hendr
o]
IT™M Lahan _
BI17 CcCTV 28,6 11 4 Parkir 1,5x1=1,5
Lahan
WWW.C Parkir
BI18 e 32 125 4 www.c  4x2,5=10
ari.com ;
e ari.co
m
BI1O  Indomat 306 9 3 B L5010
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Jarak Luasan
Nomer Jarak L -
Foto Lapangan Ti Pada NI} Penglihatan deng_an Tinggi L etak R
Peta Iklan (meter) Median (m) Iklan
(Meter) (m?)
Notaris Bahu _
PPAT 12 9 4 Jalan 1,5x1=1,5
Reklame Bahu
Bando jalan- _
Space 39 8 9 Media 9x4= 36
For Rent n
Pizza Bahu _
Hut 38,6 85 7 Jalan 2x2=.
Bahu _
BI123 Alfamart 11 8 45 Jalan 2x1,5=3
o2
Pool n 48 8 5 ?ald;;‘ 125225
Café
Drive N
Bahu _
Shop 30 9 45 Jalan 1,5x1=15

Astra
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Jarak Luasan
Nomer Jarak L -
Foto Lapangan Ti Pada NI} Penglihatan dengan Tinggi L etak Mz
Iklan Median (m) lklan
Peta (meter) (Meter) (m?)
Bahu _
BI26 Indomart 18 8 6 Jalan 3x1,5=4,5
TAKA Bahu _
BI27 Paints 9,2 8 9 Jaan 5x2=10
BI28  Famous 17 95 45 B 10505
an
Bank Bahu 0,5x1,5=0
BI29 BTN 13 95 45 Jalan 75
Bank Bahu _
BI30 BII 5 8 6 Jaan 1,5x2=3
Didit Bahu _
BI31 Salon 10 9 45 Jalan 1x2,5=2,5
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Jalan

Jarak Luasan
Nomer Jarak L -
Foto Lapangan Ti Pada NI} Penglihatan dengan Tinggi L etak Mz
Peta Iklan (meter) Median (m) Iklan
(Meter) (m?)
Gang Bahu _
BI32 Jangkrik 1,3 8 45 Jalan 2x1,5=3
ATM Bahu _
BI33 BNI 14 85 55 Jalan 1x2=2
Oscar Bahu 1,5x1,5=2
B34 K araoke 6,4 85 4 Jalan 25
Tepi
Hotel Luar 1,5x2,5=3
BISS Harris 63 8 5 Pulau 75
Jalan
Tepi
Reklame Dalam
Bando Pulau _
BI36 CIMB 33 8 9,5 Jalan- 9Ix4= 36
Niaga Media
nJalan
Pusat ;I]'enga
BI137 Mesin 12 8 3 1,5x1=1,5
Packin Pulau
9 Jalan
Tenga
. h 1,5x0,5
BI138 Merpati 28 9.5 3 Pulau =075
Jalan
Tenga
Studio h 1,5x1,5=2
BI39 8 12 8 4 Pulau 25




121

Jarak Luasan
Nomer Jarak L -
Foto Lapangan Ti Pada NI} Penglihatan dengan Tinggi L etak Mz
Peta Iklan (meter) Median (m) Iklan
(Meter) (m?)
Bubur ;I]'enga
B140 Abah 23 8 4 1,5x2=3
odil Pulau
Jalan
Tenga
h _
Bl41 Bugar 20 8 4 Pulau 2x1=2
Jalan
Tepi
Blap Bk 10 85 4 Plas  2x1=2
Mandiri
Jalan
Tenga
Walikan h _
B143 Design 85 8 4 Pulau 2x1=2
Jalan
Spring
Bl44 Hill 142 8 7 ?dmu 3x4=12
an
Garden
Trotoa
Hotdl r- _
Bl145 Sahid 150 8 10 Media 10x4= 40
n
Jovindo Trotoa
Bl146 Varias 14,5 8 15 1x1,5=1,5

Mobil
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Jarak Luasan
Nomer Jarak N -
Foto Lapangan Ti Pada NI} Penglihatan deng_an Tinggi L etak R
Iklan Median (m) Iklan
Peta (meter) (Meter) (m?)
Classic Trotoa  1,5x1,5=2
BI4T  Cotto 145 8 3 h P
Toko
Kue Lahan _
BIAS ook 145 8 3 iy L5X1=15
uler
Warung
BI49  Nas Bu 1 8 35 rTrOtoa 15x1=15
Gito
giso ATM 51 8 55  o0a 455
BNI r
Bank Trotoa _
BISL oA 97 8 55 1x2=2
BI52  Inspired 25 8 3 rTrOtoa 1,5x3=4,5
pis3  Kredit 27,6 8 35  Mo0a 4155
Honda r
Bis4 TOKOKue 55 8 g Toa 515

Gaya Baru

r
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Jarak Luasan
Nomer Jarak N -
Foto Lapangan Ti Pada N Penglihatan dengan Tl | L etak I
Peta Iklan (meter) Median (m) Iklan
(Meter) (m2)
Profia
BIS5  Pramug 90 75 4 rTrOtoa 1x2=2
rari
Big Trotoa _
BI56 Burger 5 8 4 ; 1x2=2
Diplomat Bahu _
BI57 Rokok* 25 8 25 Jalan 2,5x1=m
Bahu
(Big) jalan- -
BI58 XL 58 8 9 Media 10x4=40
n
Space
BISY  For 43 75 4 % 150m3
Rent
Sosro - Lahan
Bakso Parkir  1,5x1,5=2
BIGO kil 18 10 4 Bagu 25
Seruni nan
ATM Troto _
BI61 BCA 34 10.5 35 AR 1x1=1
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Jarak Luasan
Nomer Jarak L -
Pada NI} Penglihatan deng_an Tinggi L etak R
Peta Iklan (meter) Median (m) Iklan
(Meter) (m?)
0 ey
B162 Perjuan 23 8 10 h 4x9= 36
Media
gan n
Siomay Bahu _
BI63 Djakarta 23 9 25 Jalan 1x1=1
Semen Bahu _
Bl164 Holcin 15 8 35 Jalan 1x2=2
Toko Lahan
Blgs  Cangunan 15 10 35 Pkt oo
Karya bangu
Mandiri nan
Bakso Bahu 1,5x1,5=2
B166 Damas 28,6 8 45 Jalan 25
Lahan
Apotik Parkir _
BI167 K-24 54 105 5 Bangu 2x1=2
nan
Lahan
BI68 cv 19 10.5 35 Parkir 3x1=3
Lotus Bangu
nan
Lahan
ATM 1,5x3,5=5
B169 BNI 13 105 7 Bangu 25

nan




125

Jarak Luasan
Nomer Jarak N -
Foto Lapangan Ti Pada NI} Penglihatan deng_an Tinggi L etak R
Peta Iklan (meter) Median (m) Iklan
(Meter) (m?)
Lahan
PIA Cap Parkir _
BI70 Mangkok 21 11 4 Bangu 1x2=2
nan
Natasha Iﬁ:rhz?
BI71 Skin 24 11 4 2x1,5=3
C Bangu
are
nan
Toyota Iﬁ:rhz?
BI72 Auto 84 10 8 Bangu 1,5x8=12
2000 nan
Sumber: Hasil Analisa
Tabel 5.2
Analisa Karakteristik Reklame
Sisi Timur Koridor Jalan Sukarno Hatta
Jarak Luasan
Nomer Jarak N -
" Nama » dengan Tinggi Media
Foto Lapangan Ti F;a(;d: Iklan Ze?gglgt)a Median (m) L etak Iklan
(Meter) (m?)
& Toko
) Bangunan Bahu 2,8x2=
Til Puncak 47 10 4 Jalan 56
Mas
Citicon
) Bahu 2,7x1,5=
Ti2 Bata 19 9.5 4 Jaan 4,05
Ringan
Primagama _
Ti3  Home 19 9 3 Bchu - 005
Shcooling ’
SPA
) ’ Bahu 0,8x1,5=
Ti4 Advertais 6,2 9 13 Jaan 12
ing
Rifa Bahu 0,9x0,7=
TI5 Salon 6,2 85 13 Jaan 0,63
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Jarak Luasan
Nomer Jarak N -
Foto Lapangan Ti Pada NI Penglihata dmgan Tinggi L etak I
Peta Iklan n (meter) Median (m) Iklan
(Meter) (m2)
Center Bahu 1x1,8=
e Point 12 ° 35 Jalan 18
Supermark
et Bangun
Indah Bahu _
TI7 Graha 9,6 5 125 Jalan 3x6=18
Bahan
Bangunan
Toko Lahan
Bangunan Parkir _
TI8 Makmur 28 11 52 Bangu 4x3=12
Kita nan
(Reklame Bahu
TI9  Bando) PDI 28 6.5 10 Jalan- 4x9= 36
Perjuangan Median
Toko Lahan
Bangunan Parkir 3x1,5=
TI10 Sumber 19 11 55 Bangu 45
Lancar nan
Lahan
Bank Parkir ~ 1,2x0,5=
TI11 BRI 12,6 11 35 Bangu 06
nan
Lahan
Topping Parkir _
TI12 Café 12,3 11 35 Bangu Ix1=1
nan
STIEKES Bahu 1,5X0,5=
TI13 Malang 7 9 35 Jalan 0.75
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Jarak Luasan
Nomer Jarak N -
Foto Lapangan Ti Pada NI Penglihata deng_an Tinggi L etak I
Peta Iklan n (meter) Median (m) Iklan
(Meter) ()
Cowek _
T4 Pawon 8 9 35 Bahu  15X1=
Jalan 15
Solo
Cowek _
TI5  Pawon 83 9 24 JBdahaﬁ 1X22;14‘
Solo '
D'Amour Bahu  12X08=
TH6 Bk 2 95 39 Han 0,96
Lahan
Centro Parkir 2,5X3=
Tz o 18 10 55 bangy s
nan
Hotel
Sahid Bahu  15X33=
T8 Mohtana 22 75 5 Jalan 4,95
2
Bank _
T9  Mandiri 20 8 3 Jthaﬁ 1x00é5-
Syariah '
TIzo B 15 9 4 Troow O8X%F
Horeg 16
Tizz DA 23 8 5  Trotoar 2X15=3
Kota
Tiz  ATM 10 95 3 Trooar X057

Mandiri ' 0,5
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Foto Lapangan Ti

Jarak Luasan
Nomer Jarak N -
Pada NI Penglihata deng_an Tinggi L etak I
Peta Iklan n (meter) Median (m) Iklan
(Meter) (m?)
Bebek _
TI23  Goreng 65 8 4 wooar NE
H.Slamet !
TI24  AyamQu 12 85 48  Trotoar 2xloés=
TI5  ForsacCar 12 8 45  Trooar ORIE
Acsesories 15
Simoh
TI26  Jok 12 9 4 'E,grhijr: 2X1=2
Mobil
Spa 15X1=
T2 i 23 10 4 Trotoar 15
TI28  V-Distro 31 85 4 Sempa O8X2=
dan 1,6
TIog  Nodlle 31 8 42 Trooar 1PX12=
Inc 1,8
Madona
Terang
TI30  Bulan- 12 8 5 Trotoar  2X1=2
Industri
Café
TI31 Indomart 58 8 4 Trotoar 3X1=3
Lahan
Toko . _
TI32  Bangunan 93 105 29 ggrq'gl: 1X0°"14‘
Pilar Jaya nan
(Reklame
Bando) Trotoar _
TI33  Smart 64 8 10 ; 10504‘
Apartem Median

ent
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Foto Lapangan Ti

Jarak Luasan
Nomer Jarak L -
Pada NI Penglihata dengan Tinggi L etak I
Peta Iklan n (meter) Median (m) Iklan
(Meter) (m2)
. Lahan
(Big) Parkir
TI34 Space 124 8 9 6X4=24
For Rent Bangu
nan
Dunhill Tepl g5y 5=
TI35 Rokok 16 85 4 Dalam ’ 0 75‘
Trotoar !
Griya Tepi _
TI36 Bugar - 75 8 4 Daam 1‘71)(71_
Eat 132 Trotoar '
Tepi _
Tiay M 9 95 15 Daam DO
Y Trotoar '
Dunhill Tepl g5y 5=
TI38 Rokok 11 85 4 Dalam ’ 0 75‘
Trotoar !
. Tepi
Dunhill 0,5X1,5=
TI39 Rokok 7 85 4 Dalam 075
Trotoar
Tepi
(Big) Dalam
TI40 CIMB 57 8 9,5 Trotoar 9X4= 36
Niaga -
Median
Dunhill el g5x15=
Ti41 Rokok 7 8.5 4 Dalam ! 0 75‘
Trotoar !
Tiap ~ SOOPXK 2 9 33 DTaleg:in 1X08=
Sur ! 0,8

Trotoar
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Jarak Luasan
Nomer Jarak L -
Foto Lapangan Ti Pada NI Penglihata dengan Tinggi L etak I
Peta Iklan n (meter) Median (m) Iklan
(Meter) (m2)
Dunhill 4 Tenl o 5x15=
T43 Rokok 22 85 Dalam 075
Trotoar
. Tepi
Dunhill 0,5X1,5=
Tl44 Rokok 13 85 4 Dalam 075
Trotoar
. Tepi _
TI45 Ei to 10 9 35  Daam 1'32X62‘
Trotoar !
. Tepi _
Tiag  Nowais 14 85 35  Daam O08X05
PPAT 0,4
Trotoar
. Tepi
Dunhill 0,5X1,5=
T47 Rokok 2 85 4 Dalam 075
Trotoar
(Median)
T148 Djisamsu 43 85 35 Median 1X2=2
234
(Median) _
TI49  Pecel 13 95 2 Medan XIF
15
Lela
Coca
Coalla Bahu 1,5x2,5=
TIS0 Warung 95 8 4 Jalan 3,75
Lesehan
PT _
TI51  Semen 95 10 37  Baw 251.2=
; Jalan 3
Gresik
Service
Mohil, Bahu 1x1,7=
Ti52 Cat dan 23 9 3 Jalan 1,7
AC
Gama Bahu 1,8x1=
TI53 Susu 23 75 4 Jalan 18
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Jarak Luasan
Nomer Jarak N -
Foto Lapangan Ti Pada N Penglihata dengan Tl | L etak Mzl
Peta Iklan n (meter) Median (m) Iklan
(Meter) (m?)
Warung _
TI54  Makan 57 9 35 ?ald;ﬁ 1'81"81‘
Manado ’
PT
Bahu 1x0,7=
TI55 lI?rorobud 24 10 4 Jalan 0.7
) Lahan
Sedia 0,6x0,5=
T156 Kayu 19 11 3 Bangu 03
nan
Sampoer Tl g exa,7=
TI57 . 67 10 4 Dalam T
naMild 1,02
Trotoar
Tepi _
Ti58 :S-koi 6 9 35  Daam L0
J Trotoar !
TIsg  SAUng 17 11 35  Trotoar %17
Atlas 3
(Reklame Trotoar
T160 Bando)A 42 8 9 - 9x4= 36
1A Median
Dunkin Bahu 1x1,3=
61 Donuts 18 ° 43 Jalan 1,3
Moca Bahu 0,5x1,3=
T62 Ccafe 65 9 3 Han 065
Dapur
. Bahu 1,2x1=
TI63 Leglt/spa 12 9.5 3 Jalan 12
soning
Apotik _
TiIe4  Griya 6.7 10 2 'I;Zrhlzr: 2’51X$é7‘
Medika ’
TI65  FEDX 68 9 o7 ~ Baw DO7=

Jalan 0,7
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Jarak Luasan
Nomer Jarak L -
Foto Lapangan Ti Pada NI Penglihata deng_an Tinggi L etak I
Peta Iklan n (meter) Median (m) Iklan
(Meter) (m?)
Mochi Lahan _
TI66 Macho 84 10 35 Parkir Ix1=1
Spancer Lahan 0,8x0,8=
TI67 Salon 4,6 11 25 Parkir 0,64
. Lahan 0,5x0,5=
TI68 Jazz Café 4 10 3 Parkir 0.25
Depot Lahan 1,5x1,5=
769 CitaRasa a7 95 A5 pakir 225
Dinda Lahan 1x0,6=
TI70 Salon 13,3 10.5 35 Parkir 06
LOOK Lahan 2,5x1,2=
TI71 Skincare 9,2 12 4.2 Parkir 3
BreadSto Lahan _
TI72 re 45 10 2 Parkir 2x1=2
MMI
Lahan 1,5x1,5=
TI73 Sparepart 45 11 35 Parkir 2,25
HP
Ayam
Lahan 1,5x0,7=
TI74 Goreng 25 10 25 Parkir 105
Jnd
75 Wilineve 25 95 3 Lahan — 1,5¢1=
X pap ' Parkir 15
Mie Lahan 1,5x1=
TI76 Joging 24 12 3 Parkir 15
Murmer Lahan 3x0,5=
77 bonat 8 10 25 pakir 15

TI78 Indomart 17 9 45 Trotoar 2x1,5=3
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Jarak Luasan
Nomer Jarak L -
Foto Lapangan Ti Pada NI Penglihata deng_an Tinggi L etak I
Peta Iklan n (meter) Median (m) Iklan
(Meter) (m2)
Djarum
Premium
-ATM Lahan 0,5x2,5=
79 \yamall 13 95 25 pakir 125
at - ATM
BCA
- Lahan  1,5x2,5=
TI80 Alfamidi 2 9 6 Parkir 375
Griya
Bebek Lahan _
TI81 dan 15 13 3 Parkir 2x1=2
Ayam
Vivo _
TI82  Service 17 1 3 Lahan  1,5¢1=
Parkir 15
HP
ARL 7 1x0,5=
TI83 Dental 4 95 25 Trotoar 05
Eternity Lahan 1,5x1=
T84 pigita 14 u 6 Parkir 15
Tigs Uil Film 9 9 4 Trotoar  1x1=1
FDI
Waroeng
TIg6  Steakn 9 105 5 EZ“ET 2x1=2
Shake
Service
TI87 Centre 47 10 25 :;;hlzrr' 1x2=2
NST
(Big) Trotoar
TI88 Space 60 8 9 - 9x4= 36
For Rent Median
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Foto Lapangan Ti

Jarak Luasan
Nomer Jarak L -
Pada NI Penglihata deng_an Tinggi L etak I
Peta Iklan n (meter) Median (m) Iklan
(Meter) (m?)
Coklat Lahan 2,5x1=
T8 Classc = 10 3 Parkir 25
Wisata Tepi _
TI90  Tlogoma 62 105 3 Daam  09=
5
S Trotoar
Tepi _
TIoL ﬁg‘g’ra”a 35 10 35  Daam 1'5;(2%’55‘
Trotoar ’
. Tepi
TIg2 A2 35 10 4 pdam 05e=1
Hotel
Trotoar
Ayam
TI93  Penyet 29 10 4 'E,:rhljr: 2x0=4
Suroboyo
Rumah
Makan Lahan 1,5x1=
Tio4 Pangeran 33 95 3 Parkir 15
Muda
CIMB Lahan 1x1,5=
TI%5 Niaga 5 95 3 Parkir 15
Lahan 1,5x2,5=
TI96 Utero 10 12 3 Parkir 375
Lahan _
TI97 Alfamart 14 10 35 Parkir 2x15=3
Tigg ~ Keshiane 14 9 3 Totoar  1x2=2
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Jarak Luasan
Nomer Jarak N -
Foto Lapangan Ti Pada NI Penglihata dmgan Tinggi L etak I
Peta Iklan n (meter) Median (m) Iklan
(Meter) (m2)
(Median)
Tig9  (Big)Spa 38 6 11 Median 8x4=32
ce For
Rent
Optima Lahan 1,5x5=
1100 Kreatif 5 10 65 Parkir 75
Lahan _
TI101  Indomart 15 9.5 4 Parkir 2x1,5=3
(Big) !
TI102  Space 16 4 9 RUMG g4 36
a
For Rent
Everyday Tepi
TI103  Smart 23 9 35 Daam 2x1=2
Hotel Trotoar
(Big) 4
Everyday Rumgj _
TI104 Smart 22 3 11 a 10x5= 50
Hotel

Sumber: Hasil Analisa
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5.1.2. AnalisaKarakteristik Rambu Lalu Lintas

Rambu lalu lintas banyak ditemukan di koridor Jalan Sukarno Hatta,
bauk yang dipasang oleh dinas terkait maupun yang dipasang oleh pemilik
bangunan perdagangan dan jasa. Pada analisa karakteristik rambu lalu lintas ini

nantinya akan diketahui mengenal ukuran, peletakan sertafungs yang ada.

5.1.2.1. Berdasarkan Ukuran

Berdasarkan ukurannya rambu lalu lintas mempunyai ukuran yang rata —
rata hampir sama. Bailk pada sis Timur maupun sisi Barat di koridor Jalan
Sukarno Hatta rata — rata tinggi tiang rambu adalah 2 meter sampai dengan 3
meter dengan rata — rata diameter dan luas antara 0,5 meter sampai dengan 2
meter. Untuk |ebih jelasnya dapat dilihat padatabel berikut.

5.1.2.2. Berdasarkan Peletakan

Rambu — rambu lalu lintas yang ada di koridor Jalan Sukarno Hatta, baik
yang ada di sis Barat maupun yang ada di sisi Timur rata— rataterletak di trotoar,
bahu jalan maupun median jalan. Peletakan di median jalan didominasi oleh
rambu lalu lintas larangan dan petunjuk arah jalan, sedangkan pada bahu jalan
atau trotoar didominasi dengan rambu penunjuk arah yang mengarahkan kepada
suatu lokasi yang sifatnya komersil, mengingat fungsi dari koridor Jalan Sukarno

Hattayang jadi pusat perdagangan dan jasa.

5.1.2.3. Berdasarkan Fungsi

Berdasarkan Fungsinya rambu lalu lintas terbagi kedalam 4 kategori,
yaitu rambu peringatan, rambu petunjuk, rambu larangan dan rambu perintah.
Pada sisi Barat koridor Jalan Sukarno Hatta dapat ditemukan setidaknya 41
rambu, dengan klasifikasi rambu peringatan sebanyak 1 buah, rambu petunjuk
sebanyak 24 buah, rambu larangan sebanyak 9 buah dan rambu perintah sebanyak
7 buah. Sedangkan pada sisi bagian Timur koridor Jalan Sukarno Hatta terdapat
37 buah rambu, dengan klasifikas rambu peringatan sebanyak 3 buah, rambu
petunjuk sebanyak 24 buah, rambu larangan sebanyak 2 buah dan rambu perintah
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sebanyak 5 buah. Dapat dilihat bahwa dari kedua sisi tersebut paling banyak
dijumpal adalah rambu petunjuk, rambu petunjuk disini berupa rambu petunjuk

jalan, rambu petunjuk suatu tempat yang bergerak secara komersil, rambu

petunjuk tempat peribadatan dan papan namajalan.

Tabel 5.3
Per sebaran Rambu — rambu Lalu Lintas
Sis Barat Koridor Jalan Sukarno Hatta

Fotodi Lokas No.Peta Pedetakan Tiang Fungsi Dimensi
- 2mdari Tepi
dalam trotoar T=25m
BR1 - 5mdari Rambu larangan stop D_:0 5
persimpangan '
Rambu larangan T=om
BR 2 2m dari Tepi membugng sampah 1mx0,5m
dalam trotoar disepanjang airan
sungai
Petunjuk lokasi T=2,5m
BR3 Di tengah trotoar vihara Luas=1mx1m
BR4 . 172mdari Jalan rovek Luas=2mx1m
Masuk Proyek proy
- Tepi dalam T=3,5m
BR5 trotoar Petunjuk arah masuk Luas=
- 60m dari Pintu polinema 1mx0,3m

masuk Poltek
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Median

Fotodi Lokas No.Peta Pedetakan Tiang Fungs Dimensi
Rambu perintah
3mdari Jalur Lalu bagian jalan masuk T=2,5m
BR6 Lintas poltek yang wajib di D=0,5
lewati
. Rambu larangan _
gr7  SmdaidAurlau b i masuk T=2,5m
Lintas poltek D=0,5
- 0,2m dr garistepi
Median
o Rambu larangan T=2,5m
BR8 . 25mdari ujung - - —
Median putar balik (median) D=0,5
. Rambu larangan _
BRO Sm dari Jalur Lalu melintas M asuk T—_2,5m
Lintas Poltek D=0,5
- 0,5m dari Jalur .
Lalu Lintas Rambu peringatan T=2,5m
BR 10 . adalampu isyarat
100m dari Lampu lalu lintas 0,5x0,5
Isyarat
1,5m dari garis
tepi Median )
. Rambu petunjuk T=2,5m
BRIL - 7mdaiujung  oyoq herbalik arah D=0,5
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Fotodi Lokas _No. Peta Peletakan Tiang Fungs Dimensi
& 1m dari garistepi
Median ;
o Rambu petunjuk T=2,5m
BR12 - 85mdariuung  onar perbalik arah D=0,5
Median
Imdari garistepi  Rambu perintah
Median bagian jalan masuk T=15m
BR 13 1m dari ujung perum griyasanta D=6 4
Median blok C&D yang ’
wajib di lewati
1m dari garistepi
Median Rambu Larangan T=15m
BR 14 1,5m dari ujung masuk bagi mobil D=6 4
Median barang '
- Tengah Median _
Perum GS b K T=2,5m
BR15 . imdaiuung | onoupetunu L vas=
. lokasi SMPN18 1mx0,5m
Median
. . Rambu larangan
im d.ar' ganistepi masuk bagi semua _
Median T=1,5m
BR 16 1m dari Ui kendaraan bermotor D=05
Mn;d'an ujung maupun tidak i
an bermotor
BR17  Median Petunjuk lokasi paud L 20T

Imx 0,5m
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_Foto di Lokas

No. Peta Peletakan Tiang Fungs Dimensi
. . T=2,5m
BR18  Median Petunjuk lokasi SD 1,5m x 0,5m
Amanah
. Penunjuk Arah TK T=2,5m
BR19  Median Aisyah Imx 0,5m
- . Rambu perintah arah
1,5m dari garistepi L ; T=2,5
BR 20 Median yang wajib dilewati D=05m
- 1,5mdari garis
tepi Median Rambu petunjuk T=2,5m
BR 21 15m dari ujung tempat berbalik arah Imx0,5m
median
BR22 Median Rambu petunjuk T=2,5m
- 200mdari lokasi  tempat berbalik arah Imx1,5m
2m dari jalur
BR 23 lalulintas Penunjuk arah T=3m
60m dari pendahulu Jurusan 1,5mx0,5m

Persimpangan
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No. Peta Peletakan Tiang Fungs Dimensi
Petunjuk lokasi radio
. RRI T=3,5m
BR24  Median &TPQ,KB,TK,SD 1mx1,5m
anak Saleh
- . Rambu perintah arah
1m dari garistepi o . T=2,5
BR 25 Median yang wajib dilewati D=0,5m
Petunjuk arah lokasi
0,2mdari jalur lalu  (Dari kiri ke kanan) T=2,5m-3m
BR 26 : X )
lintas Tasikmadu permai
0,2mdari jalur lalu TK ciotainsani T=2,5m-3m
BR27 lintas P
BR 28 PZmdwudquu River Park T=2,5m-3m
intas
0,2mdari jalur lalu  Yang T=2,5m-3m
BR 29 .
lintas Tunggulwulung
BR 30 QZmdmudquu Patraland T=2,5m-3m
lintas
BR 31 ﬁhztg]sda” jalurlalu Griya pinyungan Asri T=2,5m-3m
BR 32 ﬁnztg]s dari jalur lalu Mutiara Jingga T=2,5m-3m
BR 33 ﬁhztg]sda” jalurlalu Saxophone House T=2,5m-3m
BR 34 ﬁhztg]sdan jalur lalu Modern Residence T=2,5m-3m
BR 35 ?Zmdwuduﬂdu RgjaAccu T=2,5m-3m
intas
Petunjuk
BR 36 3mdari jalur lalu K eberadaan& fasilitas T=3m
lintas Rumah sakit Permata 1,5mx 1m

Bunda
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Fotodi Lokas No.Peta Pedetakan Tiang Fungs Dimensi

L s

1m dari garistepi

median Rambu petunjuk T=2,5m
BR37 - 7mdari ujung tempat berbalik arah 0,5m x 0,5m

median

- 0,5m dari garis

BR 38 tepi median Rambu larangan T=2,5m
- 7mdari ujung putar balik (median) D=0,5m
median

Rambu penunjuk

BR 39 Bahu jalan lokasi Loket _ T=2,5m
pembayaran Air 2mx 1m

PDAM
BR 40 1m dari tepi Rambu perintah arah T=2,5m
bundaran pesawat yang wajib dilewati D=0,5m

BR 41

. Rambu larangan stop T=2,5m
Tepi dalam trotoar D= 0.5m

Sumber: Hasil Analisa

Tabel 5.4
Per sebaran Rambu — rambu Lalu Lintas
Sisi Timur Koridor Jalan Sukarno Hatta

Foto L okasi No. Peta Peletakan Fungsi Dimens

Petunjuk arah T=2,5m

TR1 Median Jalan pegadaian 0,5m x 0,3m
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No. Peta Peletakan Fungsi Dimensi
. Petunjuk arah SD T=2,5m
TR2 Median Jalan insane amanah 0,5m x 0,3m
- 1mdari garis Rambu petunjuk
TR3 tepi median tempat T=2,5m
10m dari ujung berbalik arah 0,5m x 0,5m
median
TRA4
Papan nama Jalan
Om dari garistepi Candi Mendut T=2,5m
jalur lalu lintas Barat Blok C Imx 0,2m
Papan namajalan
RS Om dari garistepi Candi Mendut T=2,5m
jalur lalu lintas Barat Blok A 1mx 0,2m
TR6 Om dari garistepi Penunjuk arah T=3m
jalur lalu lintas magjid Al-iklas 1,5m x 0,5m
1m dari garistepi Papan namajalan T=2,5m
TR7 ; . Terusan Candi '
jalur lalu lintas 1mx 0,2m
Mendut
Rambu perintah
. arah yang wajib T=2,5m
TR8  Median Jalan dilewati (median) D= 05m
Petunjuk lokasi
- 1Imdari garis sekar
TR tepi jalur ldu Gegani(lembaga T=3m
lintas pelatihan 1,5mx 1m

- 50m dari lokasi

pramugari)




147

Foto L okas No. Peta Peletakan Fungsi Dimensi
Petunjuk lokasi
. masjid T=2,5m
TR10 Median Jalan Ramadhan(median) Imx 1,5m
- 1,5m dari garis Rambu petunjuk
TR11 tepi median tempat berbalik T=2,5m
- 10mdari ujung arah 0,5m x 0,5m
median
Petunjuk Arah
1m dari garis Magjid Al-Ghifari&
tepi jalur lalu Lokas prakter T=2,5m-4m
TR 12 lintas bersama Dr.Abu Imx 1,5m
Zal Ghifari
- 0,5m dari garis
TR13 tepi jalur lalu Petunjuk Arah T=2,5m
lintas Dokter Gigi 0,5m x 0,3m
- 0,5m dari garis
TR 14 tepi jalur lalu Papan nama jalan T=2,5m
lintas Candi Jolotundo Imx 0,2m
1,5m dari garis Petunjuk arah
TR15 tepi jalur lalu tempat T=4m
lintas photo copy 1,5m x 0,3m
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Foto L okas

No. Peta Peletakan Fungsi Dimensi
- 1,5m dari garis Penunjuk arah T=25m
TR 16 tepi median Apoterlf Sukarno 0.5mx 0,3m
atta
1,5m dari garis . T=2m
TR17  tepi median ng; :rnah T=2,5m
100 dari lokasi 0,5mx 0,3m
1,5m dari garis
TR 18 tepi median Penunjuk arah Putar T=2,5m
10m dari ujung balik 0,5m x 0,5m
median
1,5m dari garis
tepi jalur lalu
TR 19 lintas Larangan Bus dan T=2,5m
- 1Km dari Truk melintas D=0,5m
Jembatan
Sukarno Hatta
- Median Jaan Penunj uk_arah T=2,5m
TR 20 . lokas
- 800m dari . Imx1m
. Vihara
Lokasi
1,5m dari garis .
TR21  tepi median P%‘l;gr“g a’nrkah T=2,5m
- 7,5mdari ujung 0,5m x 0,5m
median
tl mi dg{h??gj Petunjuk arah
TR22 P lokas T=3,5m
Notaris PPAT 0,5m x 0,5m

- 7,5mdari ujung

median




149

Foto L okasi No. Peta Peletakan Fungs Dimensi
- 2mdari Jalur .
Lalu Lintas Rambu peringatan T=2,5m
TR 23 . adalampuisyarat
- 80m dari - 0,5x0,5
lalu lintas
Lampu Isyarat
1m dari garistepi . T=2,5m
; . Papan namajalan
TR 24 jalur lalu lintas Bunga Coklat 1mx 0,2m
S . . T=2,5m
1m dari garistepi Papan namajalan ’
TR25 jalur lalu lintas Sukarno Hatta Imx0,2m
- 2mdari Ujung Rambu larangan
TR 26 Median Jalan truk& bus melintas T=2,5m
- 600m dari jembatan Sukarno 2,5mx2m
jembatan suhat hatta
Rambu perintah
TR 27 1,5m dari Tepi arah yang wajib T=2,5m
jalur lalu lintas dilewati (median) D=0,5
1m dari garistepi Papan namajalan T=2,5m
TR 28 jalur lalu lintas Semanggi Timur 1mx 0,2m
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Foto L okas No. Peta Peletakan Fungsi Dimensi
Petunjuk arah
1m dari garistepi Primagama & T=2,5m
TR 29 jalur lalu lintas Y ayasan Insan Bina Imx 0,3m
Kalmil
- 1,5m dari garis .

TR 30 tepi median Pel:';:ftgrug a'ﬁrkah T=2,5m
7,5m dari ujung 0,5m x 0,5m
median
tl mi d:]\:dgi;:rnls Rambu Larangan

TR31 . 2e3pom dari Bus&Truck T=2,5m
Jembatan Melintas D=0,5m
Sukarno Hatta
2mdari garis Rambu Larangan

TR 32 teni median Pemasangan Media T=3m
P Reklame Imx 1m
2m dari garis
tepi median Rambu Peringatan

TR33 80mdari lampu Lampu Isyarat Lalu T=2,5m
isyarat lalu Lintas 0,5m x 0,5m
lintas
3m dari tepi .

: . Rambu Petunjuk
jalur lalu lintas T=8m
TR 34 150m dari Arah Pendahulu 2mx 1,5m

Persimpangan
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5.1.3. AnalisaKarateristik Tempat Sampah

Tempat sampah merupakan salah satu elemen peabot jalan yang
keberadaannya tidak dapat diabaikan begitu sga. Pada koridor Jaan Sukarno
Hatta secara kasat mata tempat sampah yang disediakan oleh dinas terkait

sangatlah kurang mencukupi guna menunjang aktifitas para penggunanya.

5.1.3.1. Berdasarkan Jarak dan Pola Penempatan

Tempat sampah yang pertama terletak pada sis barat, yaitu 179 meter
dari ujung jembatan Sukarno Hatta atau tepat berada di depan Politeknik Negeri
Malang. Kemudian terdapat lagi 3 buah tempat sampah yang mempunyai jarak
dari titik tempat sampah yang pertama masing — masing adalah 100 meter, 143
meter dan 113 meter. Tempat sampah yang selajutnya mempunyai jarak cukup
jauh dari titik tempat sampah yang keempat yaitu sgjauh 580 meter atau tepat
berada di depan Rumah Makan Gang. Selain tempat sampah pada sisi Barat, dapat
juga ditemukan tempat sampah pada sisi Timur. Diawali tempat sampah yang ada
di depan Sekolah Tinggi Mangjemen Informasi, kemudian tempat sampah yang
berikutnya berjarak kurang lebih sgjauh 21 meter atau di depan Pujasera. Di depan
JnJ Ayam yang berjarak 200 meter dari tempat sampah yang sebelumnya juga
dapat ditemukan sebuah tempat sampah. 71 meter berikutnya juga terdapat tempat
sampah di depan Moca Café dan di depan Dunkin Donat yanga hanya saling
berjarak 17 meter.

5.1.3.2. Berdasarkan Material dan Dimensi

Tempat sampah yang ada di koridor Jalan Sukarno Hatta baik yang
berada di sis Timur maupun yang ada di sisi Barat mempunyai jenis material
yang sama yatu dari ban bekas dan dari tong besi yang rata — rata di tiap titiknya
dibedakan untuk memilah jenis sampah basah dan sampah kering. Dilihat secara
dimens atau ukuran, tempat sampah ini masih terlalu kecil untuk menampung
sampah dari buangan para pgaan kaki dan pengguna jalan. Selain itu posisi
tempat sampah yang terlalu tinggi, dirasa cukup merepotkan bagi anak — anak

untuk menjangkaunya.
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5.14. AnalisaKarakteristik PJU dan Lampu Isyarat Lalu Lintas

PJU atau Penerangan Jalan Umum serta lampu lalu lintas yang ada di
koridor Jaan Sukarno Hatta keberadaannya dirasa sudah cukup menunjang
keberlangsungan aktivitas lalu lintas yang ada. Karena dalam beraktifitas para

pengguna jalan harus merasa nyaman dan aman.

5.1.4.1. Berdasarkan Peletakan PJU dan Lampu Isyarat Lalu Lintas

Penerangan Jalan Umum pada koridor Jalan Sukarno Hatta rata — rata
mempunyai jarak internal yang bervariasi yaitu antara 30 meter, 40 meter dan 45
meter dengan total 53 titik Penerangan Jalan Umum. Untuk memudahkan
pembahasan akan dibagi kedalam 6 karakter yang berbeda. Penerangan Jalan
Umum yang pertama terdapat sebanyak 10 unit dengan jenis lampu lengan
tunggal yang saling berhadapan dan terletak di jembatan Sukarno Hatta bagian
barat. Kemudian ada satu unit titik lampu penyinaran Impu lengan tunggal, yang
terletak di depan Olivia Baby Shop dan menghadap ke arah timur. Ketiga adalah 1
unit titik penyinaran lampu lengan tunggal yang dapat ditemukan di depan Dealer
Toyota Auto 2000 dan menghadap kearah selatan. Penerangan Jalan Umum
karakter keempat adalah sebanyak 13 unit yang berada di median jalan namun
peletakannya di tepi median, titik — titik tersebut dapat ditemukan dari depan
Mochi Macho sampal Bank CIMB Niaga. Kelima adalah 1 unit titik penyinaran
lampu lengan tunggal yang terletak di depan Smart Hotel & Apartement yang
menghadap kearah timur. Yang terakhir atau keenam adalah 27 unit di tengah
median jalan yang terletak dari Percetakan Wijaya sampai dengan Landmark
Pesawat dengan bentuk 2 titik penyinaran lampu lengan ganda. Kekurangan dari
PJU di koridor Jalan Sukarno Hatta adalah lampu tidak di posisi tengah sehingga
pembagian cahaya tidak merata kususnya bagian barat di mulai dari poltek hingga
sekitar percetakan wijaya.

Selain Penerangan Jalan Umum, juga terdapat Traffic Light atau lampu
penanda yang dapat ditemukan di koridor Jalan Sukarno Hatta sebanyak 5 titik

yang nantinya akan dijelaskan sesuai dengan sisi koridor dari sisi Barat dan sisi
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Timur. Pembahasan mengenai lampu isyarat ini agan dimula dari bagian selatan,
sis Barat Jalan Sukarno Hatta yang diawali dari jembatan di atas aliran sungai
Brantas.

Lampu penanda yang pertama ditemukan di kiri Jdlan Sukarno Hatta
pada sis Barat yang tepat berada di bahu jalan depan Kampus Politehnik Negeri
Malang, lampu penanda yang mempunyai satu warna yaitu kuning ini berguna
agar para pengguna jalan berhati — hati dan mengurangi lgju kendaraannya karena
banyak aktifitas kendaraan yang keluar masuk kampus. Lampu penandaini sendiri
mempunyai tiang dengan tinggi tiang 3 meter dan jarak lampu dari tiang di bahu
jalan adalah 1 meter, lampu isyarat ini di beri kode pada petayaitu BLi1.

Selanjutnya ada lampu isyarat lalu lintas dengan 3 warna yaitu merah,
kuning dan hijau yang berada di depan percetakan Wijaya, terdapat 2 buah lampu
yang saling berhadapan dan sama - sama berada di bahu jalan. Lampu yang ada di
kiri jalan mempunyai tinggi 5,5 meter dengan jarak dari tepi perkerasan ke titik
lampu adalah 4 meter dengan fasilitas penghitung mundur, sedangkan pada kanan
jalan lampu isyarat lalu lintas merah, kuning, hijau ini mempunyai tinggi 3 meter
dengan jarak antar lampu 9 meter dengan besi pelindung di masing — masing
tiangnya. Lampu isyarat ini di beri kode pada petayaitu BLi2.

Lampu isyarat lalu lintas yang ketiga adalah lampu penanda berwarna
kuning yang berada tepat di depan J. Candi Panggung, lampu dengan tinggi 5,5
meter dengan posisi lampu dari tepi perkerasan ke lampu adalah 4 meter ini
mempunyai fungs untuk member tanda hati — hati kepada pengguna kendaraan
untuk mengurangi laju kendaraannya. Lampu isyarat ini di beri kode pada peta
yaitu BLi3.

Untuk sisi bagian Timur koridor Jalan Sukarno Hatta dapat ditemukan
lampu isyarat lau lintas 3 warna merah, kuning, hijau yang berada di
persimpangan Jalan Sukarno Hatta dan Jalan Coklat dan tepat di depan Fatya
Busana Muslim. Lampu isyarat lalu lintas ini terdapat 2 buah dengan posisi di
bahu jalan dan saling bersebrangan dengan jarak 9 meter. Lampu isyarat lalu
lintas yang ada di kiri jalan mempunyai tinggi 5,5 meter dengan jarak dari tepi
perkerasan ke titik lampu 4 meter, sedangkan lampu pada sisi kiri yang berada di
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tepi median jalan mempunyai tinggi 3 meter, kedua tiang lampu isyarat tersebut
juga dilengkapi oleh bes tiang pelindung dan penghitung mundur waktu. Lampu
isyarat ini di beri kode pada petayaitu TLil.

Di depan vihara pada koridor jalan Sukarno Hatta yang tepat berada di
kiri jalan dan berdiri persis di atas trotoar dengan tinggi 3,5 meter dan jarak dari
tepi perkerasan ke titik lampu 2 meter. Sama dengan fungsi lampu penanda yang
lainnya, lampu penanda ini juga berguna untuk member peringatan hati — hati
kepada pengguna jalan dan mengurangi laju kendaraannya. Lampu isyarat ini di
beri kode pada petayaitu TLi2.

Lampu isyarat lalu lintas yang terakhir berada tepat di depan Smart Hotel
& Apartement yang berwarna merah, kuning dan hijau. Terdapat 2 buah lampu
isyarat lalu lintas yang berada di atas trotoar dan saling behadapan dengan jarak
10 meter. Tinggi lampu yang ada di kiri jalan adalah 5,5 meter dengan jarak dari
tepi perkerasan ke titik lampu adalah 5 meter, sedangkan tinggi lampu pada kanan
jalan adalah 3 meter dengan masing — masing mempunyai besi sebagai pelindung

tiang dan fasilitas penghitung mundur waktu.

5.1.4.2. Berdasarkan Fungsi PJU dan Lampu Isyarat Lalu Lintas

Dilihat dari fungsinya PJU berfungsi untuk menerangi jalan pada malam
hari sehingga memudahkan pengguna jalan dan pgaan kaki di trotoar, untuk itu
ada beberapa ha yang perlu diperhatikan. Untuk sirkulas pegjalan kaki kurang
penerangan karenan tidak ada penempatan di tepi jalan hanya di median sehingga
pejalan kaki dan kendaraan bermotor yang berjalan dan berkendaara di tepi jalur
lalu lintas akan kesulitan pandangannya. Pemasangan bersifat tetap, cahaya lampu
dari median cukup terang sehingga apabila pgaan kaki melakukan
penyeberangan bisa terlihat pengguna jalan baik di waktu gelap/malam hari.
namun pada ujung bagian barat cahaya lampu dirasa kurang sehingga menyulitkan
pandangan. Cahaya lampu tidak membuat silau pengguna jalan dan lalu lintas
kendaraan.Tiang Penopang bersifat kuat terhadap benturan dan tidak mudah
patah, sehingga bilatertabrak tidak menyebabkan kerusakan yang fatal.
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Sedangkan lampu isyarat lau lintas berfungsi untuk mengatur laju
kendaraan pada simpangan atau tempat yang banyak didapati keluar masuk
kendaraan. Rasa aman dan nyaman merupakan dampak yang nyata ditimbulkan

dari adanya PJU dan isyarat lampu lalu lintas.

5.15. AnalisaKarakteristik Halte

Halte pada dasarnya adalah tempat pemberhentian bus untuk menaikan
dan merurunkan penumpangnya, agar tidak menghambat Iaju kendaraan lain, serta
tidak mengganggu lalu lintas. Pada koridor Jalan Sukarno juga terdapat sebuah
Halte dengan kondis cukup baik yang diperuntukan bagi masyarakat untuk
menunggu angkutan kota, tetapi pada kenyataannya halte tersebut kurang
digunakan bagi para masyarakat, namun cukup banyak digunakan oleh para
pelgar pada saat jam pulang sekolah.

5.15.1. Berdasarkan Peletakan

Titik lokas halte yang ada di Jalan Sukarno Hatta tepat berada di depan
Ruko Happy Perlengkapan Bayi dan Best Gym ini nantinya diharapkan dapat
berfungs secara aktif untuk member kemudahan bagi masyarakat untuk
menunggu angkutan kota. Di lokas titik keberadaan halte tidak dapat ditemukan
rambu informasi serta dibutuhkan lampu penerangan yang cukup untuk
memberikan kenyamanan pengguna halte pada malam hari. Di lokas titik

keberadaan halte tidak dapat ditemukan rambu informasi dan

5.1.5.2. Berdasarkan Fungsi

Halte mempunyai fungs untuk menaikan dan menurunkan penumpang
angkutan kota agar sirkulasi naik turun angkot ini tidak mengganggu kendaraan
yang lainnya. Selamaini halte yang ada di koridor Jalan Sukarno Hatta digunakan
sebagai tempat tunggu bagi pelgar dari SMA 9 dan pejalan kaki.
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5.16. AnalisaKarakteristik Trotoar

Pada analisa karakteristik trotoar ini nanti akan diketahui mengenal
kondisi, lokas serta dimens atau ukuran trotoar yang ada di koridor Jalan
Sukarno Hatta.
5.1.6.1. Berdasarkan Peletakan Trotoar

Trotoar yang ada di sisi Barat koridor Jalan Sukarno Hatta total
panjangnya adalah 917 meter dengan lebar yang berbeda — beda, sedangkan pada
sis Timur dapat ditemukan jumlah panjang trotoarnya 1143 meter dengan |ebar
trotoar yang berbeda — beda pula. Panjangnya trotoar tersebut tersebar pada sisi
Barat dan Timur koridor Jalan Sukarno Hatta
5.1.6.2. Berdasarkan Kondis dan Dimensi

Kondis trotoar yang ada 60% dalam kondisi yang cukup baik, sedangkan
sisanya dalam kondisi yang kurang baik dengan paving yang terangkat karena
cuaca dan terkena akar pohon. Sedangkan jika dilihat dari fungsi gunanya, banyak
trotoar yang tidak bisa digunakan dengan baik, karena banyak trotoar yang di
tengahnya terdapat tiang reklame dan rambu lalu lintas. Untuk lebih jelasnya
mengenai karakteristik trotor dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 5.5
Karakteristik Trotoar
Koridor Jalan Sukarno Hatta

Lebar Panjang

No Titik Lokas Kondisi (meter)  (meter)
Sisi Barat
- 115 meter cor
beton(Jembatan)
Dari jembatan— ATM - 302 meter paving
1.  centrePoltek / DOM block 2 417
Poltek - Kondis 80% baik,
20% paving lepas dari
tempatnya.
- Paving block
. - Banyak yang tidak
2 (B:fgeBSu?;er Beat - bisadilewat karena 15 234
adanya papan reklame
dan rambu

3 Rumah Makan - Paving block 15 157




Lebar Panjang

No Titik Lokas Kondisi (meter)  (meter)
Pancoran - JI. Kodis kurang baik,
Sukarno Hatta PTP | ada beberapa bagian
yang terangkat karena
akar pohon
4 Drivetrue ATM BNI - Paving block 2 109
Loket PDAM - Kodis cukup baik
Total 917
Sisi Timur
Paving block
Banyak paving yan
A terar):gkart) cromder 15 48
umah pribadi .
pohon sehingga
permukaan tidak rata
> Rumah pribadi — JI. Paving block 15 78
" Rembaksari Kondis cukup baik ’
Paving block
3. Depan bakso HOREG Kondisi cukup baik 15 4
- Paving block
4 Amanah Finance - - Trotoar banyak 15 93
" CdaéDnR terhalang tiang rambu ’
dan reklame
5. Depan GS Office Paving block 15 24
Kondis baik '
. Paving block
6. Depan Taman Krida Kondis baik 2 77
- Paving block
Depan Komplek
7. Pertokoan Tamen + Trotoar banyak 15 111
Niaga terhalang tiang rambu
dan reklame
8. - Paving block
Depan PT. Borobudur - Semuapaving terlepas 1,5 10
dari tempatnya
9. Aventre — Farya Paving block 15 61
BasraMudim Kondis baik '
- 522 meter Lantai
Bread Store — Keramik
10.  Jembatan Sukarno 115 meter cor 2 637
Hatta beton(Jembatan)
- Kondis dominan baik
Total 1143

Sumber: Hasil Analisa

160
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5.2. Analisa Kesesusaian Perabot Jalan terhadap Standart

Daam analisa kesesuaian ini, akan dikomparasikan antara karakteristik
perabot jalan dengan standart yang ada. Untuk |ebih jelasnya akan diuraikan pada
sub bab berikut ini.

5.2.1. AnalisaKesesuaian Papan Reklame dengan Standart

Dalam analisa kali ini akan digunakan 2 standart yang berbeda, pertama
adalah analisa dengan standart oleh Mandalker dan yang kedua menggunakan
Standart menurut Schwab. Untuk analisa Mandelker terdapat beberapa standart
ukuran yang harus dipenuhi dalam pendirin sebuah reklame dilihat dari jarak
pandang dan luasan papan reklamenya. Standart yang diungkapkan Mandelker
tersebuta dapat dilihat pada Tabel berikut ini:

Tabel 5.6
Besar Papan Reklame Y ang Diperbolehkan Untuk Bisa Dikatakan Optimal
Terhadap Faktor Kemudahan Dilihat Dan Dibaca
Jarak Total area

yang of signin
K ecepatan Waktq diperlukan commercial
Reaksi ; ) Jalur
(Kph) (detik) untuk industrial
reaks surrounding
(meter) (m2)
24-40 8 71 14
48-64 8 125 3,3 2
72-89 8 179 7,0
24-40 10 89 19
48-64 10 155 4,6 4
72-89 10 223 11,1
24-40 11 98 2,3
48-64 11 172 6,0 6
72-89 11 246 12,1
80-89 12 322 18,6 Jalan
Ekspres

Sumber: Menurut Mandelker (1988)
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Dari hasil komparas data analisa kesesuaian dengan Standart dari
Mandelker dapat diketahui bahwa pada sis Barat hanya 7 titik papan reklame
yang sesuai dengan standart dilihat dari kesesuaian jarak pasang dan kesesuian
luasan papan reklame. Papan reklame yang sesuai tersebut adalah Dunhill Rokok
dengan nomer peta Bi 5, Suzuki R3 dengan nomer peta Bi 10, Poltek dengan
nomer peta Bi 11, ATM BNI; BRI; Mandiri; BTN dengan nomer peta Bi 12,
Realizm dengan nomer peta Bi 15, Ban Hendro dengan nomer peta Bi 16 dan
yang terakhir adalah Provia Pramugari dengan nomer peta Bi 55, sedangkan
sisanya sebanyak 65 buah reklame tidak sesuai dengan standart Mandelker. Pada
beberapa reklame hanya ada satu bagian sgja yang sesuai, beberapa hanya
mempunyai kesesuaian pada jarak pasang saja dan beberapa hanya mempunyai
kesesuaian pada luasan papan reklame sgja, untuk lebih jelasnya dapat dilihat
padatabel berikut.

Tabel 5.7
Has| K esesuaian Reklame ber dasar kan Standart Manddker
Sisi Barat Koridor Jalan Sukarno Hatta

K esesuaian .
Nggtn:r Nama I klan Jarak Jarak Tinggi U,\:gég] KLssussualan
Pasang asan
BI1  Dunhill Rokok 18 Tidak 45  1x15=15  Sesua
Sesuai
BI2 Dunhill Rokok 24 T|dak_ 45 1x1,5=1,5 Sesuai
Sesual
BI3  Dunhill Rokok 24 Tidak 45  1x15=15  Sesua
Sesuai
Bl4 Dunhill Rokok 24 T|dak_ 45 1x1,5=1,5 Sesuai
Sesual
BI5 Dunhill Rokok 24 Sesuai 45 1x1,5=1,5 Sesuai
Djarum Super . _ Tidak
Bl6 Liga 38 Sesuai 7,5 4x5=20 Sesuai
(Median)
Perlombaan . _ Tidak
BI7 Turnamen 52 Sesuai 11 8x4= 32 Sesuai
Dota
. Tidak _ Tidak
BI8 Hotel Santika 3 Sesuai 45 Ix1=1 Sesuai
D' Fresh Guest . _ Tidak
BI9 House 9 Sesuai 7,5 2,5x4=10 Sesuai

BI10  Suzuki R3 9,5 Sesuai 5 3x2=6 Sesuai
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K esesuaian

Nomer . . Ukuran K esesuaian
Peta Nama |klan Jarak Jarak Tinggi Media Lu
Pasang
BlI11  Politehnik 95 Sesuai 3 1x3=3 Sesuai
ATM BNI,
Bl12 BRI, Mandiri, 84 Sesual 55 1x2=2 Sesual
BTN
Space For Tidak _ Tidak
BI13 Rent 14 Sesuzi 9 9x4= 36 Sesuzi
. Tidak _ Tidak
Bl14 Bakso Prima 48,6 Sesua 35 1x0,5=0,5 Sesua
BI15 Realizm 42 Sesuai 25 1x2,5=2,5 Sesuai
BlI16 Ban Hendro 145 Sesuai 5 1,5x2,5=3,75 Sesuai
Tidak _ .
BI17 ITM CCTV 28,6 Sesuai 4 1,5x1=1,5 Sesuai
. Tidak _ Tidak
BI18  www.cari.com 3,2 Sesuai 4 4x2,5=10 Sesuai
Tidak _ Tidak
BI19 Indomart 30,6 Sesuai 3 2,5x2=10 Sesuai
BI20  Notaris PPAT 12 T'dak. 4 1,5x1=15 Sesuai
Sesual
(Big) Space Tidak _ Tidak
Bl21 For Rent 39 Sesuai 9 9x4= 36 Sesuai
. Tidak B .
Bl22 PizzaHut 38,6 Sesuai 7 2X2=4 Sesual
Tidak _ .
BI23  Alfamart 11 Sesuai 45 2x1,5=3 Sesuai
02 Pool n Tidak _ .
Bl24 Café 48 Sesuai 5 1x2,5=2,5 Sesual
. Tidak _ .
BI25 Kredit Honda 30 Sesuai 45 1,5x1=1,5 Sesuai
Tidak _ .
BI26  Indomart 18 Sesuzi 6 3x1,5=4,5 Sesuai
. Tidak _ .
BI27 TAKA Paints 9,2 Sesuzi 9 5x2=10 Sesuai
BI28  Famous 17 Tiaek 45  1x25=25  Sesua
Sesual
BI29 Bank BTN 13 Tidak 45 0,5x1,5=0,75 Sesuai
%&lal ] ) Y,y
Tidak . .
BI30 Bank BIlI 5 Sesuai 6 1,5x2=3 Sesuai
. Tidak _ .
BI31 Didit Sadon 10 Sesuai 45 1x2,5=2,5 Sesuai
BI32 GangJangkrik 13 19K 45  2x15=3 Sesua
g7ang ’ Sesuai ’ ~
ATM BNI, Tidak
BI33 BRI, Mandiri, 14 . 55 1x2=2 Sesuai
Sesual

BTN
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K esesuaian

Nomer . . Ukuran K esesuaian
Peta Nama |klan Jarak Jarak Tinggi Media Lu
Pasang

Tidak _ .

BI34 Oscar Kaaoke 6,4 . 4 1,5x1,5=2,25 Sesual
Sesual

. Tidak _ .

BI35 Hotel Harris 6,3 ) 5 1,5x2,5=3,75 Sesual
Sesuai

(Big) CIMB Tidak _ Tidak

BI36 Niaga 33 Sesuai 95 4= 36 Sesuai

Pusat Mesin Tidak _ .

BI37 Packing 12 Sesudi 3 1,5x1=15 Sesuai

. Tidak _ Tidak

BI38  Merpati 28 Sesuzi 3 1,5x0,5=0,75 Sesudi

) Tidak _ Tidak

BI39 Studio8 12 Sesuai 4 1,5x1,5=2,25 Sesuai

Bubur Abah Tidak _ .

B140 Odil 23 Sesua 4 1,5x2=3 Sesuai

Tidak _ .

Bl41 Bugar 20 Sesuai 4 2x1=2 Sesual

. Tidak _ .

Bl42 Bank Mandiri 10 Sesuai 4 2x1=2 Sesuai

Walikan Tidak _ .

BI43 Design 8,3 Sesuai 4 2x1=2 Sesual

Spring Hill . _ Tidak

Bl44 Garden 142 Sesuai 7 3x4=12 Sesudi

BI45 Hotel Shid 150  Sesua 10 10x4=40 Tidak

Sesual

Jovindo Tidak _ .

Bl46 Variasi Mobil 14,5 Sesua 15 1x1,5=1,5 Sesuai

BI47 ClassicCoffe 145 19 3 15x15=225  Sesud
Sesual

Toko Kue Tidak _ .

B148 Spektakuler 145 Sesuai 3 1,5x1=15 Sesuai

Warung Nasi Tidak _ .

Bl149 BU Gito 11 Sesua 35 1,5x1=15 Sesuai

BI50 ATM BNI 51 Tidak 55 1x2=2 Sesuai

’ Sesuai ' B

Tidak B .

BI51 Bank BRI 9,7 Sesuzi 55 1x2=2 Sesuai

, Tidak _ .

BI52  Inspird 25 Sesuai 3 1,5x3=45 Sesuai

i Tidak _ .

BI53  Kredit Honda 27,6 . 35 1x1,5=1,5 Sesuai
Sesual

Toko Kue Tidak _ .

BI54 GayaBaru 38,7 Sesuai 4 1,5x1=1,5 Sesuai

gy POE 90  Sesua 4 1x2=2 Sesuai

Pramugrari
BIS6  Big Burger 5 Tidak 4 1x2=2 Sesua

Sesuai
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K esesuaian

Nomer . Ukuran K esesuaian
Peta Nama |klan Jarak Jarak Tinggi Media Lu
Pasang

Diplomat Tidak _ .
BI57 Rokok 25 Sesua 25 2,5x1=m Sesual
. Tidak _ Tidak
BI58  (Big) XL 58 Sesuai 9 10x4=40 Sesua
Space For Tidak _ .
BI59 Rent 43 Sesuzi 4 1,5x2=3 Sesuai
Sosro - Bakso Tidak _ .
BI60 Kikil Seruni 18 Sesuai 4 1,5x1,5=2,25 Sesual
Tidak _ Tidak
BI61 ATM BCA 34 Sesuzi 35 1x1=1 Sesuzi
PDI Tidak _ Tidak
BI162 Perjuangan 23 Sesuai 10 4x9= 36 Sesuai
Siomay Tidak _ Tidak
BI63 Djakarta 23 Sesuzi 25 1x1=1 Sesua
Bl64  Semen Holcin 15 T'dak. 35 1x2=2 Sesuai
Sesual
Toko .
BI65  Bangunan 15 T|dak_ 3,5 2x1=2 Sesuai
. Sesual
Karya Mandiri
BI66 BaksoDamas 28,6 T'dak. 45  15x1,5=2,25 Sesuai
Sesual
. Tidak _ .
BI67  Apotik K-24 54 Sesuai 5 2x1=2 Sesuai
Tidak _ .
BI68 CV Lotus 19 Sesuzi 35 3x1=3 Sesuai
BIGY ATM BNI 13 oK 7 15x35525  Sesua
Sesual
PIA Cap Tidak _ .
BI70 Mangkok 21 Sesuzi 4 1x2=2 Sesuai
Natasha Skin Tidak _ .
BI71 Care 24 Sesuai 4 2x1,5=3 Sesuai
Toyota Auto . _ Tidak
BI72 2000 84 Sesuai 8 1,5x8=12 Sesuzi

Sumber: Hasil Analisa

Pada sisi bagian Timur koridor Jalan Sukarno Hatta juga terdapat beberapa titik

reklame dengan jumlah 104 buah yang kesemuanya jika dilihat dari karakteristik dan

dikomparasikan dengan starndart Mandelker maka dapat diketahui bahwa kesemua papan
reklame tersebut tersebut tidak ada yang sesuai dilihat dari jarak dan luasan. Pada

kesesuaian jarak peletakan reklame pada sisi Timur ini hanya satu papan reklame yang

sesual yaitu dengan nomer pada peta Ti 34 dan sisanya tidak ada yang sesuai, untuk lebih
jelasnya dapat dilihat padatabel berikut:



Has| K esesuaian Reklame ber dasarkan Standart Mandeker

Tabel 5.8

Sisi Timur Koridor Jalan Sukarno Hatta
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NG T K esesuaian Luas

Peta Nama I klan Jarak Jarak Tinggi Dimensi Media

Peletakan Iklan

Toko Bangunan Tidak 2,8x2= :

TI1 Puncak Mas 47 Sesuai 4 5.6 Sesual

Citicon Bata Tidak 2,7x1,5= .

TI2 Ringan 19 Sesuzi 4 4,05 Sesuai

TI3 Primagama Home 19 Tidak 3 0,7x0,5= Tidak

Shcooling Sesual 0,35 Sesual

. Tidak 0,8x1,5= .

Ti4 SPA Advertaising 6,2 Sesuai 1,3 12 Sesual

. Tidak 0,9x0,7= Tidak

TI5 RifaSdon 6,2 Sesuai 1,3 0,63 Sesuai

. Tidak 1x1,8= .

TI6 Center Point 12 Sesua 3,5 18 Sesual
Supermarket

Bangun Indah Tidak _ .

TI7 Graha (Bahan 9,6 Sesuzi 125  3x6=18 Sesuai
Bangunan

Toko Bangunan Tidak _ :

TI8 Makmur Kita 28 Sesuai 52 4x3=12 Sesual

(Big) PDI Tidak _ .

TI9 Perjuangan 28 Sesuzi 10 4x9= 36 Sesuai

Toko Bangunan Tidak 3x1,5= :

TI10 Sumber Lancar 19 Sesuzi 55 45 Sesuai

Tidak 1,2x0,5= Tidak

TI11 Bank BRI 12,6 Sesuai 35 0.6 Sesuai

: . Tidak _ .

TI12  Topping Café 12,3 Sesuai 35 Ix1=1 Sesuai

Tidak 1,5X0,5= Tidak

TI13 STIEKES Malang 7 Sesuai 35 0,75 Sesuai

Cowek Pawon Tidak 1,5X1= .

TI14 Solo 8 Sesuai 35 15 Sesual

Cowek Pawon Tidak 1X2,4= .

TI15 Solo 8,3 Sesuai 2,4 2.4 Sesuai

, : Tidak 1,2X0,8= Tidak

TI16 D'Amours Butik 23 Sesuzi 3,9 0.96 Sesuzi

Tidak 2,5X3= .

TI17  Centro One 18 Sesuai 55 75 Sesual

Hotel Sahid Tidak 1,5X3,3= .

118 Mohtana 2 22 Sesual 5 4,95 Sesua

Bank Mandiri Tidak 1X0,5= Tidak

19 syarian 0 Sequ 3 05 Sesuai

TI20 Bakso Horeg 15 Tidak 4 0,8X2= Sesuai
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Nomer K esesuaian Luas
Peta Nama |klan Jarak Jarak Tinggi Dimensi Media
Peletakan Iklan
Sesual 1,6
Tidak _ .
TI21  Dapur Kota 23 Sesuai 5 2X15=3 Sesual
. Tidak 1X0,5= Tidak
TI22 ATM Mandiri 10 Sesuzi 3 05 Sesuzi
Bebek Goreng Tidak 2X1,2= .
Ti23 H.Slamet 65 Sesuai 4 2.4 Sesuai
Tidak 2X0,8= .
TI124  AyamQu 12 Sesuzi 48 16 Sesuai
Forsa Car Tidak 1,5X1= .
TI25 A fies 12 Sesuai 45 15 Sesual
TI26  SimohJok Mobil 12 Tidek 4 2X1=2  Sesa
Sesuai
. Tidak 1,5X1= .
TI27 SpaBalita 23 Sesuai 4 15 Sesuai
. Tidak 0,8X2= .
TI28 V-Distro 31 Sesuzi 4 16 Sesuai
Tidak 1,5X1,2= .
TI29 Nodllelnc 31 Sesuai 472 18 Sesual
Madona Terang Tidak
TI30 Bulan- Industri 12 . 5 2X1=2 Sesual
! Sesuai
Café
Tidak _ .
TI31  Indomart 5,8 Sesuai 4 3X1=3 Sesual
Toko Bangunan Tidak 1X0,4= Tidak
132 b Jaya % S 2.3 0.4 Sesua
(Big) Smart Tidak 10X4= Tidak
TI33 Apartement 64 Sesuai 10 40 Sesuai
(Big) Space For : _ Tidak
TI34 Rent 124 Sesual 9 6X4=24 Sesua
. Tidak 0,5X1,5= Tidak
TI35  Dunhill Rokok 16 Sesuzi 4 0.75 Sesudi
GriyaBugar - Eat Tidak 1,7X1= :
TI36 130 75 Sesuai 4 17 Sesuai
Tidak 1X0,5= Tidak
TI37 Max Gym 9 Sesua 15 05 Sesua
. Tidak 0,5X1,5= Tidak
TI38  Dunhill Rokok 11 Sesuai 4 0,75 Sesuai
. Tidak 0,5X1,5= Tidak
TI39  Dunhill Rokok 7 Sesua 4 0.75 Sesudi
(Big) CIMB Tidak _ Tidak
TI40 Niaga 57 Sesuai 9,5 9X4= 36 Sesuai
. Tidak 0,5X1,5= Tidak
TI41  Dunhill Rokok 7 Sesuzi 4 0.75 Sesudi
Tidak 1X0,8= Tidak
TI42  Soto Pak Sur 22 Sesuai 3,3 0.8 Sesuai




168

Nomer Kesesuaian L . . L uas
Peta Nama Iklan Jarak Jarak Tinggi Dimensi Media
Peletakan Iklan

TI43  Dunhill Rokok 22 ;;Ja; 4 0,50>'<71é5= ;;Ja;
TI44  Dunhill Rokok 13 g;?; 4 0’55,(715)& g;?;
TI45  Fishto Fish 10 ;;Ja; 35 1'32%62= ;;Ja;
TI46  Notaris PPAT 1,4 ggja; 35 0’8§,g’5= ggja;
TI47  Dunhill Rokok 2 ggja; 4 °'5gf7lé5= ;gja;
TI48 %‘fdi an)Djisamsut - 5 ggja; 35 1X2=2  Sewua
T149 (L'\glzdi an) Pecel 13 ;gja; 2 1,51>,<51= Sesuai
TISL  PT SemenGresk 9,5 ggjag 37 2'5)‘31'2: Sesuai
Tisz  evicelionl 23 e 3 1Xi§ = Sewa
TI5S3 GamaSusu 23 ggjag 4 1'?‘81= Sesuai
TI54 \,\’/l\’:rn;gg Makan 5,7 ;;Ja; 35 1’?’,(81= Sesuai
TIS5  PT Borobudur 24 ggjag 4 1Xg'77 = ggja';i
TI56  SediaKayu 19 ;;Ja; 3 0’66‘%5: ;;Ja;
TI5S7  SampoernaMild 67 ggjag 4 O'i)%g: ggja';i
TI58  Toko Pojok 6 QK 3p 1’5§i{6= Sesua
TISO  Sarung Atlas 17 ggjag 35 1'5)‘31'5: Sesuai
TIB0  (Big)AIA 42 e 9  Ox4=36  Sesud
TI61  Dunkin Donuts 18 ggjag 43 1X11,§’= ggja';i
TI62 MocaCafé 65 Lo 3 0’%%53= ek
TI63  Dapur Legit 12 ggjag 3 1'?‘21= ggjag
TI65 FEDX 6,8 ggjag 2,7 1Xg'77 = ggja';i
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Nomer Kesesuaian L . . L uas
Peta Nama |klan Jarak Jarak Tinggi Dimensi Media
Peletakan Iklan

TI66  Mochi Macho 8.4 ggja; 35  Ixl=1 ggja;
TI67  Spancer Salon 4.6 -Srégja; 25 0,80>’<é)£,18= -Srégja;
TI68  Jazz Café 4 ;gja; 3 O'%)fg'55= ;gja;
TI69 DepotCitaRasa 4,7 ggja; 45 1’52’f21’55= Sesua
TI70  DindaSaon 133 U ap 1Xg'66= ek
TI7L LOOK Skincare 92 o a2 2¥0F g
TI72  BreadStore 45 ggja; 2 2x1=2  Sea
TI73 m'_.\,/' | Sparepart 45 ggja; 35 1’52’,‘21’55= Sesua
TI74 AyamGorengdnd 25 ggjag 2,5 1'51)fgé7= ggjag
TI75 EgamaWalpaper 25 ;;Ja; 3 1’?°Lf(51= Sesuai
TI76  MieJoging 24 ggjag 3 1'?‘51= Sesudi
TI77  Murmer Donat 8 QK 25 3Xf’55= Sesuai
TI78  Indomart 17 ;ﬁ; 45 2x15=3  Sesa
179 ATV Ml 13 o g5 0935 Tl

- ATM BCA :

TIB0  Alfamidi 2 ek 6 1’%”‘5’5& Sesuai
TI8L ﬁ;‘;ﬁ‘q Bebek dan 15 ;gja; 3 2x1=2  Sesua
TI82 VivoSewiceHP 17 e 3 1’?’,(51= Sesuai
TI83 ARL 7 Denta 4 ;gja; 2,5 1Xg'55= ;gja;
TIg4  Etemity Digita 4 0 6 1’?’,(51= Sesuai
TI85  Fuji Film FDI 9 ggja; 4 1x1=1 ggja;
Tigs g aomaSekn g ek 5  2x1=2  Sesa
Tigy  Sevice Centre ar D o5 1=z sewd
TI88  (Big) Space For 60 Tidak 9  O9x4=36  Tidak




170

Nomer Kesesuaian . . . . L uas
Peta Nama |klan Jarak Jarak Tinggi Dimensi Media
Peletakan Iklan

Rent Sesuai Sesuai

TI89  Coklat Classic n o o 3 2’2’,‘51= Sesuai
TI90 WisxtaTlogomas 62 ;gja; 3 O'g?‘5lz ;gja;
TI9L  ArwanaTour 35 ggja; 35 1’52’f21’55= Sesuai
TI92  AriaHote 35 ;;Ja; 4 0pxe=1 ;;Ja;
TI93 éa’g”b‘o';%”yet 29 ggja; 4  220=4  Sesd
TI95 CIMB Niaga 5 ggja; 3 1Xi§= Sesua
TI9%6  Utero 10 ;gja; 3 1'53)f$'55= Sesuai
TIO7  Alfamart 14 ;;Ja; 35 2x15=3  Sesua
TI98  Sianet 14 ;;Ja; 3 12=2  Sesd
TI99 %ﬂz;g;;ce For 38 ;gja; 1 8xd=32 ;gja;
TI100  Optima Kreatif 15 ggja; 6,5 1’?’,‘55= Sesua
TI101  Indomart 15 e 4  2x15=3 Sesd
Ti0z2  (B19) Space For 16 ;gja; 9  ox4=36 ;gja;
TI103 ﬁ‘c’)‘f;lyday Smart 23 ;;Ja; 35 2x1=2  Sesua
T1104 (S?:]gata’gtréday 22 ;gja; 11 10x5=50 ;gja;

Sumber: Hasil Analisa

Berdasarkan standar ketinggian pemasangan reklame (Schwab 1998),

pemasangan pada luar persil bangunan disesuaikan dengan kebutuhan ruang gerak

pegaan kaki, yaitu pada ketinggian 2,72 — 4 m di atas permukaan tanah.Untuk

reklame melintas badan jalan pemasangannya pada ketinggian 6,5 — 8 m di atas

permukaan aspal. Dari analisa yang dilakukan menggunakan standart pemasangan

reklame menurut Schwab pada sisi Barat didapatkan 21 titik reklame yang sesual
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dilihat dari jarak pasangan lebih dari 21 meter dan kesesuaian luas. Papan reklame
yang sesuai itu ditandai dengan block warna biru pada tabel dengan nomer
petanyaadalah Bill, Bil2, Bil3, Bil6, Bil9, Bi22, Bi24, Bi36, Bi40, Bi41,
Bi44, Bi53, Bi54, Bi55, Bi57, Bi59, Bi66, Bi67, Bi70, Bi71 dan Bi72, untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Tabel berikut ini.

Tabel 5.9
Has| K esesuaian Reklame ber dasarkan Standart Schwab
Sis Barat Koridor Jalan Sukarno Hatta

K esesuaian
Nomer Jarak N Ukuran K esesuaian
Peta Namalklan Jarak p g lebih Tinggi Media Lu
dari 21m
Dunhill ) . _ Tidak
Bi1l Rokok 18 Tidak Sesuai 45 1x1,5=1,5 Sesuai
Dunhill . _ Tidak
BI2 Rokok 24 Sesuai 45 1x1,5=1,5 Sesuai
Dunhill . _ Tidak
BI3 Rokok 24 Sesual 45 1x1,5=1,5 Sesuai
Dunhill . _ Tidak
Bl4 Rokok 24 Sesuai 45 1x1,5=1,5 Sesuai
Dunhill . _ Tidak
BI5 Rokok 24 Sesual 45 1x1,5=1,5 Sesuai
Djarum Super . _ Tidak
Bl6 Liga 38 Sesuai 75 4x5=20 Sesuai
(Median)
Perlombaan . _ Tidak
BI7 Turnamen 52 Sesuai 11 8x4= 32 Sesuai
Dota
BIS Hotd Saika 3 Tidak Sesua 45 1x1=1 Tidak
Sesuai
D' Fresh . . _ .
BI9 Guest House 9 Tidak Sesuai 75 2,5x4=10 Sesuai
BI10 Suzuki R3 9,5 Tidak Sesuai 5 3x2=6 Sesuai
Bl11 Politehnik 95 Sesuai 3 1x3=3 Sesuai
ATM BNI,
Bl12 BRI, Mandiri, 84 Sesuai 55 1x2=2 Sesuai
BTN
Space For : . _ Tidak
BI13 Rent 14 Tidak Sesuai 9 9x4= 36 Sesuai
Bl14 BaksoPrima 48,6 Sesuai 35  1x05=05  Jld
Sesual
BI15 Realizm 4,2 Tidak Sesuai 25 1x2,5=2,5 Sesuai

BI16 BanHendro 145 Sesuai 5 1,5x2,5=3,75 Sesuai
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K esesuaian

Nomer Namalklan Jarak Jarak Tinooi Ukuran K esesuaian
Peta Pasang lebih 9 Media Luasan
dari 21m
BI17 ITMCCTV 286 Sesuai 4 15xi=15  ldK
Sesuai
BI18 www.cari.com 3,2 Tidak Sesuai 4 4x2,5=10 Sesuai
BI19 Indomart 30,6 Sesuai 3 2,5x2=10 Sesuai
BI20 NotarisPPAT 12  Tidek Sesua 4 15x1=15  Jld
Sesual
(Big) Space , _ Tidak
Bl21 For Rent 39 Sesuai 9 9x4= 36 Sesuai
Bl22 PizzaHut 38,6 Sesuai 7 2X2=4 Sesuai
BI23  Alfamart 11 Tidak Sesuai 45 2x1,5=3 Sesuai
Bz 2ZPodin 48 Sesuai 5  1x25=25  Sesua
Café
BI25 Kredit Honda 30 Sesual 45 1,5x1=1,5 Tldak.
Sesual
Bl26 Indomart 18 Tidak Sesuai 6 3x1,5=4,5 Sesuai
BI27 TAKA Paints 9,2 Tidak Sesuai 9 5x2=10 Sesuai
BI128 Famous 17 Tidak Sesuai 45 1x2,5=2,5 Sesuai
BI29 Bank BTN 13 TidekSesua 45 05x15=075 14K
Sesual
BI30 Bank Bll 5 Tidak Sesuai 6 1,5x2=3 Sesuai
BI31 Didit Salon 10 Tidak Sesuai 45 1x2,5=2,5 Sesuai
BI32 GangJangkrik 1,3  Tidak Sesuai 45 2x1,5=3 Sesuai
ATM BNI,
BI33 BRI, Mandiri, 14 Tidak Sesuai 55 1x2=2 Sesuai
BTN
Bi3a O 64 TidekSesua 4  15x15=225  Sesua
Karaoke
BI35 Hotel Harris 6,3 Tidak Sesuai 5 1,5x2,5=3,75 Sesuai
gizgg (BIOCIMB 44 Sesua 95  Ox4=36 Sesua
Niaga
Pusat Mesin . . _ Tidak
BI37 Packing 12 Tidak Sesuai 3 1,5x1=1,5 Sesua
. : _ Tidak
BI38 Merpati 28 Sesual 3 1,5x0,5=0,75 Sesuai
BI39 Studio8 12 Tidak Sesuai 4 1,5x1,5=2,25 Sesuai
BI40 g‘éﬁ”r HOED e Sesua 4 1,5x2=3 Sesua
Bl41 Bugar 20 Sesuai 4 2x1=2 Sesuai
Bl42 Bank Mandiri 10 Tidak Sesuai 4 2x1=2 Sesuai
Blgz  Waikan 83 TidakSesua 4 2x1=2 Sesuai
Design
Bl44  Spring Hill 142 Sesuai 7 3x4=12 Sesuai
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K esesuaian

Nomer Namalklan Jarak Jarak Tinooi Ukuran K esesuaian
Peta Pasang lebih 9 Media Luasan
dari 21m
Garden
BI45 Hotel Sahid 150 Sesuai 10 10x4=40 Tidek
Sesual
Jovindo . . _ Tidak
Bl146 Variasi Mobil 145 Tidak Sesuai 15 1x1,5=1,5 Sesuai
Bl47 Classic Coffe 145 Tidak Sesua 3 1,5x1,5=2,25 Sesuai
Blag |okoKue 145 Tidek Sesua 3 15x1=15 Tidak
Spektakuler ' e Sesuai
Warung Nasi : . _ Tidak
B149 Bu Gito 11 Tidak Sesuai 35 1,5x1=1,5 Sesuai
BI50 ATM BNI 51 Tidak Sesuai 55 1x2=2 Sesuai
BiI51 Bank BRI 9,7 Tidak Sesuai 55 1x2=2 Sesuai
BI52  Inspird 25  Tidak Sesuai 3 1,5x3=4,5 Sesuai
BI53 Kredit Honda 27,6 Sesuai 3,5 1x1,5=1,5 Sesuai
Bis4 1OKOKue 38,7 Sesua 4 15x1=15  Sesua
GayaBaru
piss Hbofla 90 Sesua 4 1X2=2 Sesua
Pramugrari
BI56  BigBurger 5 Tidak Sesuai 4 1x2=2 Sesuai
pis7 Diplomat 25 Sesuai 25  25x1=m Sesua
Rokok
. . _ Tidak
BI58  (Big) XL 58 Sesuai 9 10x4=40 Seau
BI59 goe?:t:e 2 43 Sesua 4 1,5%2=3 Sesua
Blgo OS0-BakSO a1k Seaua 4  15x15=225  Sesua
Kikil Seruni
BI6L ATM BCA 34 Sesuai 35 1x1=1 Tidak
Sesuai
PDI . _ Tidak
Bl162 Perjuangan 23 Sesuai 10 4x9= 36 Sesuai
Siomay . _ Tidak
BI163 Djakarta 23 Sesual 2,5 1x1=1 Sesuai
BI64  Semen Holcin 15 Tidak Sesuai 35 1x2=2 Sesuai
Toko
Ble5 Cangunan 15  TidekSesuad 35 2x1=2 Sesua
Karya
Mandiri
BI66 Bakso Damas 28,6 Sesuai 45 1,5x1,5=2,25 Sesuai
BI67 Apotik K-24 54 Sesuai 5 2x1=2 Sesuai
BI68 CV Lotus 19 Tidak Sesuai 35 3x1=3 Sesuai
BI69 ATM BNI 13 Tidak Sesuai 7 1,5x3,5=5,25 Sesuai
BI70 PIA Cap 21 Sesuai 4 1x2=2 Sesuai
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K esesuaian

Nomer Namalklan  Jarak Jarak Tinaai Ukuran K esesuaian
Peta Pasang lebih 9 Media Luasan
dari 21m
Mangkok
Bl7.  Naesnaskinis, . Sesuai 4 2x1,5=3 Sesuai
Care
BI72 ggggtaAmo 84 Sesuai 8 15x8=12  Sesua

Sumber: Hasil Analisa

Dengan menggunakan analisa menurut Schwab pada sis Timur koridor

Jalan Sukarno Hatta dapat ditemukan ada 9 titik reklame yang mempunyai

kesesuaian antara jarak pasang dengan kesesuaian lahannya. Dari jumlah 104 titik

reklame, beberapa reklame yang mempunya nomer pada peta Til, Ti8, Til6,
Til8, Ti21, Ti23, Ti87, Ti93 dan Ti103. Untuk memudahkan pembacaan, kolom
reklame yang sesua sudah diberi block warna biru padatabel berikut ini:

Tabel 5.10
Has| K esesuaian Reklame ber dasarkan Standart Schwab
Sisi Timur Koridor Jalan Sukarno Hatta

K esesuaian
Jarak .
Jass Nama lklan Jarak Pasang Tinggi Ukurgn K esesuaian
Peta ; . Media L uasan
lebih dari
21l m
Tin  JokeBangunan -z g 4 28x=56  Sesua
Puncak Mas ’ ’
Citicon Bata Tidak 2,7x1,5= .
T2 Ringan 1 Sesuai 4 4,05 Sesua
Primagama Home Tidak 0,7x0,5= : .
T3 Shcooling 19 Sesuai 3 0,35 a
. Tidak _ .
TI4  SPA Advertaising 6,2 Sesuai 1,3 08x15=12 Sesuai
. Tidak 0,9x0,7= Tidak
TI5 RifaSalon 6,2 Sesudi 1,3 0,63 Sesudi
TI6  Center Point 12 Tidak 35 Ix18=18  Sesua
Sesuai
Supermarket
Bangun Indah Tidak _ .
TI7 Graha (Bahan 9,6 Sesudi 12,5 3x6= 18 Sesuai
Bangunan
Toko Bangunan : _ :
TI8 Makmur Kita 28 Sesuai 52 4x3=12 Sesuai
TI9  (Big) PDI 28 Sesuai 10 4x9= 36 Tidak
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K esesuaian

Nomer Jarak Ukuran K esesuaian
Nama | klan Jarak Pasang Tinggi .
Peta ; . Media L uasan
lebih dari
21 m
Perjuangan Sesual
Toko Bangunan Tidak _ .
TI10 Sumber Lancar 19 Sesuai 55 3x1,5=45 Sesuai
TI11  Bank BRI 126  Jdak 35 12x05-=06  Sesua
Sesuai
. . Tidak _ .
TI112  Topping Café 12,3 Sesuai 3,5 Ix1=1 Sesuai
Tidak 1,5X0,5= Tidak
TI13 STIEKES Maang 7 Sesusi 35 0.75 Sesua
Cowek Pawon Tidak _ Tidak
TI14 Solo 8 Sesuai 35 15X1=15 Sesuai
Cowek Pawon Tidak _ .
TI15 Solo 8,3 Sesusi 24 1X2,4=24 Sesuai
TII6 DAmoursButik 23 Sesuai 3.9 1'Zg<9c’é8= Sesuai
TI17  Centro One 18 Tidak 55 25X3=75  Sesua
Sesual
Hotel Sahid . 1,5X3,3= :
TI18 Mohtana 2 22 Sesual 5 4.95 Sesual
Bank Mandiri Tidak . Tidak
TI19 Syariah 20 Sesuzi 3 1X0,5=0,5 Sesuzi
Tidak _ Tidak
TI20 Bakso Horeg 15 Sesusi 4 0,8X2=1,6 Sesua
TI21  Dapur Kota 23 Sesuai 5 2X15=3 Sesuai
. Tidak _ Tidak
TI22 ATM Mandiri 10 Sesuai 1X0,5=0,5 Sesudi
Tio3 DepekGoreng 65 Sesuai 4 2X12=24  Sesud
H.Slamet
Tidak _ Tidak
TI24  AyamQu 12 Sesua 48 2X0,8=1,6 Sesua
Forsa Car Tidak _ Tidak
TI25 A fies 12 Sesusi 45 15X1=15 Sesua
TI26  SimohJok Mobil 12 Tidak 4 2X1=2 Sesuai
Sesual
) . _ Tidak
TI27 SpaBadita 23 Sesuai 4 15X1=15 Sesuzi
. . -~ Tidak
TI28 V-Distro 31 Sesuai 4 0,8X2=1,6 Sesua
. 1,5X1,2= Tidak
TI29 NodllelInc 31 Sesuai 42 18 Sesuzi
Madona Terang Tidak
TI30 Bulan - Industri 12 . 5 2X1=2 Sesuai
! Sesual
Café
TI31  Indomart 58 Tidak 4 3X1=3 Sesuai
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K esesuaian

Nomer Jarak Ukuran K esesuaian
Nama | klan Jarak Pasang Tinggi .
Peta ; . Media L uasan
lebih dari
21 m
Sesual
Toko Bangunan Tidak _ Tidak
TI32 Pilar Jaya 9,3 Sesuai 29 1X0,4=0,4 Sesudi
(Big) Smart . _ Tidak
TI33 Apartement 64 Sesuai 10 10X4=40 Sesua
(Big) Space For , _ Tidak
TI34 Rent 124 Sesuai 9 6X4=24 Sesudi
) Tidak 0,5X1,5= Tidak
TI35  Dunhill Rokok 16 Sesuzi 4 0,75 Sesuai
GriyaBugar - Eat Tidak _ Tidak
TI36 132 75 Sesuai 4 1,7X1=1,7 o
Tidak . Tidak
TI37 Max Gym 9 Sesusi 15 1X0,5=0,5 Sesua
. Tidak 0,5X1,5= Tidak
TI38 Dunhill Rokok 11 Sesuai 4 0.75 Sesudi
) Tidak 0,5X1,5= Tidak
TI39  Dunhill Rokok 7 Sesuai 4 0,75 Sesuzi
(Big) CIMB . _ Tidak
TI140 Niaga 57 Sesuai 9,5 9X4= 36 Sesua
) Tidak 0,5X1,5= Tidak
TI41  Dunhill Rokok 7 Sesuai 4 0,75 Sesuai
, _ Tidak
TI42  Soto Pak Sur 22 Sesuai 3,3 1X0,8=0,8 Sesuai
. . 0,5X1,5= Tidak
TI143  Dunhill Rokok 22 Sesuai 4 0,75 Sesuai
. Tidak 0,5X1,5= Tidak
TI44  Dunhill Rokok 13 Sesusi 4 0.75 Sesua
: i Tidak . Tidak
TI45 FishtoFish 10 Sesuzi 35 1,3X2=26 Sesuzi
) Tidak 0,8X0,5= Tidak
TI46  Notaris PPAT 14 Sesusi 35 0.4 Sesua
) Tidak 0,5X1,5= Tidak
TI47  Dunhill Rokok 2 Sesuai 4 0,75 Sesuzi
(Median)Djisamsu Tidak _ .
T148 534 4,3 Sesuzi 35 1X2=2 Sesuai
(Median) Pecel Tidak _ Tidak
TI149 Lela 13 Sesuzi 2 15X1=15 Sesuzi
CocaColla Tidak 1,5x2,5= .
TI50 Warung Lesehan 9,5 Sesuai 4 3,75 Sesual
TI5S1  PT Semen Gresk 9,5 Tidak 37 25x12=3  Sesua
Sesual
Service Mobil, . _ Tidak
TI52 Cat dan AC 23 Sesuai 3 1x1,7=1,7 Sesua
TI53 GamaSusu 23 Sesuai 4 1,8x1=1,8 Tidak
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K esesuaian

Nomer Jareks Ukuran K esesuaian
Nama | klan Jarak Pasang Tinggi .
Peta . . Media Luasan
lebih dari
2l m
Sesuai
Warung Makan Tidak _ Tidak
TI54 Manado 57 Sesuzi 35 1,8x1=1,8 Sesuzi
TIS5  PT Borobudur 24 Sesua 4 1x07=07 9K
Sesual
, Tidak _ Tidak
TI56 SediaKayu 19 Sesuzi 3 0,6x0,5=0,3 Sesudi
. , 0,6x1,7= Tidak
TI57  SampoernaMild 67 Sesuai 4 1,02 Sesuai
: Tidak _ .
TI58  Toko Pojok 6 Sesuzi 35 15x1,6=24 Sesuai
Tidak _ .
TI59  Sarung Atlas 17 Sesuzi 35 1,5x1,5=3 Sesuai
. : _ Tidak
TI60 (Big)AIA 42 Sesual 9 Ix4= 36 Sesua
: Tidak _ Tidak
TI61  Dunkin Donuts 18 Sesuai 43 1x1,3=1,3 Sesuzi
. Tidak 0,5x1,3= Tidak
TI62 MocaCafé 6,5 Sesuzi 3 0.65 Sesua
: Tidak _ Tidak
TI63  Dapur Legit 12 Sesuai 3 1,2x1=1,2 Sesuai
Apotik Griya Tidak 2,5x0,7= :
T84 \ledika 67 sequa 2 175 Sesua
Tidak _ Tidak
TI65 FEDX 6,8 Sesuai 2,7 1x0,7= 0,7 Sesuai
. Tidak _ Tidak
TI66  Mochi Macho 84 Sesuai 35 Ixl=1 Sesuai
Tidak 0,8x0,8= Tidak
TI67  Spancer Salon 4,6 Sesuai 25 0,64 Sesua
. Tidak 0,5x0,5= Tidak
TI68  Jazz Café 4 Sesuzi 3 0.25 Sesua
, Tidak 1,5x1,5= ,
TI69  Depot Cita Rasa 47 Sesuai 45 225 Sesual
. Tidak _ Tidak
TI70 DindaSaon 13,3 Sesuai 35 1x0,6= 0,6 Sesuzi
TI71 LOOK Skincae 92 9% 45 o542-3 Seud
Sesual
Tidak _ .
TI72 BreadStore 45 Sesuai 2 2x1=2 Sesual
MMI Sparepart Tidak 1,5x1,5= .
TI73 HP 4,5 Sesuai 35 225 Sesuai
: 1,5x0,7= Tidak
TI74  Ayam Goreng JnJ 25 Sesual 25 1,05 Sesuai
TI75  EgamaWallpaper 25 Sesuai 3 15x1=15 Tidak
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K esesuaian

Nomer Jarak Ukuran K esesuaian
Nama | klan Jarak Pasang Tinggi .
Peta ; . Media L uasan
lebih dari
21 m
Sesuai
. . . _ Tidak
TI76  MieJoging 24 Sesuai 3 15x1=15 Sesuai
Tidak _ Tidak
TI77  Murmer Donat 8 Sesuai 2,5 3x0,5=1,5 Sesuai
Tidak _ .
TI78 Indomart 17 Sesuai 45 2x1,5=3 Sesual
Djarum Premium . _ .
TI79 -ATM Muamalat 13 Ts'da:i 25 0'51X§é5‘ ST'da';i
-ATM BCA !
. Tidak 1,5x2,5= .
TI8  Alfamidi 2 Sesuzi 6 3,75 Sesuai
GriyaBebek dan Tidak _ :
TI81 Ayam 15 Sesuzi 3 2x1=2 Sesuai
i . Tidak _
TI82 Vivo Service HP 17 Sesuai 3 1,5x1=1,5
Tidak _ Tidak
TI83 ARL 7 Dentd 4 Sesuzi 25 1x0,5= 0,5 Sesua
. . Tidak _ :
TI184  Eternity Digital 14 Sesuzi 6 15x1=15 Sesuai
- Tidak _ Tidak
TI85  Fuji Film FDI 9 Sesuzi 4 1x1=1 Sesua
Waroeng Steak n Tidak _ .
TI86 Shake 9 Sesuai 5 2x1=2 Sesual
TI87 ﬁeg'ce e 47 Sesuai 25 1x2=2 Sesuai
(Big) Space For . _ Tidak
TI88 Rent 60 Sesuai 9 9x4= 36 Sesuai
, Tidak _ .
TI89 Coklat Classic 11 . 3 2,5x1=25 Sesuai
Sesual
TI90 WisataTlogomas 62 Sesuai 3 0Bxl=05  ldK
o] AT M Sesuai
Tidak 1,5x1,5= .
TI91  ArwanaTour 3,5 Sesuai 35 2,25 Sesual
) Tidak _ Tidak
TI92 AriaHotd 35 Sesuzi 4 0,5x2=1 Sesuai
TEg  APEEEE 29 Sesuai 4 2= 4 Sesuai
Suroboyo
Rumah Makan . _ Tidak
TI94 Pangeran Muda 33 Sesuai 3 15x1=15 Sesuai
. Tidak _ Tidak
TI95 CIMB Niaga 5 Sesuzi 3 1x1,5=1,5 Sesua
Tidak 1,5x2,5= .
TI96  Utero 10 Sesuai 3 3,75 Sesual
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K esesuaian

Nomer Jarak Ukuran K esesuaian
Nama | klan Jarak Pasang Tinggi .
Peta ; . Media L uasan
lebih dari
21 m
Tidak _ .
TI97  Alfamart 14 Sesuai 35 2x1,5=3 Sesuai
. Tidak _ .
TI98  Sianet 14 Sesuai 3 1x2=2 Sesuai
(Median) Tidak
TI99  (Big)Space For 38 Sesuai 11 8x4=32 .
Sesual
Rent
TI100 Optima Kreatif 15 Tidak 6,5 1,5x5=75 Sesuai
P Sesuai ’ AT D
Tidak _ .
TI101 Indomart 15 Sesuai 4 2x1,5=3 Sesual
(Big) Space For Tidak _ Tidak
T1102 Rent 16 Sesusi 9 9x4= 36 Sesua
TI103 E‘(’)f;yday SIS 23 Sesuai 35 1= 2 Sesua
(Big) Everyday . _ Tidak
TI1104 Smart Hotel 22 Sesuai 11 10x5=50 Sesua

Sumber: Hasil Analisa

5.2.2.

Analisa Kesesuaian Rambu Lalu Lintas

Analisa kesesuaian rambu lalu lintas menggunakan standart Jurnal

Teknis Perlengkapan Jalan Departemen Perhubungan. Untuk memenunhi

kebutuhan tersebut, pertimbangan-pertimbangan yang harus diperhatikan dalam

perencanaan dan pemasangan rambu, adalah:

1

K eseragaman bentuk dan ukuran rambu

Keseragaman dalam aa control lalu lintas memudahkan tugas
pengemudi untuk mengena, memahami dan memberikan respon.
Konsisten dalam penerapan bentuk dan ukuran rambu akan menghasilkan
konsistensi persepsi dan respon pengemudi.

Desain rambu

Warna, bentuk, ukuran dan tingkat retrorefleksi yang memenuhi standart
akan menarik perhatian pengguna jalan, mudah dipahami dan

memberikan waktu yang cukup bagi pengemudi dalam memberikn

respon.



180

Lokasi rambu

Lokas rambu berhubungan dengan pengemudi sehingga pengemudi
yang berjalan dengan kecepatan norma dapat memiliki waktu yang
cukup dalam memberikan respon.

Operasi rambu

Rambu yang benar pada lokasi yang tepat harus memenuhi kebutuhan
lalu lintas dan diperlukan pelayanan yang konsisten dengan memasang
rambu yang sesuai kebutuhan.

Pemeliharaan rambu

Pemeliharaan rambu diperlukan agar rambu tetap berfungsi baik.

Standart jarak penempatan untuk rambu lalu lintas adalah sebagai berikut:

1

Rambu disebelah kiri

a. Rambu ditempatkan disebelah kiri menurut arah lau lintas, diluar
jarak tertentu dan tepi paling luar bahu jalan atau jalur lalu lintas
kendaraan dan tidak merintangi lalu lintas kendaraan atau pejalan
kaki.

b. Jarak penempatan antara rambu yang terdekat dengan bagian tepi
paling luar bahu jalan atau jalur lalu lintas kendaraan minimal 0,60
meter.

c. Penempatan rambu harus mudah dilihat dengan jelas oleh pemakai
jaan

Rambu disebelah kanan

a. Daam keadaan tertentu dengan mempertimbangkan lokasi dan
kondisi lalu lintas rambu dapat ditempatkan disebelah kanan atau di
atas daerah manfaat jalan.

b. Penempatan rambu disebelah kanan jalan atau daerah manfaat jalan
harus mempertimbangkan factor-faktor antara lain geografis,
geometris jalan, kondis lau lintas, jarak pandang dan kecepatan
rencana

c. Rambu yang dipasang pada pemisah jaan (median) ditempatkan
dengan jarak 0,30 meter dari bagian paling luar dari pemisah jalan
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Standart untuk tinggi rambu lalu lintas adalah sebagal berikut:

1. Ketinggian penempatan rambu pada sisi jalan minimal 1,75 meter dan
maksimum 2,65 meter diukur dari permukaan jaln sampai dengan Sis
daun rambu bagian bawah, atau papan tambahan bagian bawah apabila
rambu dilengkapi dengan papan tambahan.

2. Ketinggian penempatan rambu dilokas fasilitas pegalan kaki minimum
2,00 meter dan maksimum 2,65 meter diukur dari permukaan fasilitas
pgalan kaki sampa dengan sisi daun rambu bagian bawah atau papan
tambahan bagian bawah, apabila rambu dilengkapi dengan papan
tambahan.

3. Khusus untuk rambu peringatan pada gambar 1.26 ditempatkan dengan
ketinggian 1,2 meter diukur dari permukaan jalan sampai dengan Sis
rambu bagian bawah.

4. Ketinggian penempatan rambu diatas ruang manfaat jalan adalah
minimum 5,00 meter diukur dari permukan jalan sampa dengan sisi
daun rambu bagian bawah.

Dari hasil komparas hasil karakteristik rambu lalu lintas dengan standart
yang telah ada dapat diketahui bahwa ada 21 titik rambu lalu lintas yang
pel etakannya sudah sesuai dan tidak membutuhkan penyesuaian lagi. Dari 41 titik
yang ada di sisi Barat tersebut terdapat 20 titik yang tidak sesuai dengan berbagai
macam penyebab. Untuk memudahkan dalam pembacaan hasil analisa, dapat
dilihat padatabel berikut:

Tabel 5.11
Kesesuaian standart Teknis Perlengkapan Jalan Departemen Per hubungan
Sisi Barat Koridor Jalan Sukarno Hatta

K esesuaian

No. Peta Peletakan Tiang Fungsi Dimensi pdetakan Penyesuaian
- 2mdari Tepi Peletgkgn tidak Penambahan
sesual, tidak .
dalam trotoar _ ; . . rambu Dilarang
BR1 : Rambu T=2,5m  informatif bagi .
- 5m dari Z . stop padajarak
; larangan stop D=0,5 pengendara dari )
persimpangan arah 25m_ dari
jl.MT.Haryono persimpangan
om dari Teoi Rambu T=2m Penempatan Peremajaan
BR 2 cp larangan Imx0,5m  sesuai, Kondisi dengan
dalam trotoar

membuang Tidak terawat, memperkokoh




182

No. Peta Peletakan Tiang Fungsi Dimensi erlssetssakm aarlln Penyesuaian
sampah pondasi tiang
disepanjang rambu
aliran sungai
Petuniuk T=2,5m  Penempatan di

. Ju Luas=1mx tengah trotoar Di relokas ke
BR3 Di tengah trotoar lokasi vihara X :
Im menyulitkan bahu jalan
pejalan kaki
Peringatan _
Bahu jalan keluar masuk Lﬁ;igmx
BR4 172m dari Jalan kendaraan m Sesuai
Masuk Proyek proyek
- Tepi dalam Petunjuk arah T=3,5m
trotoar Luas= .
BRS 60m dari Pintu n:)?isr:le(:ma 1mx0,3m Sesual
masuk Poltek P
Rambu
perintah
3mdari Jalur Lalu bagian jalan T=2,5m Sesuai
BR6 Lintas masuk poltek D=0,5
yang wajib di
lewati
Rambu
3mdari Jalur Lalu larangan T=2,5m .
BR7 " Lintas belok kiri D=05 @
masuk poltek
- 0,2m dr garistepi
Median Era?nglén T=2,5m
BR 8 ﬁ/lSer(? dari ujung putar balik D=05 Sesual
an (median)
Rambu
3mdari Jalur Lalu larangan T=2,5m .
BRI Lintas melintas D=0,5 Sesual
Masuk Poltek
- 0,5m dari Jalur E;ri?%l;tan
BR 10 Lalu L'”t‘?s adalampu T=2,5m Sesuai
100m dari Lampu isyarat lalu 0,5x0,5
|syeret lintas
tLSide:(;Ii é:]narls Rambu Jarak dari tepi Pemindahan ke
BR 11 7ep dari Ui petunjuk T=25m  medianterlalu arah tepi median
Mn;d'an uung tempat D=0,5 jauh, sulit dilihat ~ dengan ukuran
lan berbalik arah oleh pengendara  0,6m
,%A”;gjr'] Garistenl  pombu Jarak daritepi  Pemindahan ke
BR 12 8.5m dari Ui petunjuk T=25m  medianterlau arah tepi median
' Mer;' anuung  tempat D=0,5 jauh, sulitdilinat  dengan ukuran
an berbalik arah oleh pengendara  0,6m
Imdari garistepi  Rambu T=1,5m Penambahan
BR13 Median perintah D=0,4 Terlalurendah tinggi rambu
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_ . . . K esesuaian -
No. Peta Peletakan Tiang Fungsi Dimensi pdetakan Penyesuaian
1m dari ujung bagian jalan yaitu 2,5m
Median masuk perum
griyasanta
blok C&D
yang wajib di
lewati
1m dari garis tepi
Median f:rrgguan T=15m Penambahan
BR 14 1,5m dari ujung gan o Terlalu rendah tinggi rambu
Medi masuk bagi D=0,4 4t 2.5m
an mobil barang y '
- Tengah Median _
Perum GS Rgr:r?lljjk TL—UZE,‘SFm Penambahan
BR 15 1m dari ujung petny Terlalu rendah tinggi rambu
Medi lokasi 1mx0,5m aitu 2.5m
an SMPN18 yamus
Rambu
larangan
Imdari garistepi  masuk bagi
Median semua T=1,5m E’enambahan
BR 16 - Z Terlalu rendah tinggi rambu
1mdari ujung kendaraan D=0,5 aitL 2.5m
Median bermotor yatuz,
maupun tidak
bermotor
. Petunjuk T=2,5m .
BR17  Median lokasi paud 1mx 0,5m Sesual
Petunjuk E:E?rr?:(n
BR18 Median lokasi SD ! Sesuai
0,5m
Amanah
Penunjuk _
BR19  Median Arah TK T=25M g
. Imx 0,5m
Aisyah
Rambu
N . erintah arah
1,5m dari garistepi P - T=25 .
BR 20 Median yang wab D=0,5m Sesuai
dilewati
- 1,5m dari garis Rambu Jarak dari tepi Pemindahan ke
tepi Median petunjuk T=25m  medianterlau arah tepi median
BR 21 15m dari ujung tempat Imx0,5m jauh, sulitdilihat  dengan ukuran
median berbalik arah oleh pengendara  0,6m
Rambu
Median petunjuk T=2,5m .
BR22 0omdarilokas  tempat Imx15m o
berbalik arah
2m dari jalur Penunjuk menghilangkan
BR 23 lalulintas arah T=3m Konflik dengan media reklame
60m dari pendahulu 1,5mx0,5m mediareklame yang
Persimpangan Jurusan menghal angi
. Petunjuk T=3,5m .
BR24  Median lokasi radio Imx1,5m Sesual
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_ . . . K esesuaian -
No. Peta Peletakan Tiang Fungsi Dimensi pdetakan Penyesuaian
RRI
&TPQKB,T
K,SD anak
Saleh
Rambu
- . erintah arah
1m dari garistepi P - T=25 .
BR25 Median yang W?J'b D=0,5m Sesual
dilewati
Petunjuk arah
lokas
- (Dari kiri ke T=2,5m-
BR 26 Q,Zm dari jalur lalu kanan) 3m Tidak teratur Dibongkar
lintas )
Tasikmadu
permai
- . T=2,5m-
0,2mdari jalur lalu  TK cipta ' . .
BR27  lintas insani 3m Tidak teratur Dibongkar
. T=2,5m-
BR 28 ﬁ’nztg]sda” jalurlalu River Park 3m Tidak teratur Dibongkar
. Yang T=2,5m-
BR 29 Ici)’nztg]sda” jalurlalu Tunggulwulu 3m Tidak teratur Dibongkar
ng
. T=2,5m-
BR 30 ﬁ'nztr;sda“ jalurlalu Patraland 3m Tidak teratur Dibongkar
. Griya T=2,5m-
BR 31 |Q,2m dari jalur lalu pinyungan 3m Tidak teratur Dibongkar
intas .
Asri
- , T=2,5m-
BR 32 C_),2m dari jalur lalu M utiara 3m Tidak teratur Dibongkar
lintas Jingga
. T=2,5m-
BR 33 Q,Zm dari jalurlalu  Saxophone 3m Tidak teratur Dibongkar
lintas House
. T=2,5m-
BR 34 C_),2m dari jalur lalu Modern 3m Tidak teratur Dibongkar
lintas Residence
. T=2,5m-
BR 35 ﬁ'nztr;sda“ jalurlalu RajaAccu 3m Tidak teratur Dibongkar
Petunjuk
Keberadaan& :
arag  Smdaijauridu  fasiitas T=3m  Jaekdaritepi oo 2
lintas Rumah sakit 1,5mx1m jaur lalulintas el )
lalu lintas
Permata
Bunda
Imdari garistepi  Rambu T=2,5m .
median petunjuk 0,5m x Sesual
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_ : . . K esesuaian -
No. Peta Peletakan Tiang Fungs Dimensi pdetakan Penyesuaian
BR37 . 7mdari ujung tempat 0,5m
median berbalik arah
- 0,5m dari garis Rambu
tepi median larangan T=2,5m .
BR38 7m dari ujung putar balik D=0,5m Sesual
median (median)
Rambu
penunjuk _
BR39  Bahujalan lokesi Loket 2" Sesua
mx 1m
pembayaran
Air PDAM
Rambu
1m dari tepi perintah arah T=2,5m .
BR40 bundaran pesawat yang wajib D=0,5m Sesual
dilewati
BR 41 Rambu _
. T=2,5m .
Tepi dalamtrotoar  larangan stop D= 05m Sesuai

Sumber: Hasil Analisa

Sebanyak 34 titik rambu dapat ditemukan di sis Timur di koridor Jalan

Sukarno Hatta ini mempunyai 29 titik yang sesuai secara peletakan dan tidak

memerlukan penyesuaian. Sedangkan untuk 5 titik rambu lalu lintas yang tidak

mempunyai kesesuain, sehingga diperlukan sedikit penyesuaian lanjutan. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel

512

Kesesuaian standart Teknis Perlengkapan Jalan Departemen Perhubungan
Sisi Timur Koridor Jalan Sukarno Hatta

K esesuaian

No. Peta Peletakan Fungsi Dimensi peletakan Penyesuaian
. Petunjuk arah T=2,5m '
TR1 Median Jalan pegadaian 0,5m x 0,3m Sesuai
TR2  Median Jalan Petunjuk arah SD T=25M o
insane amanah 0,5m x 0,3m
Imdari garistepi  Rambu petunjuk
median tempat T=2,5m .
TR3 10mdari yjung  berbalik arah 05mx05m SN
median
Papan nama Jalan
TR4 Om dari garistepi Candi Mendut T=2,5m Sesuai
jalur lalu lintas Barat Blok C Imx 0,2m
Papan namajalan
Om dari garistepi Candi Mendut T=2,5m .
RS aurlalulintas Barat Blok A Imx02m o
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. . . K esesuaian .
No. Peta Peletakan Fungs Dimensi pdetakan Penyesuaian
Om dari garistepi Penunjuk arah T=3m .
TR6 i aulintas masjid Al-iklas 15mx05m oA
S : Papan namajalan _
TR7 ~ Imdaigaistepi oo Cand T=25M o
jalur lalu lintas 1mx 0,2m
Mendut
Rambu perintah
. arah yang wajib T=2,5m .
TR8  Median Jalan dilewati (median) ~ D=05m
Petunjuk lokasi
1m dari garis tepi SGekaz:lni (lembaga T=3m
TRO jalur lalu lintas 92 e N Sesuai
50m dari lokasi pelatihan 1,5m x 1m
+ UM dan fokas pramugari)
Petunjuk lokasi
) magid T=2,5m .
TR10 Median Jalan Ramadhan(median) 1mx 1,5m Sesual
1,5m dari garis Rambu petunjuk Jarak dari tepi  Pemi ”dahaf‘ ke
) ; . _ median terlalu arah tepi
tepi median tempat berbalik T=2,5m . . ;
TR 11 10m dari u arah 0.5m x 0.5m jauh, sulit median dengan
£. art uung ’ =M dilihat oleh ukuran 0,6m
median pengendara
Petunjuk Arah
o . Magjid Al-
Imdert IS 1D Ghifarig Lokes  T=25mdm o
TR 12 jaurfaufintas prakter bersama Imx 1,5m
Dr.Abu Zal Ghifari
- 0,5m dari garis
tepi jalur lalu Petunjuk Arah T=2,5m .
TR13 lintas Dokter Gigi 0,5mx 0,3m Sesual
- 0,5m dari garis
tepi jalur lalu Papan namajalan T=2,5m .
TR14 lintas Candi Jolotundo 1mx 0,2m Sesual
- 1,5m dari garis Petunjuk arah
tepi jalur lalu tempat T=4m .
TR15 lintas photo copy 1,5m x 0,3m Sesual
1,5m dari garis Penunjuk arah T=25m
TR 16 tepi median ﬁpotek Sukarno 0,5m x 0,3m Sesuai
atta
1,5m dari garis . T=2m
TR17  tepi median Eggggj‘;‘narah T=25m  Sesuai
100 dari lokas 0,5mx 0,3m
1,5m dari garis Jarak dari tepi  Pemindahan ke
TR 18 tepi median Penunjuk arah T=2,5m median terlalu arah tepi
10m dari ujung Putar balik 0,5mx 0,5m jauh, sulit median dengan
median dilihat oleh ukuran 0,6m
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No. Peta Peletakan Fungs Dimensi P;dssetssakm ain Penyesuaian
pengendara
1,5m dari garis
tepi jalur lalu
lintas Larangan Bus dan T=2,5m .
TR19 1Km dari Truk melintas D=0,5m Sesual
Jembatan
Sukarno Hatta
TR 20 Median Jalan Penunjuk arah T=2,5m .
800m dari Lokasi |0k Imxim o
mdari Lokas /i 000
1.5m dari garis Jarak dari tepi Pemindahan ke
- '9 Penunjuk Arah _ median terlalu arah tepi
TR21 tepi median . T=2,5m . : :

o Putar Balik jauh, sulit median dengan
7,5m dari ujung 0.5mx0.5M 4 iihat olen ukuran 0,6m
median pengendara
Imdari garistepi  Petunjuk arah

TR 22 jalur lalu lintas lokasi T=3,5m Sesuai
7,5m dari ujung Notaris PPAT 0,5m x 0,5m
median
2m dari Jalur .
. Rambu peringatan _
TR 23 Lalu Lintas adalampu isyarat T=2,5m Sesuai
80m dari Lampu ; 05x0,5
lalu lintas
Isyarat
1m dari garistepi Papan namajalan T=2,5m .
TR24 jalur lalu lintas Bunga Coklat 1mx 0,2m Sesual
1m dari garistepi Papan namajalan T=2,5m S
TR25 jalur lalu lintas Sukarno Hatta Imx0,2m a
2m dari Ujung Rambu larangan
Median Jalan truk& bus melintasi T=2,5m s .
TR26 600m dari jembatan Sukarno 2,5mx 2m a
jembatan suhat hatta
. Jarak dari tepi  Pemindahan ke

__ Rambuperintah _ medianterldu  arah tepi

1,5m dari Tepi arah yang wajib T=2,5m . ; ;
TR 27 . . ) . . - jauh, sulit median dengan
jalur lalu lintas dilewati (median) D=0,5 dilihat oleh ukuran 0.6m
pengendara
1m dari garistepi Papan namajalan T=2,5m
TR 28 jaur laulintas Semanggi Timur Imx02m  Sesua
1m dari garistepi Eﬁt;nj u:maig T=2,5m
TR 29 jalur lalu lintas 9 Imx0,3m  Sesuai
Y ayasan Insan
Bina Kalmil
1.5m dari garis Jarak dari tepi  Pemindahan ke
t, i media?w Penunjuk Arah T=25m median terlalu arah tepi
TR 30 ep! median Putar Balik ~4 jauh, sulit median dengan
7,5m dari ujung 0.SMX0SM  ijihatoleh  ukuran 0,6m
median pengendara
Imdari garistepi  Rambu Larangan T=25m
TR31 median Bus& Truck D; 0.5m Sesuai
230m dari Melintas ’
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K esesuaian

No. Peta Peletakan Fungs Dimensi pdetakan Penyesuaian
Jembatan
Sukarno Hatta
2m dari garis tepi Rambu Larangan_
TR 32 median Pemasangan Media T=3m Sesuai
Reklame Imx 1m
+ 2mdani garistepi Rambu Peringatan
TR 33 g]oed|3n . Lampu Isyarat Lalu T=2,5m Sesuai
ooumaan tampu oy g 0,5m x 0,5m
isyarat lalu lintas
' ?arlrlﬁﬁrllt;:pl Jaur pambu Petunjuk T=gm _
TR 34 . 150m dari Arah Pendahulu omx 1.5m Sesuai
Persimpangan

Sumber: Hasil Analisa

5.2.3. AnalisaKesesuaian Tempat Sampah

Untuk tempat sampah di

koridor Jalan Sukarno Hatta kondis

eksistingnya jauh dari kata memenuhi standart. Jika dilihat dari standartnya untuk

tempat sampah, biasanya terdiri dari 2 tempat yang dibedakan dengan warna biru

dan kuning guna membedakan smpah basah dan kering agar |ebih mudah nantinya

daam pemilahan dan pengolahan sampah waktu di TPA, bahan, desain dan

ukuran dapat menyesuaikan dengan keinginan dan kebutuhan.

Jarak penempatan 15-20m

Mempunyai 2 fungsi, sampah kering dan sampah basah

Kriteriadesain:

Mudah dalam pengangkutan

Tertutup

M odern futuristik

Fungsiondl

Tinggi 60-75cm
Dari ketentutuan tersebut dapat dipastikan tidak ada satupun tempat

sampah di Koridor Jalan Sukarno Hatta yang mempunyai kesesuian dengan

standart yang ada. Jika disesuaikan dengan standrat yang ada, maka peletakan

tempat sampah setiap 15 — 20 meter dengan penyesuaian tata guna lahan dan

desain yang telah ditentukan.
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5.2.4. AnalisaKesesuaian PJU dan Lampu Isyarat Lalu Lintas

Penyesuaian penerangan jalan umum dilakukan dengan pemindahan titik
PJU eksisting yang peletakan tiang nya lebih dekat dengan tepi median bagian
timur, yaitu peletakan PJU yang dimulai dari depan percetakan wijaya pada
bagian baratnya atau Dfresh londry pada bagian timurnya hingga Smart hotel
aparttement. Peletakan yang tidak pada posis tengah median ini menjadikan
penerangan koridor jalan pada bagian barat setelah jembatan hingga percetakan
Wijaya tidak dapat optimal, dan koridor jalan cenderung dalam situasi gelap,
sehingga menyulitkan kegiatan sirkulasi parkir dan pejalan kaki.

5.25. AnalisaKesesuaian Halte

Penyesuaian halte dilakukan karena keberadaan halte eksisting tidak
memenuhi kriteria keberadaan halte pada koridor Jalan Sukarno Hatta. Menurut
standart keberadaan halte pada pusat kegiatan yang sangat padat seperti pasar,
pertokoan, perkantoran, sekolah dan jasa ditentukan dengan jarak 200 sampai 400
meter untuk setiap pemberhentiannya. Penempatan halte pada Jalan Sukarno Hatta
hanya ditetapkan pada sisi barat sgja, dengan petimbangan lokas yang lebih
dititik beratkan pada sirkulasi pealan kaki yang mayoritas adalah mahasiswa
Poltek dan siswa — siswi SMA 9 Malang. Peletakan titik pertama yaitu di depan
doom Poltek 50m sebelum masuk jalan B.Remujung, titik kedua 50 m sebelum
jalan bunga coklat, titik ketiga 50 m sebelum RS. Brawijaya, titik ke empat 50m
sebelum jalan masuk perum Griya Santa, dan titik kelima 50 sebelum
persimpangan jalan Sukarno Hatta PTP1.

5.2.6. AnalisaKesesuaian Trotoar

Penyesuain trotoar ada pada penambahan, perbaikan dan pelebaran
trotoar. Penambahan di lakukan pada bagian barat di mulai dari ATM BNI, Poltek
hingga RS.Brawijaya, dilanjutkan dengan pelebaran dan perbaikan dari Café Soul
the Beat hingga Jalan Candi Panggung, yang kemudiaN dilanjutkan sampal Jalan
Sukarno Hatta PTP I, Apotek K24 sampai CV Lotus Harmoni, kemudian dari
depan Bank BTPN sampai bundaran pesawat.
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Selanjutnya pada sis bagian Timur akan dilakukan pelebaran dan
perbaikan trotoar dari bunderan pesawat sampai dengan Jalan Rembuksari,
penambahan dilakukan dari jalan rembuksari sampai Jalan Candi Sawentar dan
Amanah Finance, selanjutnya juga akan dilanjutkan penambahan sampai
persimpangan Jalan Kendalsari Barat dan Aventre Café, D icon sampa Bread
Store. Penambahan dilakukan dengan standart tinggi 30 cm dengan lebar 2 meter.

5.2.7. Analisa Skala Ruang Manusia

Analisa skala ruang manusia dibutuhkan untuk melihat berapa banyak
suatu objek visual dapat dilihat oleh pengguna jalan sehingga dapat digunakan
untuk mengetahui tingkatan setigp titik peletakan reklame dengan melihat
hubungan antara jarak, tinggi, maka dapat diketahui ruang yang dirasakan dan di
lihat oleh pengguna jalan. Analisa ini lebih diarahkan pada keberadaan perabot
jaan jenis reklame yang memiliki jumlah titik tebanyak yang peletakannya
menjadi dominan di ruang koridor Jalan Sukarno Hatta. Dengan mengetahui jarak
peletakan dan tinggi media iklan dengan batas median pada bagian timur dan
bagian barat, akan terlihat skala ruang yang dirasakan oleh penggunan koridor
Jalan Sukarno Hatta

Tabel 5.13
Analisa Skala Ruang Manusia
Menur ut Yoshinobu Ashiara dan Paul D Spreiregen

MO Namalklan D H DM Yoshinobu Spi’g?‘r'egen
BI1 Dunhill Rokok 10 4,5 2,2
BI2 Dunhill Rokok 10 4,5 2,2
BI3 Dunhill Rokok 10 4,5 2,2
Bl4 Dunhill Rokok 10 4,5 2,2
BI5 Dunhill Rokok 10 4,5 2,2
BI6 Djarum Super Liga 8 8 1
BI7 Dota 6 11 0,5
BI8 Hotel Santika 10 4,5 2,2

D' Fresh Guest
BI9 House 8 75 1
BI10  Suzuki R3 8 5 2
BI11  Politehnik 12 3 4,0
ATM BNI, BRI,
BI12  Mandiri, BTN 13 55 24
BI13  Space For Rent 8 9 0,9




o Namalklan D H DH Yoshinobu Spfgﬂ'egen
Bl14  Bakso Prima 9 3,5 2,6
BI15 Redizm 9 2,5 3,6
BI16  BanHendro 11,5 5 2,3
BI17 ITM CCTV 11 4 2,8
BI18  www.cari.com 12,5 4 3,1
BI19  Indomart 9 3 3,0
BI20  Notaris PPAT 9 4 2,3

(Big) Space For
Bl21 Rent 8 9 0,9
Bl22  PizzaHut 8,5 7 1
BI23  Alfamart 8 45 1,8
Bl124  O2 Pool n Café 8 5 16
BI25  Kredit Honda 9 45 2,0
BI26  Indomart 8 6 1
Bl127 TAKA Paints 8 9 0,9
BI28  Famous 95 45 2,1
BI29 Bank BTN 95 45 2,1
BI30 Bank Bl 8 6 1
BI31  Didit Saon 9 45 2,0
BI32  Gang Jangkrik 8 45 1,8
ATM BNI, BRI,
BI33  Mandiri, BTN 85 55 15
BI34  Oscar Karaoke 8,5 4 2,1
BI35 Hotd Harris 8 5 1,6
BI36 (Big) CIMB Niaga 8 9,5 0,8
Pusat Mesin
BI37  Packing 8 3 2,7
BI38  Merpati 9,5 3 3,2
BI39  Studio8 8 4 2,0
B140  Bubur Abah Odil 8 4 2,0
Bl41  Bugar 8 4 2,0
Bl42  Bank Mandiri 8,5 4 2,1
Bl43  Walikan Design 8 4 2,0
Bl44  Spring Hill Garden 8 7 1
Bl145  Hotel Sahid 8 10 0,8
Jovindo Variasi
Bl46  Mohbil 8 15 53
Bl47  Classic Coffe 8 3 2,7
Toko Kue
B148  Spektakuler 8 3 2,7
Warung Nasi Bu
BlI49  Gito 8 3,5 2,3
BI50 ATM BNI 8 55 1
BI51 Bank BRI 8 55 1
BI52  Inspird 8 3 2,7
BI53  Kredit Honda 8 3,5 2,3
Toko Kue
BI54  GayaBaru 8 4 2,0
BI55  Profia Pramugrari 7,5 4 19
BI56  Big Burger 8 4 2,0
BI57  Diplomat Rokok 8 2,5 3,2
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No . Paul D
Peta Nama I klan D H D/H Y oshinobu Spreiregen
BI58  (Big) XL 8 9 0,9
BI59  Space For Rent 7,5 4 19
Sosro - Bakso
BI60  Kikil Seruni 10 4 2,5
BI61 ATM BCA 105 35 3,0
BI62  PDI Perjuangan 8 10 0,8
BI63  Siomay Djakarta 9 25 3,6
Bl64  SemenHolcin 8 35 2,3
Toko Bangunan
BI65 KaryaMandiri 10 35 29
BI66  Bakso Damas 8 4,5 1,8
BI67  Apotik K-24 10,5 5 2,1
BI68 CV Lotus 105 35 3,0
BI69 ATM BNI 10 7 1
BI70 PIA Cap Mangkok 11 4 2,8
BI71  Natasha Skin Care 11 4 2,8
Bl72  Toyota Auto 2000 10 8 1,3
Tabel 5.14
Analisa Skala Ruang Manusia
Menur ut Yoshinobu Ashiara dan Paul D Spreiregen
No Nama [Klan D H DH  Yoshinobu Paul
Peta
Toko Bangunan
TI1 Puncak Mas 10 4 2,5
TI2 Citicon Bata Ringan 9,5 4 2,4
Primagama Home
TI3 Shcooling 3 3,0
T4 SPA Advertaising 9 1,3 6,9
TI5 Rifa Salon 85 13 6,5
TI6 Center Point 9 3,5 2,6
Supermarket Bangun
Indah Graha (Bahan
TI7 Bangunan 5 125 04
Toko Bangunan
TI8 Makmur Kita 11 52 2,1
TI9 (Big) PDI Perjuangan 6,5 10 0,7
Toko Bangunan
TI10  Sumber Lancar 11 55 2,0
TI111 Bank BRI 11 35 3,1
TI12  Topping Café 11 35 31
TI13  STIEKESMaang 3,5 2,6
T114  Cowek Pawon Solo 35 2,6
TI15 Cowek Pawon Solo 9 2,4 3,8
TI16  D'Amours Butik 95 39 2,4
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e Nama Iklan D H DH Y oshinobu Paul
Peta
TI117  Centro One 10 55 1,8
Hotel Sahid Mohtana
TIi8 2 75 5 15
TI19 Bank Mandiri Syariah 8 3 2,7
TI20  Bakso Horeg 4 2,3
TI121  Dapur Kota 8 5 1,6
TI22 ATM Mandiri 9,5 3 3,2
Bebek Goreng
TI23 H.Slamet 8 4 2,0
TI24  AyamQu 85 438 1,8
TI25  ForsaCar Acsesories 8 45 1,8
TI26  Simoh Jok Mobil 9 4 2,3
TI27 SpaBalita 10 4 25
TI28 V-Distro 8,5 4 2,1
TI29 NodllelInc 8 4,2 1,9
Madona Terang
TI30 Bulan - Industri Café 5 1,6
TI31  Indomart 8 4 2,0
Toko Bangunan Pilar
TI32 Jaya 105 29 3,6
(Big) Smart
TI33  Apartement 10 0,8
TI134  (Big) Space For Rent 8 9 0,9
TI35  Dunhill Rokok 8,5 2,1
TI36 GriyaBugar-Eat 132 8 4 2,0
TI37 Max Gym 95 15 6,3
TI38  Dunhill Rokok 8,5 4 2,1
TI39  Dunhill Rokok 8,5 4 2,1
T140 (Big) CIMB Niaga 8 9,5 0,8
TI41  Dunhill Rokok 8,5 4 2,1
TI42  Soto Pak Sur 9 3,3 2,7
T143  Dunhill Rokok 85 4 2,1
TI44  Dunhill Rokok 8,5 4 2,1
TI45 Fishto Fish 9 35 2,6
TI46  Notaris PPAT 85 35 2,4
TI47  Dunhill Rokok 8,5 4 2,1
(Median)Djisamsu
TI48 234 85 35 24
TI49 (Median) Pecel Lela 9,5 2 4.8
Coca CollaWarung
TI50 Leschan 8 4 2,0
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No

Nama Iklan D H D/H Y oshinobu Paul
Peta

TI51  PT Semen Gresik 10 37 2,7

Service Mohil, Cat
TI52 danAC 9 3 3,0
TI53  Gama Susu 7,5 4 1,9

Warung Makan
TI154 Manado 9 3,5 2,6
TI55  PT Borobudur 10 2,5
TI56  SediaKayu 11 3 3,7
TI57  SampoernaMild 10 2,5
TI58  Toko Pojok 9 35 2,6

Indomart - Sufelia
T159  Indah Perumahan 11 35 31
TI60 (Big)AIA 8 9 0,9
TI61  Dunkin Donuts 4,3 2,1
TI62 MocaCafé 9 3,0
TI63  Dapur Legit 9,5 3,2
TI64  Apotik GriyaMedika 10 5,0
TI65 FEDX 9 2,7 3,3
TI66  Mochi Macho 10 35 29
TI67  Spancer Salon 11 25 4.4
TI68  Jazz Café 10 3 3,3
TI69  Depot CitaRasa 95 45 2,1
TI70 DindaSaon 105 35 3,0
TI71 LOOK Skincare 12 42 29
TI72  BreadStore 10 2 50
TI73  MMI Sparepart HP 11 35 3,1
TI74  Ayam Goreng JnJ 10 25 4,0
TI75  EgamaWallpaper 9,5 3 3,2
TI76  Mie Joging 12 3 4,0
TI77  Murmer Donat 10 25 4,0
TI78  Indomart 9 45 2,0

Djarum Premium -

ATM Muamallat -
TI79 ATM BCA 95 25 3,8
TI80  Alfamidi 9 6 15

Griya Bebek dan
TI81L Ayam 13 4,3
TI82  Vivo Service HP 11 3,7
TI83 ARL 7 Denta 95 25 3,8
TI84  Eternity Digital 11 6 1,8
TI85  Fuji Film FDI 9 4 2,3
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No

Peta Nama Iklan D H D/H Y oshinobu Paul
Waroeng Steak n

TI86  Shake 105 5 2,1

TI187  Service Centre NST 10 25 4,0

TI88  (Big) Space For Rent 8 9 0,9

TI89 Coklat Classic 10 3 3,3

TI90  Wisata Tlogomas 105 3 35

TI91  ArwanaTour 10 35 2,9

TI192  AriaHotel 10 4 2,5
Ayam Penyet

TI93  Suroboyo 10 4 2,5
Rumah Makan

TI94  Pangeran Muda 9,5 3 3,2

TI95 CIMB Niaga 9,5 3 3,2

TI96  Utero 12 3 4,0

TI97  Alfamart 10 35 29

TI98  Sianet 9 3 3,0
(Median) (Big)Space

TI99  For Rent 6 11 0,5

TI1100 OptimaKreatif 10 65 15

T1101 Indomart 9,5 4 2,4

T1102 (Big) Space For Rent 4 9 04

T1103 Everyday Smart Hotel 9 35 2,6
(Big) Everyday Smart

T1104 Hotel 3 11 0,3

Y oshinobu Ashiara

Rumus
D/H=1
DH<1
D/H>1
D/H >2

Keterangan

Ruang terasa seimbang dalam perbandingan jarak dan tinggi bangunannya
Ruang yang terbentuk akan terlalu sempit dan memberikan rasa tertekan
Ruang terasa agak besar

Pengaruh ruang tidak akan terasa

Paul D Spreiregen,

Rumus
D/H = 1/2
DH=1
D/H=2
D/H=3
D/H=4

Keterangan

Ruang tekan dan terasa Sempit

Ruang seimbang. Bangunan dan detail terlihat jelas

Ruang agak besar. Komponen bangunan dan detail terlihat jelas
Ruang tidak terasa. Bangunan Berhubungan Dengan Alam

Ruang tidak tercipta. Bangunan Berhubungan Dengan Alam
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Dilihat dari hasil analisa dari sudut pandang Yoshinobu Ashiara pada
bagian barat di dominasi oleh bentukan ruang yang terasa agak besar atau
cenderung tidak terasa, dan dilihat dari sudut pandang Paul D Spreiregen ruang
yang terbentuk tidak terasa dan bangunan lebih cenderung menyatu dengan view
yang ada di sekitarnya.

Pada bagian timur dari sudut pandang Y oshinobu Ashiara bentukan ruang
juga terasa agak besar namun juga pengaruh ruang tidak terasa dirasakan pada
koridor jalan bagian timur , dan dilihat dari sudut pandang Paul D Spreiregen
ruang yang terbentuk tidak terasa dan bangunan lebih cenderung menyatu dengan
view yang ada di sekitarnya

Dari analisa ini dapat dissimpulkan bahwa sebagian besar reklame di
koridor barat dan timur tidak begitu bisa dilihat detail oleh penggunajaan, namun
ada 8 bentukan ruang sempit dan tertekan dibagian barat dan 10 di bagian timur,
hal ini menjadikan irama yang dirasakan oleh pengguna jalan menjadi tidak

seimbang karena tidak menciptakan keterurutan dan pengulangan yang seimbang.

5.3. Analisa Penataan Perabot Jalan

Pada sub bab ini akan ditentukan penataan perabot jalan yang sesuai telah
dilihat kesesuaian menurut standart yang ada. Dari hasil analisa kesesuain perabot
jalan yang telah dilakukan, maka ada 3 jenis perabot yang bisa dipetakan karena
mempunyai tingkat ketidak sesuaian yang paling tinggi, dibanding jenis perabot
jalan yang lainnya. Perabot jalan yang nantinya akan dilakukan penataan adalah

reklame, halte dan trotoar.

5.3.1. Analisa Penataan Reklame

Dari Hasil identifikasi karakteristik perabot jalan di Jalan Sukarno Hatta
dan kemudian dikomparasikan dengan standart menurut Mandalker 1988 dan
Schwab 1998, maka penataan Papan reklame yang benar adalah Peletakan yang
sesuai dengan standart ,dapat dilihat pada Peta 5.6. Penataan Reklame Koridor
Jalan Sukarno Hatta
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5.3.2. Analisa Penataan Halte

Dari Hasll identifikasi karakteristik perabot jalan di Jalan Sukarno Hatta
dan kemudian dikomparasikan dengan standart yang ada maka nantinya akan
dibangun sgiumlah titik halte dengan jarak antara 200 sampai dengan 400 meter
tigp haltenya. Penempatan halte pada Jalan Sukarno Hatta hanya ditetapkan pada
Sis barat sgja, dengan petimbangan lokasi yang lebih dititik beratkan pada
sirkulas pejalan kaki yang mayoritas adalah mahasiswa Poltek dan siswa — siswi
SMA 9 Maang. Peletakan titik pertama yaitu di depan doom Poltek 50m sebelum
masuk jalan B.Remujung, titik kedua 50 m sebelum jalan bunga coklat, titik
ketiga 50 m sebelum RS. Brawijaya, titik ke empat 50m sebelum jalan masuk
perum Griya Santa, dan titik kelima 50 sebelum persimpangan jalan Sukarno
Hatta PTP1. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Peta 5.7 Penataan Peletakan
Halte berikut ini:

5.3.3. Analisa Penataan Trotoar

Dari Hasil identifikasi karakteristik perabot jalan di Jalan Sukarno Hatta
dan kemudian dikomparasikan dengan standart, maka perlu dibangun trotoar baru
dan perbaikan trotoar yang sudah ada pada ruas — ruas tertentu. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Peta. 5.8. Penataan Trotoar Pada Koridor Jalan
Sukarno Hatta.
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BAB VI
PENUTUP

Pada bab ini akan membahas tentang kesimpulan dan rekomendas setelah
selesa menyusun hasil dari pendlitian ini. Dimana isi dari kesmpulan adalah
untuk menjawab sasaran atau output yang sudah ditetapkan di Bab I, selanjutnya
rekomendasi adalah untuk tindak lanjut setelah selesainya penelitianini.

6.1. Kesimpulan

Setelah dilakukan analisa karateristik perabot jalan, analisa kesesuaian
penempatan perabot jalan, dan analisa Penataan perabot jalan, maka di dapat kan
hasil sebagal berikut :

1. Berdasarkan kesmpulan yang didapat dari analisa yang telah dilakukan
karateristik perabot jalan yang ada pada koridor jalan Sukarno Hatta yang
membahas tentang reklame ruang luar, rambu- rambu jalan, penerangan
jalan umum dan isyarat lampu lau lintas, halte, trotoar, dan tempat
sampah.

Reklame ruang luar pada bagian barat dan timur memiliki ukuran
yang sangat bervariass mulai dari 1m? hingga 40m2. Rata — rata
reklame di koridor Jalan Sukarno hatta mewakili penggunaan |ahan
yang ada, namun beberapa reklame dengan ukuran melebihi 30m?
memiliki sifat informas yang tidak langsung atau dengan kata lain
media yang di promosikan tidak mempunyai keterkaitan dengan
lingkungan atau bangunan di koridor Jalan Sukarno Hatta.

Untuk rambu lalu lintas total jumlah pada bagian barat 41 dan bagian
timur 34 rambu yang mayoritas berfungsi sebagai rambu petunjuk
lokasi dan rambu petunjuk arah sirkulasi.

Pecahayaan pada malam hari sangat bergantung pada Penerangan
Jalan Umum yang tersebar di sepanjang Koridor jalan Sukarno Hatta

204

204


samsung
Typewritten text
204


205

mulai dari jembatan hingga tugu pesawat. Kekurangan pencahayaan
dari PJU sangat dirasakan mulai dari Doom Poltek hingga Percetakan
Wijaya.

Untuk kebersihan koridor Jalan Sukarno Hatta membutuhkan lebih
banyak tong sampah, karateristik peletakan tong sampah hanya
ditempatkan oleh pemilik usaha, sehingga untuk pengguna jalan
lainya akan kesulitan jika ingin membuang sampah saat melewati
Jalan Sukarno Hatta

Keberadaan Halte 1 unit di bagian utara dekat dengan tugu pesawat
Trotoar memiliki panjang keseluruhan pada sisi barat 917meter dan
pada sisi timur 1143 meter dengan lebar bervarias dari 1,5meter

hingga 2 meter.

2. Dapat diketahui bahwa peletakan perabot jalan koridor Jalan Sukarno
Hatta sebagian tidak memenuhi standar, dengan evaluasi dan beberapa
penyesuaian fungsi perabot jalan akan lebih optimal.

Didapat kan bahwa keberadaan reklame di koridor tersebut 95%
yang tidak sesuai dengan standar desain yang di terapkan, dilihat dari
fungs penggunaan lahannya keberadaan reklame eksisting begitu
padat dan memberikan kesan ruang yang sempit dan
membingungkan. Dimensi-dimensi reklame yang tidak sesuai
menjadikan koridor jalan Sukarno Hatta hanya dilihat sebagai pusat
kegiatan bisnis semata.

Rambu-rambu lalu lintas yang ada pada koridor dirasa cukup
mendukung bentukan sirkulasi dan peaan kaki yang melewati
koridor jalan Sukarno hatta, akan tetapi ada beberapa rambu rambu
yang butuh penyesuaian agar bisa lebih informatif dalam membantu
moda transportasi yang melalui koridor jalan Sukarno Hatta.
Penerangan jalan umum yang ada belum merata dalam menerangi
aktifitas yang adadi koridor jalan, dari sirkulasi, parkir dan aktifitas
perdagangan jasa yang terjadi pada malam hari.
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Isyarat lampu lintas di koridor jalan berfungsi dengan baik, dengan
penempatan yang sesuai dengan standar yang berlaku. Penempatan
yang ideal yaitu pada simpul-ssimpul pertemuan arus lalu lintas
menjadikan lampu isyarat berfungsi optimal.

Keberadaan Halte yang hanya ada di ujung utara jalan Sukarno
Hatta Menjadikannya sulit dijangkau, sehingga dibutuhkan adanya
penempatan halte yang di sesuaikan dengan kemampuan jarak
tempuh manusia.

Trotoar dan Tempat Sampah merupakan elemen perabot jalan yang
keberadaannya tidak optimal, keberadaanya yang hanya ada di
bagian ujung dan tengah koridor menjadikan koridor Sukarno Hatta
tidak user friendly bagi penikmat pealan kaki, sehingga tidak
mendukung aktifitas dan memudahkan setiap pejalan kaki yang
melewati koridor jalan Sukarno Hatta.

3. Dari Semua Kekurangan Perabot Jalan yang ada di koridor jalan Sukarno
Hatta, reklame menjadi elemen yang paling mebutuhkan penataan, yang
dilanjutkan dengan penambahan panjang trotoar, penambahan fasilitas
halte, penataan PJU, penambahan tong sampah dan penyesuaian
peletakan rambu lalu lintas. Dapat dismpulkan bahwasanya semua
bentukan ruang jalan membutuhkan penataan, baik itu sirkulasinya
maupun penunjang yang ada didaamnya. Penataan menjadikan
keseimbangan dalam aplikasi elemen elemen jalan, yang salah satunya
perabot jalan. Kebutuhan penataan perabot jalan tidak lah semata mata
hanya melengkapi elemen jalan yang telah ada, melainkan juga menjadi
aspek yang dirasakan langsung oleh penggunan jalan baik fungsi maupun
memory yang di rasakan oleh pengguna jalan.
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Rekomendasi
Pada penelitian ini akan ditulis beberapa rekomendasi terhadap beberapa

pihak terkait, yaitu rekomendas terhadap pemerintah / dinas terkait, terhadap

masyarakat sertaterhadap mahasiswa/ pendliti.

6.2.1.

Rekomendasi terhadap pemerintah
Penelitian ini  merekomendasikan kepada pihak pemerintah untuk

mengadakan kegiatan penataan perabot jalan di koridor Jalan Sukarno Hatta.

1

6.2.2.

Rekomendasi kegiatan yang pertama adalah membuat regulas
pengaturan pemasangan papan reklame sesua dengan standar pada
penelitian penataan perabot jalan. Mengadakan instalasi berupa papan
peringatan peraturan pemasangan media iklan dibagian ujung barat dan
timur berupa peraturan peletakan papan reklame yang berada di bahu dan
diatas trotoar sepanjang koridor Jalan Sukarno Hatta. Pemasangan berupa
tulisan di setiap

Yang kedua menindak tegas pelanggar yang memasang papan reklame
yang tidak sesual dengan regulasi pemasangan papan reklame. Menindak
tegas vandalisme terhadap perabot jalan.

Memprogramkan kegiatan pengadaan, perbaikan dan perawatan perabot
jalan seperti rambu-rambu lalu lintastong sampah, penerangan jalan

umum, lampu isyarat lalu lintas, trotoar dan halte.

Rekomendas terhadap Mahasiswa /Pendliti

Rekomendasi yang disarankan untuk mahasiswa dan peneleti ini

dilakukan karena dalam penelitian yang dilakukan mempunyai beberapa

kekuranga, rekomendasi yang disarankan adal ah:

1

Penelitian ini masih mempunya beberapa kekurangan antara lain tidak
dibahasnya perabot jalan yang belum bisa diteliti seperti tanaman perdu,
land mark, telepon umum, pembatas pejalan kaki, lampu trotoar, hydrant,
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air mancur dan perabot yang berhubungan dengan kegiatan pada koridor
jalan.

Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai jenis perabot jalan yang belum
bisa diteliti dan penelitian pada berbagai jenis reklame di koridor Jalan
Sukarno Hatta



ARRANGEMENT ON STREET FURNITURE
AT SOEKARNO HATTA CORRIDOR
Malang City — East Java

ABSTRACT

The arrangement itself can be interpreted as an attempt setting,
formulation, process, and procedures for managing an object or shape in order to
have more benefit or useful for certain purposes. Street furniture is one of the
elements of design details that exist within the street corridor. Its existence as a
supporter of the formation of the road corridor space makes it have an important
role in regulating the use of the road corridor, giving meaning and establish the
identity of a road corridor. On the other side of the road conditions are not
equipped with street furniture or the existence of an irregular street furniture
makes a negative impression for road users. Given this research is expected to be
known deficiencies and needs of street furniture arrangement in the road corridor
Sukarno Hatta Maang. This study uses several analysis, namely to determine the
type, quantity, dimensions and placement of street furniture point then use the
analysis kareteristik street furniture seen from the presence of existing street
furniture. Besides using analysis of street furniture conformity to standards, by
looking at the characteristics of street furniture then evaluated and issued the
suitability of the existing street furniture. To determine the proper arrangement of
furniture arrangement in the analysis used to determine the shape of the
arrangement of appropriate street furniture. From the analysis that has been done,
in getting shape arrangement in accordance with the conditions Sukarno Hatta
Road corridor.

Keywords: street furniture, Structuring

Vil



PENATAAN PERABOT JALAN PADA
KORIDOR JALAN SUKARNO HATTA
Kota Malang — Jawa Timur

ABSTRAKS

Penataan sendiri dapat diartikan sebagai usaha pengaturan, Penyusunan,
proses, dan tata cara dalam mengel ola suatu objek atau bentuk agar Iebih memiliki
manfaat atau berguna untuk tujuan-tujuan tertentu. Perabot jalan adalah salah satu
elemen detail desain yang ada dalam ruang koridor jalan. K eberadaannya sebagai
pendukung bentukan ruang koridor jalan menjadikannya memiliki peran penting
dalam mengatur penggunan koridor jalan, memberi makna dan membangun
identitas dari suatu koridor jalan. Di sisi lain kondisi jalan yang tidak dilengkapi
perabot jalan atau keberadaan perabot jalan yang tidak teratur menjadikan kesan
negatif bagi pengguna jalan. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
diketahui kekurangan dan kebutuhan penataan perabot jalan di koridor jalan
Sukarno Hatta Kota Malang. Penelitian ini menggunakan beberapa analisa, yaitu
guna mengetahui Jenis, jumlah, dimensi dan titik penempatan perabot jalan maka
di gunakanlah analisa kareteristik perabot jalan dilihat dari keberadaan perabot
jalan yang ada. Selain itu menggunakan analisa kesesuaian perabot jalan terhadap
standar, dengan melihat karateristik perabot jalan kemudian di evaluasi dan
mengeluarkan tingkat kesesuaian dari perabot jalan yang ada. Untuk menentukan
penataan yang tepat di gunakan analisa penataan perabot jalan untuk mengetahui
bentuk penataan perabot jalan yang sesuai. Dari analisa yang telah dilakukan, di
dapatkan bentuk penataan yang sesuai dengan kondisi koridor Jalan Sukarno
Hatta.

Kata Kunci : perabot jalan, Penataan
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